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ABSTRAK

Problematika pendidikan agama Islam di sekolah selama ini yakni hanya
dipandang melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak
dipandang bagaimana peserta didik mengamalkan dalam dunia nyata sehingga
belajar agama sebatas menghafal dancaatSehingga mengakibatkan pelajaran
agama menjadi pelajaran teoritis bukan pengamalan atau penghayatan terhadap
nilai agama itu sendirPada tataran penghayatan dan pengamalan masih dijumpai
karakter peserta didik yang masih renddhrakter yang diraksud diantaranya
ialah karakter religius peserta didikndikatornya ialah masih banyak dijumpai
siswa yang seringkali meninggalkan kewajiban agamanya, bersikap tidak sopan,
maraknya penyalagunaan teknologi padahalyang negatif, terjerumus pada
pergaulan bebas, dan rendahnya semangat untuk menuntut iikap 7 Sikap
tersebut menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan serta disebabkan oleh
kurangnya penghayatan dan pengamalan terhadapnitdaipendidikan agama
Islam. Melihat problematika akademikang ada tersebut maka peneliti tertarik
unt uk mengadakan Kmekstadlisasi NilaNilai Peadidikem n g h
agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual
Musl i mat NU Pucang Sidoarjoo.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk
karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo? 2)
Bagaimana kontekstualisasi n#aiiai pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter religius pesertidik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidorajo? 3)
Bagaimana Implikasi dari kontekstualisasi nifdai pendidikan agama Islam
dalam membentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan interview. Data yang
diperoleh dianalisis dan dalam proses analisis terbagi atas tiga komponen yaitu
reduksi data,penyajian datardverifikasi (menarik kesimpulan).

Temuan penelitian ini adalah bentuk karaktereligius peserta didik di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yakitmat beribadah, tanggung
jawab, percaya diri, jujur, cinta ilmu, disiplin, dan menghormati orang lain. 2)
kontekstualisasi nilanilai pedidikan agama Islam di ™ Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo diwujudkan dalam bentBkogram kegiatan madrasah dan
pembelajararkontekstual. 3) Kintekstualisasi nilanilai pedidikan agama Islam
memberikan dampak yang positif dalam pembentukan terakligius peserta
didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

Kata Kunci: Kontekstualisasi, NilaNilai Pendidikan Agama Islam, Karakter
Religius.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam secara umum memiliki tujuan yaitu untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengpesdaia
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan berney&ma beberapa hal yang hendak dituju
dalam pendidikan agama Islam yaitu: pertama, dimensi keimanan terhadap
ajaran agama Islam. Kedua, dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran Islam. Ketiga, dimensi penghayatan atau
pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam.
Keempat, dimensi pengamalannya dalam arti bagian mana ajaran Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasikan oleh pesert& didik.

Tujuan tersebut diatas merupakan bagian dari target yang harus dicapai
setelah proses pendidikan telsdiesai ditempulSebaltidak dapat dikatakan
sebagai proses pendidikan jika tanpa adanya tdjiarhaimin dalam Ahmad
Tafsir menjabarkan bahwaendidikan agama Islam sejatinya hadir sebagai
upaya untuk mendidikkan agama Islatau ajaran Islam dan nitailainya agar
menjadi pandangan dan sikaplp setiap peserta didik. Aktivitas mendidikkan
agama Islam muaranya adalah untuk membantu peserta didik dalam
menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam danil@laya untuk

dijadikan sebagai pandangan hidupalam konteks ini, tentunya menjadi hal

! Ulva Badi Rohmawati dan Ahmad ManshiiPgningkatan Mut®Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalablya : Jurnal Pendidikan
Islam Vol. 3, No.1 (JanuarJuni 2018),2.

2 Muhaimin, Dkk.Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di SekolaBandung:Remaja Rosdakarya, 2022), 78.

3 Masduki Duryat,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam di
Institusiyang Bermutu dan Berdaya Saiff@andung: Alfabeta, 2016), 97.

4 Unik Hanifah Salsabila, fiTeori Ekologi Bronfenbrenner Sebagai Sebuah Pendekatan dalam
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Istadarnal Komunikasi dan Pendidikan Islam
Vol.7, No.1 (2018)



yang mendasar bahwa hadirnya pendidikan agama Islam tidak hanya tuntas pada
tujuan kognitif semata, melainkan justru titik tekannya terdapat pada penanaman
karakter dan kebiasaan yang melebur dan menjiwai dalam setiap diri peserta
didik, dimana lingkungasekolah menjadi mediator utama dalam pengkondisian
tersebut.

Lebih lanjut AFQabisi menjelaskan bahwa pendidikan dan pengajaran
agama Islam dapat menumbkémbangkan pribadi anak sesuai dengan-nilai
nilai Islam yang benar. Lebih spesifik tujuan pendidikannya adalah
mengembangkan kekuatan akhlak peserta didik, meunbkan rasa cinta
agama, berpegang teguh kepada ajajarannya, serta berperilaku yang sesuai

dengan nilanilai agama yang murai.

Secara konseptualijuanpendidikan agama Islam diatkisanya sudah
sangat spesifik dan mulia dalam kaitannya untuk mempersiapkan generasi
muslim yang paripurna, namun dalam tataran empiris dan aplikatifnya masih

menyisakan problematika yang perlu adanya solusi yang progresif.

Problematika yang dimaksud ialpkrtamapada tatarakeimanan dan
pemahamancenderung masih berpegang pada paradigma yang bersifat
teosentris(normatif dan tekstual). Paradigma tersebut berpandangan bahwa
segala sesuatunya berdasarkan apa yang telah diwahyukan oleh Tuhan,
sebagaimana yang tertulis dalam kitab yang dipahami sktesadis-tekstualis
tanpa membuka ruang yang bersdatiogisterkait dengan kondisi zaman yang
dinamis dan terus berkembah@aradigmaeosentrisyang selama ini lebih
mendominasi dalam sistem pendidikan agama Islam, mengakibatkan muatan
bahan tersebut kurang membumi dan mengaveavang sehingga kurang

teraktualisasi dalam kehidupan praktis.

Begitu juga pendekatan dan metode yang diterapkan dalam sistem

pendidikan agama Islam mengalami kejumudan, inewasiasi berpikir di

5 Masduki Duryat,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam di
Institusi yang Bermutu dan Berdaya Sa{Bandung: Alfabeta, 2016), 22.
8 Ahmad Imam Mawardifigh Minoritas(Yogyakarta: Penerbit LKIS, 2010), 17.



kelas para pendidik masih kurang untuk mengembangkan berrmaeam
pendekatan dan metode dalam proses pembelajarannya, karena telah dibelenggu
oleh sutu ideologi yang berpandangan bahwa apa yang telah dilakukan oleh para

pendahulunya itulah yang terbadnpa melihat konteksnya.

Permasalahanpermasalahan pendidikan agama Islam di lingkungan
sekolahseringkali dijumpasekedar dilihat dari bidang pengetahuan atau nilai
yang berbentuk angkangka, tidak dilihat dari pengamalan peserta didik dalam
kehidupan dunia yang sesungguhnya. Akibatnya menimba ilmu di bangku
sekolah hanya sebatas menghafalkan dan menulis. Hal rd@rbpak pada
pembelajaran agama lIslam hanya sebatas teoretis bukanlah implementasi

terhadap nilai agama itu sendiri.

Sejalan juga dengan yang dijelaskan oleh Azyumardiahwa
pembelajaran yang bermutu apabila model pembelajaran yang berisi materi
agama bisa menjadikan seseorang peserta didik belajar beragama dengan benar
dan terwujud dalam kehidupan seHaari. Pembelajaran agama Islam lebih
ditekankan pada kondisi tengil atau mengalami sikap maupun akhlak yang
lebih baik dalam kehidupannya. Abudin N&taga memaparkan pendidikan
agama masih terkesan hanya menjadi bahan hafalan dan wacana, dan belum
menjadi pandangan hidup. Agama baru dimiliki bkaveg dan belum menjadi
pandangan sublimatif dan transformatif ke dalam hati, pikiran dan perilaku

manusia.

Dalam pandangan lain, Mulyo Eko Susilo memberikan penguatan yang
menjelaskan bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam bukarkimamyiag
(mengetahui) tentang ajaran atau nifdai Islam ataupundoing (bisa

mempraktekkan apa yang diketahui) setelah diajarkan di sekolah, namun justru

TAsmur i, AiKont ekstualisasi Pendi di kan Agdama | sl ar
Jurnal MukaddimahVol 16, No. 2, (2010), 225.

8 Yunita Permata Sari Binti Uswatun Chasan@plusi Terhadap Problematika PAI di Sekolah :

Proses Pembelajar@Heutagogia: Journal Of Islamic Educatipkol. 1, No 1, (Juni 2021), 77.

% Daryanto,InovasiPembelajaran EfektifBandung: Yrama Widya, 2013), 205.

10 Abudin NatalUrgensi Pendidikan Agama di era Globalis@kikarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2009), 44.



lebih mengutamakaheing (beragama atau menjalani hidup atas ajaran-nilai
nilai agama Islam), oleh sebab itu PAI harus lebih diorientasikan pada tataran
moral action,yakni peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran kompeten
(competence), tetapi sampai miéki kemauan ill) dan kebiasaan dalam
mewujudkan ajara@jaran dan nilanilai agama Islam dalam kehidupan sehari
hari.! Kedua, Pada tataran penghayatan dan pengamalan masih dijumpai
karakter peserta didigang masih rendalf.Karakter yang dimaksud diantaranya
ialah karakter religiupeserta didikIndikatornya ialah masih banyak dijumpai
siswa yang seringkali meninggalkan kewajiban agamanya, bersikap yang tidak
sopan, maraknya penyalagunaéaiknologi pada hahal yang negatif, terjerumus

pada pergaulan bebas, dan rendahnya semangat untuk menuntdt ilmu.

Sikapi sikap tersebut diatas, hemat peneliti, menunjukkan rendahnya
kualitas pendidikan serta disebabkan oleh kurangnya penghayatan dan
pengamalan terhadap nHailai yang terkandung pada materi pembelajaran
pendidikan agama Islam. Padahal, siswa adadeh berharga yang kelak akan
menentukan kemajuan bangsa. Apabila aset bangsa ini tidak memperoleh
pendidikan agama dan budi pekerti yang efektif, maka masa depan bangsa akan
terancam menjadi generasi yang rendah kualitas iman dan akhlaknya, tidak
religius tidak memiliki kepekaan sosial dan mengindahkan -nilai agama

Islam1*

Problematika pendidikan agama Islam di sekolah selama ini hanya
dipandang melalui aspek kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak
dipandang bagaimana peserta didik mengamalkan dalam dunia nyata sehingga

belajar agama sebatas menghafal dan menc8@atingga mengakibatkan

IMadyo Ekosusilg Hasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Ni{§emarang:

Penerbit Effhgr2003)58.

2Arsyad, Wahyu Bagja Sulfemi dan Tia Fajartriani
Peserta Didik melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata pelajaran Pendidikan

agama Island POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islaivol. 6, No. 2 (Desember2020), 188.

¥Ma 6 mu fAktualisasi NilaiNilai Islam di SMA Negeri 6 Tangerang Selatgfiesis-- Isntitut

IiImu Al-Quran,Jakarta2017), 6.

1 1bid., 8.



pelajaran agama menjadi pelajaran teoritis bukan pengamalan atau penghayatan
terhadap nilai agama itu senditi.

Dari beberapa problematika akademik tersebut diatas kiranya perlu untuk
kembalimencarikan formula yangpatsebagai bagian dari ikhtiar menemukan
jalan keluarOleh sebab itu dalamapdangan peneliti, Kontekstualisasilam
berbagai aspelkiranya menjadi penting sebagai wujystmbentukan dan
penguatan karakter peserta didik yang erat dengannigapendidikan agama
Islam.

Sejauh ini peneliti melihat temuan di lapangan adangdrasalyang
dianggap telah merepresentasikan kontekstualisasinligaipendidikan agama
Islam dalammembenti karakter religius peserta didikmelalui program
kegiatardanpembelajaradi madrasalMadrasatersebuyakniMTsBilingual

Muslimat NUPucangSidoarjo.

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjmerupakanmadrasah
yang dikelola secara modern dan terbuka. Proses pendidikannya
mengmplementasian3 kurikulumyangterintegrasi, yaitkurikulum Nasional,
Kemenag darCambridge Salah satu visi madrasah yang nyata dan relevan
dalam kehidupan sehdnari yaitumengedepankaadab dalam segala kegiatan
sertamencetak generagihlussunnatiVal Jamaehmelalui program unggulan
antara lain, Penguatan di bidang Aswaja yaitu dershalat Duhg> Hafalan
Asmaul Husna surat pilihanJstighotsah, Tahlk& Diba> Fahfidz Al-Qur-am,
English Competence Improvemelnterasi & NumerasiTadaus Al-Qur-an.

Dalam program pembelajarannyal®Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjomelaksanakan pembelajaran 4.0 menuju 5.0 dengan model adopsi dan
adaptif kurikulum terstruktur yang dikenal dengan nama ASTEAtdu
kepanjangan dariAdab, Science, Technology, Engineering, Art, dan

Mathematics.

15 Muslimin, fiProblematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya Solusi Guru
Agama dalanPembinannya di Sekolajd Tarbawiyah: Jurnal limiah Pendidika2017).



Model kurikulum terstruktur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut
pertama, Aspek adab diterapkan melalui pembiapaambiasaan pada program
kegiatan keagamaan madrasah. Kedua asp&ncediberikan melalui tiga
bentuk yaknisciencesebagai ilmuscientist(ilmuwan) melalui karya ilmiah
remaja, dasciencderapan. Ketiga aspakchnologydiimplementasikan dalam
teknologi pembelajaran digital yang mengarah pswi@rt school Keempat
aspek engineering peserta diajarkan untuk membuat karya digital dengan
memanfaatkan teknologi untuk proseshooting, editing, dubbing, dan
packagingproduk. Kelima aspelArt peserta didik diajarkan untuk membuat
kemasan seni pertunjukarentertain) sekaligus berperan sebagai event
organizer. Dan keenam aspekathematicsdiajarkan pada level tertinggi
taksonomi bloom yaitu mencipta (C6) dan sudah memenuhi kriteria HOTS
(High Order Thinking Ski)l

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoaljjaga merupakamadrasah
yang menerapkan sisterRull Day School dan Boarding School yang secara
nyata membentuk peserta didik kuat se¢aran dartakwa juga mapan secara
Intelektual. Dimulai dari pembiasaan peribadatan yang memiliki porsi 30% dari
total jam kegiatan belajar mengajar setiap harinya yang tersebar dalam bentuk
kegiatan bacal-Qur-an, istighosah, tahik diba; shaladuhgwajib dan tadarus.
Dalam aspek intelektual pembelajaran dan penilaian dilakukan dengan standar
pertanyaan HOTS dan Implementagja kurikulum yakni Kemendikbud
Kemenag sert&€ambridgeyang melengkapikemantaparintelektualpeserta
didik.

Dari beberapa fakta empirik madrasah digagar penulis mendapatkan
gambaran atau data empirik yang komprehensif terkait tema penelitian, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentdikgpntekstualisasi Nilai
Nilai Pendidikan Agama Islardalam Membentuk Karakter Religius Peserta
Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoagjo



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari uraianatar belakang masalah tersebigtasdapatdiidentifikasikan
dengan memunculkéyeberapadentifikasi darbatasarmasalah yangerkaitan

dengarpenelitiandiantaranya :
1. ldentifikasi Masalah

Nilai-nilai pendidikan agama Islagang sudah diajarkan kiranya
kurang dijiwai oleh peserta didik, sehingga nitdai pendidikan agama
Islam yang diajarkan hanya berhenti padsmbelajaran, belum
terkontektualisasi dalam karakter keseharian peserta didik. Berikut

identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya :

a. Nilai-nilai PAI masih seringkali dipahami dan diajarkan secara
tekstual di kelas.

b. Nilai-nilai PAI belum sepenuhnya dikontekstualisasikan siswa pada
pengamalan hidup keseharian.

c. Rendahnya penghayatan siswa terhadap-nilai PAl sebagai nilai
yang hidup dalam keseharian.

d. Pendidikan agamdslam di Sekolahseringkali dicitrakanbelum
mampu memberikan dampak yanmaksimal dalam membentuk
karakterpeserta didikyang kuat.

e. Karakter religius merupakan bagian daaraker yang sangat penting
dalam kehidupan peserta didik.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan supaya penelitian
lebih terfokus dan terarah, maka penulis memimdsan masalah dalam

penelitian pada

a. Kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan agama Islamdalam
menbentukkarakterreligiuspeserta didik.
b. Implikasi kontekstualisasnilai-nilai pendidikan agama Islahalam

membentulkarakter religiugpeserta didik.



Dari kedua batasan masalah diatas penuhsemberi judul
fiKontekstualisasi NilaNilai Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjo

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang dan batasan masalah diatas, maka penulis

merumuskamasalah penelitiangsearch questionsebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk karakter religius peserta didik di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo?

2. Bagaimanakontekstualisasinilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
membentukkarakterreligius peserta didik dMTs Bilingual Muslimat NU
PucangSidoarj@

3. Bagaimana implikasi darkontekstualisashilai-nilai pendidikan agama
Islam dalammenbentukkarakter peserta didik & Ts Bilingual Muslimat
NU PucangSidoarj®

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis, memahami, mendeskripsikan dan menemukan gambaran yang
lebih detail tentang :

1. Mendeskripsikan tentanigentuk karakaterreligius peserta didikdi MTs
Bilingual Muslimat NUPucangSidoarjo.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis tentakmntekstualisasi nilanilai
pendidikan agama Islam dalamenbentukkarakterreligius peserta didik
di MTsBilingual Muslimat NUPucangSidoarjo.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis tentanplikasi kontekstualisasi nilai
nilai pendidikan agama Islam dalamenmbentukkarakaterreligius peserta
didik di MTsBilingual Muslimat NUPucangSidoarjo.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkamemiliki kegunaamatau manfaat bagi berbagai

pihak. Adapaun manfaat yang diharapkan yatagai berikut :



1. Kegunaanteoritis yakni gbagai tambahan untuk memperkaya khazanah
iImu pengetahuan untuk peneliti dan pembaca mengenai konsep
kontekstualisasi nilanilai pendidikan agama Islam.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Guru

Sebagai masukan dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan
perkembangan moral kognitif sehingga berguna bagi pendidik untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada materi pendidikan Agama Islam.

b. Lembaga Pendidikan

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
referensi yang berbentuk karya ilmiah pengembangan lembaga dengan
menggunakan pendekatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
yang tepat untuk memperbaiki moral peserta didik dan dalam

meningkakan kecerdasan spiritual.
c. Peneliti lain

Dapat menambah wawasan, pemahaman dan pengetahuan bagi
peneliti selanjutnya dan dapat menjadi tolak ukur sehingga penelitian

selanjutnya menjadi lebih baik.
F. Penelitian terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengkaji
hasil penelitiarpenelitian sebelumnya yang pernah dilakukarnrdBavanantara

lain sebagai berikut

1. Mulyasaroh, Tesis Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten (2021) dengan juddlransformasi NilaiNilai Pendidikan Agama
Islam dalam pengembangan Budaya religious dangBS8asial di SMAN 1
Ciomas Kab. Serandtesimpulan dari hasil penelitian yakni Pertama, Nilai
nilai PAI yang diterapkan adalah nilai agidah atau tauhid berupa sholat dan

tadarus, nilai syariah berupa interaksi dengan 5S, derma, pratikum hewan
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gurban, muhadarah dan nilai akhlak yakni penggabungan dari nilai agidah
dan syariah. Kedua, penciptaan suasana religius yang disertai penanaman
nilai-nilai keagamaan secara terus menerus melalui kebijakan pimpinan,
teladan, bimbingan dan pembinaan. Budagigius dengan transformasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam. Budaya religius yang terdapat di SMA
Negeri 1 Ciomas diantaranya: senyum, salam, sapa, sopan, santun (5S),
sholat berjamaah, saling menghormati, sholat dhuhah, tadarus dan hafalan al
Quran, muhadharah.. Ketiga, Sikap sosial yakni perilaku 5S, sedekah
musholla, Praktikum Qurban, kantin jujur terbentuk melalui kegiatan
pembiasaanpembiasaan di sekolah, melalui keteladanan, latihan, nasehat,
dan pembimbingan. Tujuannya adalah peserta didik rodlenya pandai
dalam prestasi akademik tapi juga bersikap sosial sebagai penerapan dari
nilai-nilai pendidikan agama Islam.

. M. Nawa Syarif Fajar Sakti, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang (2020) dengan judutternalisasiNilai-Nilai Pendidikan
AgamalslamMelalui Kegiatan Budaya Dalam Membentuk Karakter Religius
Dan Jiwa Kewirausahaan Di Sanggar Budajurul Khasanah Pujon
Kabupaten MalangKesimpulan dari hasil penelitian ini adalafenunjukan
bahwa 1) Program Sanggar Budaya Nurul Khasanah Pujon Kabupaten
Malang dalam menginternalisasikan nifaiai Agama Islam kepada peserta
didik meliputi: a) Program Keagamaan. b) Program Kebudayaan. perpaduan
antara Budaya dan Agama saling bekkajtagama merupakan suatu ajaran
yang mengatur kehidupan yang berhuburdgmgan Tuhan dan sesama yang
berasal dari Tuhan yang dibawa oleh manusia pilihan. Sedangkan budaya
adalah suatu tatanan masyarakat yang diatur atau yang dibentuk oleh manusia
itu sendiri demi kelangsungan bersama. 2) Proses Internalisashifalai
Agamalslam melalui Budaya di Sanggar Budaya meliputi: a) knowing; b)
doing; c) being; d) dreaming. Dan dilaksanakan melalui kegiatan kebudayaan
dan keagamaan untuk membentuk karakter dan potensi anak. 3) Upaya
pelestarian internalisasi Pendidikan Agama Islardap&anggar Budaya

dilaksanakan melalui beberapa pendekatan antara lain: a) Pendekatan
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pembiasaan,b) Pendekatan pemberian contoh, c) Pendekatan persuasive, d)
Pendekatan rasionalisasi beruapa alasan dan prospek yang baik.

. Mohammad Abduh, Tesis Institut Agama Islam Negeri Palopo (2020) dengan
judul Implementasi Nilanhilai Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
kedisiplinan Siswa SD YPS Lawewu di Sorowako Kabupaten Luwu Timur.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pertama, -mikai pendidikan
agama Islam di SD YPS Lawewu adalah nilai akidah, nilai kebersamaan, nilai
kedisiplinan, nilai menghormati, nilai jujur dan nilai peduli. Kedua, upaya
pembentukan karakter disipldi SD YPS lawewu melalui materi pelajaran,
buku pedoman tata krama dan tata tertib serta progragram sekolah.
Ketiga, strategi Implementasi pemahaman mi&i pendidikan Agama

Islam di SD YPS Lawewu dilakukan melalui sosialisasi, pengawasan,
programprogram sekolah, Implementasi nil@lai pendidikan Agama Islam

dalam proses Pembelajaran.

. Makmur Hamdani Pulungan, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Medan (2019) dengan juduimplementasi NilaNilai Pendidikan Agama

Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di SD FHitah 2 Laut Dendang.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat tiga tahapan dalam proses
implementasinya yakni tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil.
Pertama tahap perencanaan, yakni mengadakan rapat dewan guru untuk
membahas rencana strategis sekokhard penyusunan program Pendidikan
Penguatan Krakter (PPK), Sosialisasi kepada seluruh warga sekolah,
Penyusunan silabus dan RPP, khususnya guru mata pelajaran PAI
berdasarkan kurikulum dari pemerintah pusat, mempersiapkan guru PAI yang
berkualitas dan kompeten, serta mengirimkan guru PAIl untuk ikghg
pelatihan. Kedua, tahap pelaksanaan. yakni mengarahkan dan mengajarkan
kepada seluruh siswsiswi untuk melaksanakan seluruh progfaragram
kegiatan keislaman yang ditentukan sekolah, sebagai upaya dalam
membentuk karakter siswa. Ketiga, tahap easi hasil. Yakni terdapat 3
bagian evaluasi yang dilakukan, diantaranya penilaian autentik, penilaian

acuan/kriteria dan pelaporan hasil pembelajaran.
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5. Nuraini, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2019)
dengan judullinternalisasi NilaiNilai Pendidikan Agama Islam pada
Kegiatan Ekstrakurikuler Rohaniah Islam Dalam Membina Karakter Peserta
Didik di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pertama, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler rohis di SMA Negeri 1 Air Putih Kec. Air Putih Kab. Batu
Bara dilakukan dengan keorganisasian, keteladanan, dan pembiasaan serta
adanya metodelan strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan agar peserta didik mampu merealisasikan di luar sekolah atau
masyarakat. Kedua, sebagai Lembaga keagamaan. Ekstrakurikuler rohis
memiliki berbagai program yang tentunya berkaitan dengaarkigiislaman.
Sehingga menciptakan kadeader Islam yang berakhlak mulia dan berbudi
pekerti luhur melalui berbagai kegiatan rohis.

6. Madmur oh, T e s i s-Quram 3akarta (2Q17) Hengam judé |
Aktualisasi NilaiNilai Islam di SMA Negeri 6 Tangerang Selatan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah nifgliai Islam yang
diaktualisasikan di SMAN 6 Tangerang Selatan ialah -milai akhlak
karimah yang menghargai persaudaraan kepada sesama, toleransi, kasih
sayang, dan peduli pada lingkungan; serta-milai religius yang menggugah
kesadaran peserta didik untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT. Dan membektukepribadian yang saleh secara
individual dan secara sosial. Bentuk aktualisasinya yakni pertama, melalui
kegiatan penguatan nitailai Islam dalam pembelajaran di kelas dan di luar
kelas yang diterapkan oleh pimpinan sekolah SMAN 6 Tangsel seperti
program tilawah alQuran sebelum masuk sekolah, shalat zhuhur dan shalat
Jumat, serta pembinaan rohani Islam. Kedua, para guru PAI menerapkan
metode keteladanan dalam pembelajaran serta mengajak guru lain untuk
menguatkan nilanilai Islam. Dan ketiga, Pembinaohani Islam
menumbuhkan kesadaran berinfak dan bersedekah kepada warga sekolah dan
Pembina ekstrakurikuler membantu aktualisasi +milkgi Islam melalui

kegiatan ekstrakurikuler.
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Munirah, Marwati & Andi Hajar, Alllmi: Jurnal kajian Islam & Pendidikan
(2022) dengan judulAktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Rutnimul Mukminin
Makasar. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni Pertama, Realitas
pengaktualisasian nikailai pendidikan Islam pada santri di Pondok
Pesantren Puteri Ummul Mukminin Kota Makassar belum optimal. Oleh
karena itu, masih perlu upaya maksirmatuk meningkatkannya. Kedua,
Gambaran akhlak mulia santri di Pondok PesantrenPuteri Ummul
Mukminin Kota Makassar, apabila ditinjau dari aspek kebersamaannya
dalam mengikuti kegiatan ibadah di pesantren, kepatuhan dalam
melaksanakan peraturan tata tertib, dan kepedulian sosial terhadap sesama
santri danguru sebagian besar sudah mampu diaktualisasikan di dalam
lingkungan pondok pesantren, walaupun masih ada sebagian santri yang
belum rutin melaksanakannya. Ketiga, Faktor pendukung pengaktualisasian
nilai-nilai pendidikan Islam dalarpembentukan akhlak mulia yaitu kerja
sama antara guru dan seluruh pembina pesantren, kualifikasi pendidikan
guru, lingkungan tempattinggal, kompetensi guru, dukungan masyarakat
dan pemerintah setemp8ementara faktor penghambatnyaitu karakter
santri, kuantitas pembina pesantren yang masih terbatas, dan pengaruh
globalisasi teknologi. Adapun solusi dari faktor penghambat
pengaktualisasiamiatas adalah membuat kegiatagkstrakurikuleryang
bernuansa islami, kergmmaantara guru dengan orang tua santri. Keempat,
Upaya yang dilakukan guru bidang studi agama Islam adalah membuat
program harian, program pekanan, program bulanan, dan program tahunan.
Program tersebut bertujuan untuk membentuk akhlakansantri seperti
kebersamaannya dalam mengikuti kegiatanyang telah diprogramkan di
Pesantren, kepatuhan dalam melaksanakan ibadah, dan kepdulian sosial
terhadap sesama santridan guru di dalam lingkungan pondok pesantren.

Alfi Khairil Huda, dkk. BASICEDU: Research and Learning in Elementary
Education (2021) dengan jud@émbinaan Karakter Disiplin Siswa Berbasis

Nilai Religius di Sekolah DasaKesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
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menunjukkan bahwa SDIT Syahiral lIlmu sudah berupaya menerapakan
pendidikan berbasis karakter dengan penerapan secara refgikslah
menerapkan berbagai strategi terencana dalam penerapan disiplin. Dalam
pelaksanaan penerapan disiplin barbasis terdapat faktor yang mempengarui
berupa faktor pendukung dan faktor penghantiasil dari pelaksanaan
penerapan karakter berbasis disiplin faD#I Syahiral limiditemui bahwa

pada diri siswa sudah terbiasa melaksanakan disiplin.

9. Miftahul Alimin, LISAN AL-HAL: Jurnal pengembangan pemikiran dan
kebudayaan (2020), dengan ju@itategi PembelajaraRAI dalamKonteks
Implementasi NilalNilai Religiusdi SMP Alam Banyuwangi Islamic School.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, penanmanmi&ireligius
mengacu pada kurikulum integrasi yang diterapkan. Kemudian dalam proses
pembelajaran PAlI menggunakan menggunakan pendekateamextual
Teaching Learning(CTL)-Aplikatif berbasismultiple intelegencelengan
strategi pembelajaan berpusat pada siswa. Kedua, terdapataigap dalam
proses penerepan strategi pembelajaran PAI yang diaktualisasikan yakni
tahap pra intruksional, aktivitas pembelajaran dan Evaluasi. Ketiga
ditemukannya kendala dalam proses implementasi strategi pembelajaran PAI
dalam penanaman nitailai religius yakni adat istiadat, peserta didik, alokasi
waktu, managemen pelatihan, adapatasi peserta didik dan pendidik baru dan
kesibukan triner.

10.Muhammad Munif, Edureligia: Jurnal Pendidikan Agama Islam (2017)
dengan judul Strategi Internalisasi NilaNilai PAlI dalam Membentuk
Karakter Siswa.Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Problematika
yang dihadapi dalam PAI harus dicari solusinya. PAIl yang selama ini lebih
berkonsentrasi pada persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif dan
kurang concern pada persoalan bagaimana menguédraietahuan agama
yang kogni tif menj adi Amaknaodd dan
dengan menerapkatrategi dalam membentuk karakter siswa yang efektif.
Implementasinya dapat mengadopsi téeari strategi internalisasi nilai yang

meliputi: strategi keteladanan (modelling), strategi pembiasaan, strategi ibrah

N



11.

15

dan amtsal, strategi pemberian nasehat, strategi pemberian janji dan ancaman
(targhib wa tarhil), dan strategi kedisiplinan. Model pendekatan internalisasi
nilai-nilai PAI di sekolah dari guru kepada siswa dapat melalui lima
pendekatan, yakni pendekatan indoktrinasi, pendekatan moral reasoning,
pendekatanforecasting concequencependekatan klasifikasi nilai, dan
pendekatan ibrah dan amtsal. Adapun strategi untuk membudayakan nilai
nilai agama di sekolah dapat dilakukan melaRower stratey, persuasive
strategy, dan normative reducative strategyDengan penerapan strategi
tersebut diharapkan akan tercipta peserta didik yang berkarakter yang dapat
dijadikan sebagai kader penerus perjuangan bangsa di masa mendatang.
Nurul Mujahidah, EDU RILIGIA : Jurnal ilmu pendidikan Islam dan
Keagamaan (2017) dengan judRénerapanNilai-Nilai pendidikan agama

Islam di MTS Swasta Islamiyah Belongku Kabupaten Labuhan Batu Utara.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pertama, berkaitan dengan peran.
Yakni belum terprogram dengan baik dan belum fokus pada tujuannya hanya
sekedar penyampaian saja belum pada penanamamitaiapendidikan
agama lIslam. Apalagi dalam penerapannyardakehidupan sehahiari

masih jauh dari kata cukup lidiat pada peran guru dan madrasah yang belum
maksimal. Adapun peran guru dan madrasah yang peneliti jumpai dalam
penelitian ini masih pada umumnya saja seperti memberikan nasehat, teguran
dan pengadaan hari besar Islam. Kedua, Kerldaldala. seperti kangnya

rasa agama anak dalam kehidupan sdtemi Namun secara keseluruhan
kendala tersebut berasal dari kurang matangnya kompetensi guru, tidak
mencukupinya sarana dan prasarana madrasah serta rendahnya minat,
motivasi, dan kurangnya bekal agama pestidik dalam menerapkan nitai

nilai pendidiikan agama Islam.

Persamaan penelitian ini dengan penelipenelitian sebelumnya
adalah membahas tentang niéliai pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter secara umum pada peserta didiftangkan yang
membedakan pada penelitianiasahlebih spesifik yaknmenfokuskan pada

kontekstualisasi nilanilai pendidikan agama Islam dalam mesntuk
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karakter yang lebih khusus yakni karakter religius peserta didiktersebut
menurut hemat peneliti merupakan hal yang baru karena belum ditemukan

pada penelitiail penelitian sebelumnya.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan penelitian dapat ditemukan, dikembangkan dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengasisnasalah yang
ada dalam bidang pendidik&h.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiaditral setting.’
Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong menjelaskan metode
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kéltata tertulis atau lisan dari orangang dan

pelaku yang diamati dalam lingkgan hidup keseharianny?.

Menurut Moleong berpendapat bahwa deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan berupa kateata, gambar, dan bukan angkagkal® Dengan
demikian laporan penelitian akan berisi kutiganipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, catatan atau memo dan dokumen resmi

lainnya?°

Penelitan ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus

adalah penyelidikan yang mendalam dari suatu individu, kelompok,

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013),6.

7 1bid., 3.

18 | exy J. MoleongMetodologi PenelitiarKualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 3.
19 1hid., 23.

20 |pid., 11.
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kelompok ayau institusi. Tujuan utama dari studi kasus adalah untuk
menentukan feor-faktor hubungan antara Keor yang mengakibatkan

tingkah laku atau status subjek penelitian sekafang.

Metode penelitian studi kasus ini dipakai dalam rangka melihat, dan
menggambarkan sutau obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada di
lapangan. Dengan metode kualitatif studi kasus ini diharapkan akan
terungkap penyelidikan yang mendalam dari suatu asalgasaran
penelitian yaitu kontekstualisasi nHailai pendidikan agama Islaaalam
membentulkaraktemeligius peserta dididi MTs Bilinggual Muslimat NU

PucangSidoarjo.
2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini yaitu bertindak sebagai pengamat
partisipan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitiannya adalah
manusia, yakni peneliti sendiri. Untuk dapat menjelaskan semua data itu,
maka manusia sebagai instrument penelitiamgypaling tepat. Dengan
demikian dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena
peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data utama.
Peneliti datang ke lapanagan untuk melakukan observasi pelakasanaan
Kontekstualisasi Nai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarja
3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan suatu
f enomena, vyHkKohktekstualisasiMNialilai gendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual

Muslimat NU Pucang Sidoaro.

21 Hamid DarmadiMetode Penelitian PendidikgiBandung: Alfabeta2011), 160.
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Adapun alasan peneliti dalam mengambil lokasi di tempat tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Programprogram kegiatan dan pembelajaran disBilingual Muslimat
NU PucangSidoarjo mencerminkan adanya kontekstualisasi-nilai
pendidikan agama Islayang dapamembentulkarakterreligiuspeserta
didik.

b. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti setiap kegiateegiatan yang
ada di MI's Bilingual Muslimat NUPucangSidoarjo

4. Objek dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian yang peneliti lakukan, ada pihak atau hal yang

menjadi subjek dan objek dalam penelitian, yaitu :

a. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah apa yang menjadi tpérhatian suatu
penelitian. Dalam hal ini yang terkait objek penelitian adalah karakter
siswa MT's Bilingual Muslimat NU Sidoarjo dan juga kontekstualisasi
nilai-nilai pendidikan agama Isladh MTstersebut.

Dalam penelitian ini peneliti ingin menggambarkan secara
menyeluruh tentangupaya Kontekstualisasi NilaNilai Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjoelalui seluruh kegiatan
di sekolah.

b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu

yang memiliki data mengenai varikvariabel yang ditelitf?

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Kepala sekolah Ms Bilingual Muslimat NUPucangSidoarjo

22 Saifuddin AzwarMetode penelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 34.



19

Kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo adalah merupakan pihak dimana beliau merupakan
pelaksana kepemimpinan paling utama. Kepala sekolah memiliki
wewenang dalam setiap kegiatan yang ada dis Bilingual
Muslimat NU PucangSidoarjo. Kepala sekolah akan memberikan
informasi secara umum mengenai gambaran umum dalam setiap
programprogram di lembaga tersebut.

b. Guru MTsBilingual Muslimat NUPucangSidoarjo

Guru di MTs Bilingual MusimatPucangNU Sidoarjo adalh
merupakan pihak dimana mereka merupakan seseorang yang
mempunyai peran besar dalamembentukaraktermeligiuspeserta
didik melalui kontekstualisasi nilaiilai pendidikan agama Islach

MTs Bilinggual Muslimat NUPucangSidoarjo.

c. Siswa MrsBilingual Muslimat NUPucangSidoarjo

Siswa Mr's Bilingual Muslimat NUPucangSidoarjo adalah
pihakpihak yang berpengaruh di dalam penelitian mimana
seorang siswa dan sismierupakan objekang harus ditelusuri oleh
peneliti untuk mendapatkan data terkéintekstualisasi NilaNilai
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo

5. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland dalam moleong sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah katata dartindakan, selebihnya dalah
data tambahan seperti dokumen, data tertulis, foto dataiaif® Dengan

demikian, maka datdata yang dikumpulkan oleh peneliti besumber dari :

a. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang

tua atau wali dan siswa.

23 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian kualitati{fBandung: Remaja Ros#arya, 2017), 157.
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b. Dokumen file) tentang kontekstualisasi niailai pendidikan agama
Islam dalammentbentukkarakterreligius peserta didikDalam hal ini
dokumen yang dibutuhkan adalalrikulum sekolahsilabus, RPP dan
Foto kegiatan sekolah.

c. Rekamanhasil pengamatan dan wawancara. Dalam hal ini peneliti
mengamati beberapa hal diantaranyerilgku peserta didik saat
pembelajaran dan di lingkungan sekolah

6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan daidata penelitian, peneliti menggunakan
beberapa Teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data berupa
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fefememana
yang diteliti?* Nana syaodih menjelaskan observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung®

Observasi pada penelitian ini menggunakan Teknik observasi
partisipasi, dimana peneliti nantinya terlibat sepenuhnya terhadap
sesuatu yang diteliti. Sehingga suasananya terasa nafRaadliti
melakukan observasi lapangan pada program kegiatan madrasah dan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas 7 dan kelas 8.

b. Metode wawancara

Wawancara merupakan bentuk kemunikasi antara dua orang
yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan

tertentu 2 Senada dengan pengertian tersebut, Andi Prastowo

24 Sutrisno HadiMetodologi Research 2Yogyakarta: Andi, 2004), 151.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 312.

26 Dedi Mulyana,Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru lImu Komunikasi dan limu
sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180.
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menjelasaskan wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab secara lisan sehingga dibangun

makna dalam satu topik tertentt.

Dengan demikian selanjutnya peneliti akan melakukan
wawancara langsungecara samplinkepada pihaki pihak yang
berkepentingan guna untuk mengetahui informasi secara lebih detail
dan mendalam dari informan terkait dend@ontekstualisasi Nilai
Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius
Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo
Informan yang dimaksud ialah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum,
Waka Kesiswaan, Guru PAI dan Siswa MTs Bilingual Muslimat NU

PucangSidoarjo.
c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, disamping menggunakan metode
observasi partisipasi dan metode wawancara untuk mendapatkan data
juga digunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan Teknik
mencari data mengenai Hadl atau variable yang berupa catatan,
transkip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainy.

Di antara dokumen yang akan dianalisis untuk didapatkan
datanya adalalfl) profil dan sejarah berdirinya sekola®) Kurikulum
Sekolah, (3) Program sekolah, @aftar guru dan siswab) Struktur
Organisasi, §) Perangkat Pembelajaran PAI diantaranya adalah

Kurikulum sekolah, silabus dan RPP serta foto kegiatan. Ekziiz

27 Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif dalam perspekstif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2012), 220.

28 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: Rineka Cipta,
2013), 274.
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dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi dan menguatkan data

yang diperoleh pada saat observasi dan wawancara.

7. Uji Keabsahan Data
Sebelum melaksanakan analisis data terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaan terhadap keabsahan data yang didasarkan pada kriteria derajat
kepercayaan cfedibility). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa Teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu :

a. Triangulasi yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktuDalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan trianguieknik. Triangulasi
sumber adalah menguji kredibilitas data dengan cara mengecek atau
membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau
informan. Sedangkan triangulagknik adalah penggunaan berbagai
teknik pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar
didapatkan data yang valid.

b. Diskusi teman sejawat yaitieknik menguji kredibilitas data dengan
cara mengekspos hasil data sementara atau hasil akhir diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekaekan sepemikiraff

8. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adegkhik
analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini
dilakukan secara interaktif dan dilakukan tenusnerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagamlser, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga komponen

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesinipulan.

29 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan pendekatan kualitatif, Kuantitatif, dan RB&ndung:
Alfabeta, 2013), 372.

30 |bid., 368.

31 Uhar SuharsaputraVietode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan TindakgBandung: PT.
Refika Aditama, 2012), 216.
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Dalam penelitian ini, untuk menganalisis terkidiintekstualisasi

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius

Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoampeneliti

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Adapun

operasional analisis data model Miles dan Huberman dapat dijelaskan di

dalam mekanisme berikut :

a. Pengumpulan data (koleksi data)

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan gkt yang berkaitan
dengan penelitian yang berfungsi untuk mendukung penelitian yang
sedang dilakukan.

. Reduksi Datadata reduction)

Reduksi data adalah penyederhanaan data, memilihahalang
pokok yang sesuai dengan focus penelitian. Pada tahap reduksi ini,
banyaknya jumlah data penelitian dipilih atau disederhakan sesuai
dengan proposal penelitian, sehingga selanjutnya data teckbat
dengan mudah untuk dilakukan analisis.

. Penyajian Datadata display

Penyajian data dalah menyajikan data dengan mensistemasikan data
yang telah direduksi sehingga terlihat sosoknya yang lebih utuh. Dalam
penyajian data yang sudah direduksi dilihat Kembali gambaran secara
keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks datzaras
keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan penggalian data Kembali

apabila dipandang perlu untuk lebih mendalami masalahnya.

. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan
awal bersifat sementarée(itativg dan akan berubah jika ditemukan
bukti data yang kuat yang berbeda dengan data awal. Sebaliknya, jika
kesimpulan awal didukung dengan ddtta baru yang ditemukan
kemudian, maka kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap

credible (dipercaya) .
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini adalah
dimulai dari bab muka thesis yang meliputi: halaman céesis, halaman
sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata
pengantar dan daftar isi.

Babpertama adalahgmdahuluan yang memuat tentang latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode

penelitian sistematika pembahasdan outline penelitian

Babkedua berisi tentarkgrangkaeori yang memuat tentamyia sub

bab yaitu nilainilai pendidikan agama Islam dan karakter religius

Bab ketiga berisi tentang penyajian data dan paparan data penelitian
yang meliputi gambaran umum lokasi tempat penelitian, bentuk karakter
religius peserta didik Ms Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo,
Kontekstualisasi NilaNilai pendidikan Agama lIslam dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo, dan Implikasi Kontekstualisasi Nildilai Pendidikan Agama Islam
dalam MembentuKarakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjo.

Babkeempat berisi tentarapalisisdan hasipenelitiantentang bentuk
karakter religius peserta didik ™ Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo,
Kontekstualisasi NilaNilai pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo, dan Implikasi Kontekstualisasi Nildilai Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjo.

Bab kelima adalalpenutup yang memuat tentadga sub bab yaitu

kesimpulan dasaran



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Kontekstualisasi Nilaii Nilai Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Kontekstualisasi NilaiNilai Pendidikan Agama Islam

Kontekstualisasi merupakasebuah istilah yang mengaktualkan
kembali sesuatu baik pemikiran atau yang lainnya dalam konteks sekarang.
Pentingnya kontekstualisasi sebagaimana dijelaskan oleh Nawir Yuslem
adalah adanya perbedaan kondisi sosial, budaya, politik dan sistem nilai.
Perkembangan waktu dan perbedaan tempat melahirkan perbedaan konteks
sehingga perlu adanya pemahaman secar&ksto@lisasi. Hal yang perlu

dilakukan adalah memahami ulang agar sesuai dengan konteks sékarang.

Sementaraitai yakni berasal dari bahasa latma | ganhg neemiliki
makna berguna, berdaya, berlaku, sehingga nilai dipandang sebagai sesuatu
yang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau
sekelompok orang. Nilai juga diartikan sebagai kualitas sesuatu hal yang
menjadikan hal tersebdisukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan

dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermattabat.

Abu Ahmadi dan Noor Salimi mengemukakan bahwa nilai adalah suatu
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas
yang memberikan corak khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterikatan
maupun perilakd Kemudian Una Kartawisastra berpandangan nilai adalah
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem
kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu

tindakan atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan

!Muhammad Al fatih Suryadilaga, AKontekstualisasi
B er b u danalXalam Vol. 11, No. 1 (Juni, 2017), 217.

2 bid., 219.

3 Abdulkadir Muhammaudiimu Sosial Budaya Dasddakarta: PT. Citra Aditya Bakthi, 2008), 81.

“Uccang, M. R., & Aras, A, ifiTant angan dan Strateg
dalam Menginternalisasikan Nidaii | a i Pendi di kan AgamaAHskldham Kepada

Jurnal Pendidikan IslamVol. 20, No.1 (2022), 798.
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dimiliki, dan dipercayaf.Sementara Muh. Noor Syam menjabarkan nilai
merupakan preferensi yang tercermin dari perilaku seseorang sehingga ia

akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu tergantung pada system nilai

yang dipegangny?.

Nilai juga dimaknai sebagai suatu keyakinan atau kepercayaan yang
menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih
tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi
kehidupannyd.Dalam pandangan lain nilai merupakan suatu konsep yang
membentuk perilaku manusia dan menjadi standar atau ukuran untuk
tindakan tertentu, nilai juga merupakan sesuatu yang sangat berharga,

penting dan baik.

Selanjutnya berkaitan dengan pendidikan agama Islam, para ahli
memberikan pandangan masimgsing. Muhaimin menyatakan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam umelal
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional
dan pendidikan agama Islam merupakan upaya ndromgtik membantu
seseorang atau sekelompok peserta didik dalam mengembangkan
pandangan hidup Islami yakni bagaimana akan menjalani dan
memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai dengan ajaran danilailai

Islam.® Abdul Rachman Shaleh dalam pandangannya menyatakan

k fNifar Rendsdikam rslara Halam NPenhbinamn Karakter Pada

SHashbi Siddi k,
khl as Ujung Kabup&N&huddhdalasar, 70I8), ser t as i

Madrasah Aliyah Al
41.

6 1bid., 154.

"Muj ahidah, A -RikirPendidikaraAgamid Islanadi MTs Swasta Islamiyah Belongku
Kabupaten LabuBBURILIBADwNal UnudPendidikan Islam dan Keagamaan
Vol. 1, No. 3 (2017), 346.

8Gusvita, A., & Ra hMia RendidiRan Jslam dalarn NovesJargi Ka/a Teeei
L i y A&mNoha Vol. 2, No. 2 (2022), 41425.

9 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262.
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pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan anak dan dengan segala potensi yang
dianugerehkan oleh Allah kepadanya agar mampu mengembangkan amanat
dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di bumi dalam pliganya
kepada Allah Swt’ Sementara Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam
yaitu suatu upaya dalam memupuk dan mengatur peserta didik agar dapat
memahami syariat Islam. Sesuai dengan tujuannya yaitu peserta didik dapat
melaksanakan dalam kehidupan sehari dan sebagai pedomaiaip !
Sementara Abdul Majid menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan
peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan ytehgh

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetaidkan.

Pendidikan Agama Islam dapat pula dimaknai sebagai proses mendidik
melalui jaran Islam yang mengacu pada pembinaan peserta didik sehingga
ketika selesai studinya akan memahami, menghayati, dan menerapkan
ajaran Islam yang dengan sepenuh hati dan teguhikiylan menjadikan
Islam sebagai pandangan dunia mereka untuk menjaga kehidupan mereka
di dunia dan akhira

Dari beberapa diskursus diatas, dapat dimaknai bahwa nilai merupakan
suatu keyakinan yang dipercayai oleh seseorang untuk kemudian dijadikan
sebagai pijakan dalam kehidupan dan diwujudkan dalam bertingkah laku

dalam hidup keseharian. Dan pendidikan agdstean merupaka proses

10 Mujahidah,Penerapan NilaiNilai Pendidikan Agama Islan846.

1 Nino Indrianto,Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tingy@igyakarta:

CV. Budi Utama, 2020), 3.

Y“Humaidi, M. N., & Nurhakim, M., f#dflntegrasi Pe mk
Pendidikan Lingkungan Hidup pada Program Adiwiyata SD PlukK Alut sar AMal ang, O
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islaiviol. 12, No. 2 (2021), 21230.

BAnwar , R. N. , & Muhayati, S., iUpaya Membangu
Pendi di kan Agama | sl am Pada MaAhTadzkiyyah:aJurmdler gur uan
Pendidikan IslamVol. 12, No. 1 (2021), 115.



28

mendidik dan pembinaan peserta didik untuk senantia meyakini, memahami

dan mengamalkan ajaran agama sebagai pedoman hidup yang mulia.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam merupakan nilai yang seluruh aspek
atau komponenya berdasarkan ajaran agama Islam yakni meliputi nilai
akidah, ibadah dan akhlak.Dimensi Agidah atau keimanan yakni nilai
nilai ajaran Islam yang mendidik dan meningkatkan keimanan kepada Allah
Swt. Dimensi Ibadah menitikberatkan pada ibad#hdlohdan ghoiru
mahdloh sementara dimensi akhlak berupa segala sikap dan perbuatan yang
menampilkan perilaku terpuji sebagai implikasi dari agidah dan ibadah yang
dipahami!® Berikut diuraikan dengan jelas mengenai milééi pendidikan

agama Islam;

a. Nilai Iman (Akidah)

Secara etimologis iman yakni percaya, merasa aman. Iman diartikan
juga dengan yakin, percaya dalam hati, dan juga sebagai penyerahan
diri kepada Allah Swt® Iman berasal dari bahasa arab yang memiliki
makna percaya, tunduk, tentram dan tenang. Iman dapat pula diartikan
bentuk kepercayaan yang berkenaan dengan agama yakni yakin kepada
Allah, keteguhan hati dan keteguhan bdfirSecara umum Iman
dipahami sebagai suatu keyakinan yang dibenarkan dalam hati,
diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbifatan.

Keimanan adalah puncak kesadaran individu terhadap Tuhannya.
Pengakuan akan kebesaran, keagungan, kepengtdgaaibagi
kehidupan individu itu sendiri. Keimanan yang dipahami dengan benar

serta dapat diaplikasikan dalam bentuk amalaralan nyata

YAbdul Gafur, @ Mo-tlimilAgamha IslaamrPada Anednak pantaasuhan Mawar

Puti h Mar dhot i Titlara Jurnd iimu HuménioegR020), 1. 0

YAl nashr, M. S., Zaenudi n, ZNiaiPehdidkanksiammmelaMi. A. , fl
Pembi asaan dan BlandcaRewew: NMuandlRset dah Kajlan Keislamsol. 11,

No. 2 (2022), 155.66.

16 Zuhairin, Filsafat pendidikan IslangJakarta: Bumi Aksara, 2009), 155.

17 Abuddin NataStudi Islam Komprehensifakarta: Kencana, 2011), 128.

BRuri Liana Anugrah dkk, Al sl am, I-Nawawi:8tadn | hsan ¢
Mat er i Pembel ajaran Pendi di kan | Fdrbiyah: Jdreal am Per s
Iimiah Pendidikan Agama Islanvol. 9, No. 2 (2019), 33.
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memberikan pengaruh yang besar terhadap kondisi psikologis seorang
individu.®

Nilai-nilai keimanan atau akidah terumuskan dalam rukun Iman
yakni Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikbta, Iman kepada
kitab-kitab-Nya, Iman kepada RastdsutNya, Iman kepada hari akhir
dan Iman kepada takdir AllgA.

Sabda Rasulullah _

. B se. . T . w2 e . 2,
G ol o ot e et i el ol
B alf e

Terjemahan:

ABeritahukan kepadaku tentang | man.
engkau beriman kepada Allah, Malaiktdya, KitabKitab Nya, hari
akhir dan beriman kepada takdir Al ¢

Wujud dari pengamalan nilailai keimanan tersebut diatas yakni
tunduk terhadap hukum Allah SWT, senantiasa melakufemar
makribnahyimunka Ilttiba>kepada Rasulullah Saw dan para sahabat
serta membenarkan apa yang disampaikannya, besarnya rasa takut dan
harapan kepada Allah SWT, sungegimgguh dan taat beribadah,
menjaga ukhwah dan senantiasa mengedepankan amal €aleh.

Bukti keimanan seseorang diukur dari amalnya, sebagai bukti
bahwa seseorang itu beriman, tidak sekedar diukur dari kedalaman hati
karena hal tersebut yang tahu hanyalah Allah Swt. Dan orang itu
sendiri. Jika orang tersebut taat beribadah, beramal shaseh, d
meninggalkan perbuatan maksiat atau dosa, dan itu dilakukannya ikhlas

karena Allah Swt., maka itulah wujud iman. Dengan demikian, agidah

19 Kairunnas RajatPsikoterapi Islan{Jakarta: Amzah, 2019), 34.

20 Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islafdakarta: Raja Grafindo, 2013), 167.

21 lmam AnNawawi, Terjemah Hadits Arbain Ahlawawiyah Terj.Muhil Dhofir. (Jakarta Timur:

Al-l 6ti shom Cahaya Umat, 2001), 8.

ZNovianti, L., & Hidayat, S., fAModel Penanaman Ni
di Madr asah Diniyah Mi ft aHEDADIDAKTHKA: Jurnkldlimiahp at en Ci
Pendidikan Guru Sekolah Dasarol. 7, No. 2 (2020), 242252.
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itu terwujud dalam perilaku yang proaktif dan dinamis dalam
kehidupan sehahari. Kualitas iman seseorang dinyatakan dalam
ketaatan dan kesalehannya, dan hal ini bersifat subjektif, individual

serta bathiniaR® Allah Swt. secara tegdrfirman

2%; . ,'Z\ Zé] Vé,- . Z,g :'EAFE\ Z% % ngz'z ?%
R
Terjemahan:

fiSesungguhnya orargang mukmin (yangsebenarnya) hanyalah
mereka yang beriman kepada Allah dan Ra&sd, kemudian mereka
tidak raguragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan
Allah. Mereka itulah orangrang benar 24

Keimanan tidaklah memiliki dampak yang signifikan jika tidak
dibarengi dengan aktivitas amalan atau ibadah. Iman pada prinsipnya
mengatur gerak langkah manusia ke arah optimalitas, berlaku sopan
santun, bersikap sederhana, bersifat sabar dalam menghacapaim
meridhainya dan menyerahkan kepada Allah sebagai takdir,
bertawakkal kepada Allah, b&aqarrubkepadaNya, selalu berikhtiar,
ikhlas dalam beramal, memaafkan kesalahan orang lain, menjahui sifat
dendam, hasad, takaburdahmasah sukee nj ahui
menolong, dan membantu orang lain yang dalam kesulitan serta
bertanggung jawab terhadap musilyahg menimpa orang laf.

Keimanan yang terpatri dengan benar, esensial dalam diri seorang
muslim, dan kokoh terhunjam dalam amalan dapat memberikan sikap
cerminan teladan terhadap seorang muknin dan lingkungannya.
Kekuatan iman mampu melawan gejolak angkara murka dan motivasi
negdif yang merongrong eksistensi iman. Kekuatan iman yang
terimplementasi dalam kehidupan; dengan beribadah yang ikhlas,

ketaatan yang teruse ner u s, ket awadhuban vyang

23 Abd. Rachman Assegdfijlsafat Pendidikan IslaniJakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 95.
24 Al-Quran, 49:15.
25 Kairunnas RajabPsikoterapi Islam34.



31

diri pada takdir llahi, sabar atas musibah, dan keteladanan tanpa
mengharap imbalan mampu menghadirkan ketenangan, kebahagiaan,
dan kesehatan mental paripuffia.

Keyakinan aplikatif dari orangrang yang beriman terhadaps ma 6
dan sifatsifat yang dimiliki Allah akan senantiasa memberi makna
yang lebih baik dalam kehidupannya. Seorang mukmin merasa hina,
jahil, dan betapa kecil dirinya dibanding Tuhan yang menciptakannya.
Perasaan yang semacam itu dapat membuat seorang mulkahin se
berdoa, bermunajata, memohon ampunan, dan bertaubat dari kesalahan
dan dosa yang telah dilakukh.

b. Nilai Ibadah

Ibadahberasal dari bahasa araba b-g € a b«widatanyang
berarti tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina. Dalam pandangan
Yusuf Qardhawi ibadah bermakna tunduk, patuh dan merendahkan diri
di hadapan Alla Swt. Sementara Hasbi Ahiddigi mengartikan

ibadah ialah taat, menurut, mengikut, tunduk dan juga berartfdoa.

Adapun rlai ibadah yaitu nilai yang mengenalkan pada konsep
Islam yang dibangun dari lima pilar Islam yaitu syahadat, shalat, zakat
puasa, dan haji.

Rasulullah bersabda:

0Q e R ostf -egﬁBzdizlﬁz
l o bnéfez ok %ae@zg %sw@gla%g@m%@
G Rahi PR oSt R St o

Terjemahan:
Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab Radhiyallahu
anhuma berkata : Aku pernah mendenga
wasallamber sabda: Al sl am di bangun atas
26 |bid., 36.
27 bid., 38.

28 Khorul Abror, Figh Ibadah(Lampung CV. Arjasa Pratama, 2019), 1.
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bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad Rasul Allah, (2)
mendirikan shalat, (3) mengeluarkan zakat, (4) melaksanakan ibadah
haji, dan (5) Berpuasa Ramadhano.

Ibadah merupakan sarana yang efektif dalam suatu pendidikan
spiritual karena aspek ibadah dapat melahirkan hubungan yang
berkesinambungan dan merupakan bukti kepatuhan manusia memenuhi
perintakperintah Allah Swtlbadah merupakan manifestasi rasa syukur
yang dilakukan manusia terhadap Tuimya. Selain itu, ibadah
diartikan sebagai suatu sikap batin dan perilaku seseorang untuk tun
atau patuh terhadap suatu aturan, pengaruh atau kekuasaan tertentu,
karena sesuatu tersebut dianggapnya sebagai abga®t (lan dia

tidak mampu atau ada rasa tak berdaya untuk mengubhnya.

Ibadah dalam Islam secara garis besar dibagi kedalam dua jenis,
yaitu ibadah mahdah(ibadah khusus) darbadah ghoiru mahdah
(ibadah umum)lbadah mahdammeliputi shalat, puasa, zakat, dan haji.
Sedangkanibadah ghairu mahdahmeliputi shodaqoh, membaca
Alguran, dan lain sebagainyaWujud dari implementasi nilaiilai
ibadah ialah tercermin pada diri individu yang senantiasa taat

menjalankanbadah mahdaldanibadah ghairu mahdah

Islam menjadikan setiap aktivitas umatnya sebagai ibadah, selama
itu di tunaikan dengan penuh keikhlasan, memenuhi kualifikasi atau
syaratsyarat yang ditetapkan di dalamnya, serta sesuai puladengan
perintah Allah dan RasiNya. Ibadah dalam Islam adalahuan dari
segala bentuk penciptaan. Ibadah harus ditujukan kepadaladatu
Yaitu Allah.®? Allah mengingatkan dalam firmaya:

o ARt

29 HR. Bukhari dan Muslim

O¥Septiyani Dwi -nHauPendidias ilsltam dafam UpaeaPanggih Penganten
B a n y u mdPAaJarnabPenelitian Agama/ol. 19, No. 1 (2018), 7.

31 Rois Mahfudz Al-Islam Pendidikan Agama Isla(dakarta: Erlangga, 2011), 23.

82 Kairunnas RajabPsikoterapi Islam38.
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Terjemahan:

fiTidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepadaKuo. 33

Ibadah sebagai tujuan dari penciptaan paniciptaan manusia harus

diaplikasikan dalam kehidupan nyataadah yang menjadi citeita

Islam adalah ibadah yang ikhlas dan untuk satu tujuan, yaitu Allah
Khalkqul Basyar Ibadah dalam Islam adalah sebuah kenyataan dan
penafian sembahan selaidllah. Menyembah selaibhlya adalah
kemusyrikan yang nyata. Terjemahan ayat diatas adalah gambaran
esensialitas dari peribadahan dalam Islam. Karena itu ibadah harus
sesuai dengan koridor syariat serta tidak boleh ada yang menyimpang

dari sunnah Rasululla®.a.w3*
c. Nilai Akhlak

Akhlak secara etimologi memiliki arti; pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiatAdapun secara terminologis akhlak ialtdtacara
pergaulan atau bagaimana seorang hamba berhubungan dengan
Khaliknya, dan bagaimana seorang hamba bergaul dengan sesama
manusia lainnya® Akhlak merupakan bentuk jamak yang bentuk
mufradnya adalah khulug dengan harattadmmaldan pada hurdf a 6
dan lam, atau terkadang hurdédm berharakat sukun. Arti kata ini
adalah: Karakter yang merupakan pemberian atau diupayakan, yang
mengakar di dalam jiwa manusia dan menjadi bagian darinya, atau

berupa citra yang merefleksikan pokok dasariya.

Akhlak merupakan ajaran tentang perilaku dan sopan santun atau
dengan kata lain akhlak dapat disebut sebagai aspek ajaran Islam yang

mengatur perilaku manusia. Akhlak merupakan bagian yang sangat

33 Al-Quran, 51:56.

34 Kairunnas RajabPsikoterapi Islam42.

35 Muhammad AbdurrahmamKHLAK: Menjadi seorang Muslim Berakhlak Mul{dakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2016), 8.

36 Syaikh Yusuf AtQaradhawiAkhlag Islam Terj. Fuad SN. (Jakarta: Pustakakalutsar, 2022),
17.
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penting dalam ajaran Islam, karena perilaku manusia merupakan objek
yang utama dalam ajaran Islam. Bahkan maksud diturunkannya agama

adalah untuk membimbing akhlak manusia agar sesuai fitr&finya.

Beberapa definisi tentang akhlak diutarakan oleh para ahli
diantaranya yakni dalam pandangan@tazali akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuptabuatan
dengan mudah dilakukan tanpa perlu kepada pemikiran dan
pertimbangan3® Al-Ghazali juga mendifinisikankhulug (akhlak)
dengan menyatakan bahwa seseorang dapat disebut baik rupanya
(khalg) dan akhlaknyakhulug. Artinya, bagus lahir dan batinnya. Jadi,
akhlak (khulug) adalah kata yang digunakan untuk menyebut suatu
karakter i a i )§andptertanam dalam jiwa, darinya kemudian muncul
berbagai perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa membutuhkan
pikiran dan nalar. Apabila karakter itu darinya muncul perbuatan baik
yang menurut akal dan menurut syariat, maka karakter itu kemudian
disebi dengan i st ikhuludphasajaderhentarkapdbitai k 0 (
yang muncul darinya adalah perbuapabuatan buruk, maka ia
di sebut dengan ilhull @ad>*dgiakyhil@k bur uk

Selanjutnya Abdul Karim Zaidan menjelaskan akhlak adalah nilai
nilai dan sifatsifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat menilai apakabuatannya baik atau
buruk, selanjutnya dia dapat memilih baik untuk melakukannya atau
meninggalkanny&® Sementara Ibrahim Anis mengartikan bahwa
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
bermacarmmacam perbuatan atau tindakan baik atau jahat, tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangdrKkemudian Raghib Al

S Ayunina, I ., ATuj uan Pendi di kan I slam Dal am
Di g i Risaldh,Vol. 5 No. 2 (2019), 119.

%8 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi seorang Mus|Bn

39 Syaikh Yusuf AtQaradhawiAkhlaq Islam 19.

40 |bid,. 24.

41 1bid,. 26.
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Ashbahani menyatakan bahwiaulug(akhlak) ialah berkaitan dengan
daya dan karakter yang dipersepsi menggunakan matebatin.

Dalam ajaran Islam, nilaiilai akhlak tidak bisa dilepaskan dari
keimanan. Iman merupan pangkuan hati, dan akhlak adalah pantulan
iman. Pantulan akhlak itu adalah perilaku, ucapan dan sikap-riaai
akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan dergsadaran

karena Allah semat&.

Sabda Rasulullah: _ _
Y ettt g

Terjemahan:

AOrang mukmin yang paling sempurna
bai k akffl aknyao.

Akhlak terdiri dari akhlak yang baik yang disebut dengan akhlak
mahmudah, dan akhlak yandpuruk disebut dengan akhlak
madzmumalt® Yang termasuk akhlak terpuji ialah pertama, terbiasa
berperilaku bersih, jujur, kasih sayang, dermawan, tekun, terbiasa
dengan etika belajar, makan dan minum. Kedua, berperilaku rendah
hati, rajin, sederhana, tidak iri hati, tenang, tidak ingkar janjimaor
kepada orang tua dan orang lain. Ketiga, terbiasa hidup disiplin, hemat,
dan uka tolong menolong dalam kebaikan. Keempat, bertanggung

jawab dan selalu menjalin silaturrahtfi.

42 Syaikh Yusuf AlQaradhawiAkhlag Islam 17.

BWul ur, M. B., & Hoi r unerpsrsonal Adtar PembiRacdansBankiaalemn i k a s i
Menanamkan Nilanilai Akhlak di Pondok Pesantren Darul Argom Muhammadiyah Ponre

Wa r durnal Komunikasi Dan OrganisasikiO, Vol. 1, No. 2 (2019), 5%4.

44 HR. Ahmad.

45 Muhammad Abdurranma®KHLAK: Menjadi seorang Muslim Berakhlak Mal33.

46 Ahmad Tafsir Pendidikan Karakter Perspektif IslagBandung: PT. Rosda Karya, Cet.3, 2013),

169.
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Agar pendidikan Agama Islam dapat melaksanakan fungsinya maka
perlu acuan pokok yang mendasaringguan yang menjadi dasar bagi
pendidikan agama Islam adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup
suatu masyarakat dimana pendidikan tersebut dilaksanakan. Secara eksplisit

dasar penddidikan Agama Islam dapat dijabarkan sebagai berikut ;

a. Dasar Religius
1) Al-Quran
Kedudukan AlQuran sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat
dipahami dari ayat AQuran itu sendiri. Firman Allah Swt.;

Sne s Son SR P o ey
v i
Terjemahan

A Kami ti dak me n tQuran) knia kepadamut &ldbi ( Al
Muhammad), kecuali agar engkatenjelaskan kepada mereka apa
yang mereka perselisinkan serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang* beriman. o

Al-Quran merupakan kalam Allah Swt., yang meiliki
perbendaharaan luas dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat
manusia. la merupakan sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu
pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun spiritual

(kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam semesta.

Bila ditinjau dari proses turunnya yang berangsugsur dan sesuai
dengan berbagai peristiwva yang melatar belakangi turunnya,
merupakan proses pendidikan yang ditunjukkan Allah Swt. kepada
manusia. Dengan proses tersebut memberikan nuansa baru bagi
manusa untuk dilaksanakan proses pendidikan secara terencana dan

berkesinambungan, layaknya proses turunny®éian disesuaikan

47 Al-Quran, 16:64.
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dengan perkembangan zaman dan tingkat kemampuan peserta
didiknya.*

Di dalamAl-Quranjuga terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Sebagai
contoh dapat dapat dibaca kisah Lugman mengajari anaknya, dimana
dalam isah tersebut digariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri

dari maalah iman, akhlak, ibadah, sosial damu pengetahuaf?®
2) Hadith AI-Sunnah

Secara sederhana, hdwdinerupakan jalan atau cara yang pernah
dicontohna Nabi Saw., dalam perjalanan kehidupannya melaksanakan
dakwah IslamContoh yang diberikan beliau dapat dibagi kepada tiga
bagian. Pertama, hadith qauliyat yaitu yang berisikan ucapan,
pernyataan dan persetujuan NakKedua, hadithf i 0 lyaitu yaarg
berisi tindakan dan perbuatan yang pernah dilakukan Nadiiga,
hadithtagririyat yaitu yang merupakan persetujuan Nabi atas tindakan

dan peristiwa yang terjaéfi. Sabda Rasulullah Saw:

HHG s ity Ao BB g

Terjemahan:

~

i Kutinggal kan kepadamu dua perkar a
selamalamanya, selama kamu masih berpegang kepada keduanya,
yaitu kitabull ah®dan sunnah Rasul ul |

Seperti halnya dengan Rur 6 an, sunnah juga b e
pedoman atau petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dalam
segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau

muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan

48 Deden SaefulRidwatkonsep Dasar Pendidi kan | slam: Sebuah
Mendidik ManusigJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2020)20.9

49 Halid Hanafi, dkkIlmu Pendidikan IslangYogyakarta: Deepublish, 2018), 56

50 Deden Saeful RidwarKonsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analis8s20.

51 HR. Bukhari dan Muslim
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pendidik utama. Oleh karena itu sunnah merupakan landasan kedua
bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim atau kegiatan dalam

pendidikan agama Islam serta berfungsi sebagai penjelasan terhadap
ajaranajaran Islam yang tidak dapat dipahami dalam kitab Alci

Qur &an.
3) ljtihad

litihad adalah istilah para fugaha, yaitu berpikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki fugaha untuk menetapkan
atau menentukan sesuatu hukum syariat Islam dalarhahalang
belum ditegaskan hukumnyaoleh@ur 6 an dan sunnah. I
hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk aspek

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pad®Air 6 an d&n Sunnah

Meletakkan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan, karena
pendidikan merupakan sarana utama untuk membangun pranata
kehidupan sosial dan kebudayaan manusia. Dalam dunia pendidikan,
sumbangan ijtihad ikut secara aktif menata sistem pendidikan yang
dialogis cukup besar peranan dan pengaruhnya, umpamanya dalam
menetapkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai, meskipun secara
umum rumusan tujuan tersebut telah disebutkan dala@uian, akan
tetapi secara khusus tujutjuan tersebut memiliki dimensi yang
haus dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia pada

suatu periodisasi tertenttf.

litihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman
semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang
materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artian luas.
litihad dalam pendidikan harus tetap bersumber pad@ueln dan

sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan

52 Halid Hanafi, dkk.limu Pendidikan IslanfYogyakarta: Deepublish, 2018), 57
53 bid., 58.
54 Deden Saeful RidwarKonsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analis820.

j
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Islam. ljtihad tersebut haruslah dalm -hal yang berhubungan
langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan

situasi tertentd®

b. Dasar Yuridis

Dasarmpendidikan agama berasal dari perundangangan yang secara

tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan

pendidikan agama Islam di sekolah secara formal. Dasar yuridis

tersebut terdiri ata®:

1) Dasar filosofis

Dasar filosofisnya yaitu dasar falsafah negara, Pancasila sila pertama,
AKetuhanan Yang Maha Esao.

2) Dasar struktural atau konstitusional

Dasar konstitusional PAI yaitu UUD 1945 bab Xl pasal 29 ayat 1 dan
2 yang berbunyi; 1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Esa; 2) negara menjamin kemerdekaan-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya maskngasing dan untuk beribadat menurut
agamaya dan kepercayaannya itu.

3) Dasar operasional
Dasar operasional PAI terdapat dalam Tap MPR No. IV/IMPR/1973
yang dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978. Ketetapan
MPR No. II/MPR/1983 diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/1988
dan Tap MPR No. II/IMPR/1993 tentang Garis Besar Haluan Negara
pada pokoknya mematakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama
secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum seksg&blah
formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

c. Dasar Psikologis
Dasar psikologis berhubungan dengan aspek kejiwaa kehidupan

bermasyarakat. Hal ini didasarkan pada kehidupan manusia, baik secara

%5 Halid Hanafi,llmu Pendidikan Islam58.
6 Hendro Widodo, Pengembangan Kurikulum PAI (Yogyakarta: UAD PRESS, 2023), 107.
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kelompok maupun individu, yang dihadapkan padahiahlyang
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram akibat rasa frustasi
(tekanan perasaan), konflik (pertentangan batin), dan kecemasan
sehingga memerlukan adanya pegangan hidup (agama).

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dan sekaligus
merupakan pedoman yang memberi arah bagi segala aktifitas yang
dilakukan.®® Secara umum tujuan pendidikan agama Islam yang
diharapkan iala mampu mencetak para intelektual yang beriman dan
bertagwa sehingga menjalankan syariat Islam sesuai dengan tuntunan Al
Quran dan Sunnah. Selain itu tujuan yang dicapai ialah mampu menjadikan
peserta didik memiliki akhlak, budi pekerti yang mulia sesuanasorma
yang ada di masyarakat. Sehingga dari pembelajaran agama Islam
mengarahkan peserta didik untuk memiliki sifat religiusitas serta

nasionalisme berguna bagi agama dan bangsanya.

Dalam pandangan Hasan Langgulung tujuan pendidikan agama
Islam diklasifikasi menjadi tiga, yaitu : tujuan tertinggi, tujuan umum dan
tujuan khusu$? Klasifikasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ;
Pertama, tujuan tertinggi. Yaitu tujuan yang bersifat mutlak, artinya tidak
akan mengalami perubahan baik dalam dimensi ruang maupun dimenasi
waktu. Karena tujuan ini mengandung kebenaran mutlakudarersal
yang sudah jelas sebagaimana ditegaskan Allah Swt. Antara lain dalam Al
Quran suralz-Zprtyata y at 56 y ®angku adak menciptakanii
jin dan manusia melainkan supaya mereka menyefAiah. Kedua,
Tujuan umum. Yaitu menekankan pada pendekatan empiric, artinya tujuan

yang diharapkan dapat dicapai ketika proses pendidikan itu diterapkan,

57 Hendro Widodo, Pengembangan Kurikulum PAI, 109.

%8 Deden Saeful Ridwarkonsep Dasar Pendidikan Islam: Sebuah Analak

®Shodig, S. F., ARevival Tujuan Pembel ajaran
I ndu s tAtTajdid: Junal ®endidikan Dan Pemikiran Islaiviol. 2, No. 2 (2019).

A h mad Silsafat Fendidikan IslantPalangkaraya: CV. Narasi Nara, 2020), 63.

Pen
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misalnya: dalam hal perubahan sikap, kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Dikatan sebagai tujuan umum karena berlaku bagi semua
peserta didik. Dan ketiga, Tujuan Khusus. Yaitu perubahan yang
diharapkan dari tujuatujuan umum secara lebih spesifik lagujuan ini
merupakan gabungan pengetahuan, keterampilan, pola lakenitalalan
kebiasaan yang terkadnung dalam tujuan tertinggi dan tujuan umum.
Tujuan ini bersifat relatsehingga memungkinkan diadakan perubahan dan
penyesuai baik yang berkaitan dan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
maupun berkaitan dengan kepentingan penyelenggaraan pendidikan secara
umum, namun perubahan ini harus tetap mengacu pada pola atauilauilai
yang tertinggi sehingga terjadi kesgtaduan dan hubungan yang

sinergis®t

Sementara menurut Abuddin Nata tujuan pendidikan agama Islam
yakni mempersiapkan, mengembangkan, dan membangun manusia yang
beribadah kepada Allah SWt Sementara dalam pandangan Zakiyah
Daradjat tujuan pendidikan agama Islam yakni terwujudnya insan kamil
yang sennatiasa bertakwa kepada Allah 8Wtuhaimin dan Abdul Majid
menyatakan tujuan pendidikan agama Islam terfokus pada tiga dimensi.
Pertama, terbentuknya insan kamil yang mempunyai kepribadian Qurani.
Kedua, terciptanya insan kaffah yang mempunyai dirréinsensi
religius, budaya dan ilmialKetiga, penyadaran fungsi manusia sebagai
hamba dan khalifah Allah $wt., serta

Dari beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniyah

maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmoajs seti

61 1bid., 65.

62Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upayhlengefektifkan Pendidikan Agama Islam
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262.

63 Abdul Aziz, Materi Dasar Pendidikan IslartPonorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 3.
54 1bid., 4.
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pribadi manusia dengan Allah Swt., manusia dan alam semesta. Pendidikan

agama Islam mengajarkan mengajarkan setiap manusia umumnya dan umat

Islam khususnya untuk mencapai dan mewujudkan sebuah tujuan yang

sesungguhnya yaitu untuk selalu taat dan mengapdida Allah Swi?

B. Karakter Religius

1. Pengertian Karakter Religius

Secara etimologi, kar akt eharactece r a s a |

yang berarti watak, tabiat, sifaifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan

akhlak. Adapun karakter secara istilah, sebagai sifat manusia pada

umumnya mempunyai sifat yang tergantung dari kehidupannya sendiri.

Karaktermerupakarsifat kejiwaan, akhlak atau budi pekeréing menjadi

ciri khas seseorang atau sekelompok of&garakterjuga dapat dimaknai

sebaganilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa, dengan diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang

berdasarkan pada norma agama, hukum, teden&, budaya dan adat
istiadat®’

Karakterjuga dapat diartikan sebagsuliatu tindakan yang dilakukan

secara spontan tanpa melalui proses berfikir, karakter sama halnya dengan

akhlak yang merupakan komponen dasar Isfamg berisi ajaran tentang

perilaku, atau sopan santun, atau dengan kata lain dapat disebut sebagai

aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku marfgiarakter juga dapat

dijabarkan sebagai perbuatan yang terbiasa pada diri seseorang, la

merupakan refleksi dari perbuatan batinrden biasa dilakukan secara

®%Yasmansyah, Y., & Husni, AL, i K tNDONESIAND a s a r Pe

RESEARCH JOURNAL ON EDUCATIOWDbI. 2, No. 2 (2022), 75562.

86 Agus Zaenul FitriPendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekdladgjakarta: AiRuzz
Media, 2012), 20.

67 Jejen MustahPendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspefdifkarta: Preneda Media Group,
2012), 44.

8 Ayunina, I ., ATuj uan Pendi di kan I sl am
Di g i Risalah,Vol. 5, No. 2 (2019), 119.
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berulangulang sehingga perbuatannya tanpa memerlukan berbagai
pertimbangan akalnya terlebih dahfiu.

Dari beberapa penjabaran diatas dapat dimaknai bahwa karakter
merupakan nilahilai perilaku seseorang yang melekat dan timbul atas
refleksi batinnya berdasarkan norma yang dianutnya sehimgggdi ciri
khas atau tindakan spontan yang tanpa memerlukan berbagai pertimbangan.

Sementara religius berasal dari ka¢digion yang berarti taat pada
agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan.
Agar menunjukkan bahwa pikiran, perlikau, perkataan dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan padaitaldietuhanan
atau ajaran agamany&Religius dapat dikatakan sebuah proses tradisi
sistem yang mengatur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan
manusia dan lingkungan.

Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai aspek. Dalam ilmu
psikologi agama dikenal adanya kesadaran beragama dan pengalaman
beragama. Glock dan Stark menyatakan bahwa ada limaaspe#timensi
religius yakni;'

a. Religius Belie{Dimensi Keyakinan)

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menerima
hathal yang dogmatik dalaragamanya. Dalam agama Islam dimensi
keyakinan ini tercakup dalam rukun Iman. Rukun Iman tersebut yaitu
terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada
Kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada hari kiamat, dan

iman kepada tadir Allah.

%Jannah, M., f@dAMetode Dan Strategi Pembehtukan
Naj ah Pondok Pesant A-Madragah: dudal PendidikandMadvdsaht apur a,
Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1 (2019), 7-102.

70 Muhammad MustariNilai Karakter: Refleksi Untuk Pendidikafdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 1.

"1 SubandiPsikologi Agama dan Kesehatan Mer{tdabgyakarta: Pustaka pelajar, 2013); 8.

An

Ka
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b. Religius Practicg Dimensi Menjalankan Kewajiban)

Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan sejauh
mana seseorang menjalankan kewapikawajiban ritual agamanya
seperti melaksanakan ibadah shalat wajib dan sunnah, berpuasa wajib
dan sunnah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatakpb
sedekah dan lain sebagainya.

c. Religius FeelingDimensi Penghayatan)

Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama yaitu perasaan
perasaan atau pengalar@@ngalaman keagamaan yang pernah dialami
dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut ketika
peserta didik melakukan sebuah dosa atau kesalahan, merasa
diselamatkan oleh Tuhan dan sebagainya.

d. Religius KnownledgéDimensi Pengetahuan)

Dimensi pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui
tentang ajaraiajaran agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci
maupun lainnya. Dimensi ini juga disebut dimensi ilmu yang dalam
Islam termasuk pengetahuan ilmu figih.

e. Religius Effec{Dimensi Perilaku)

Dimensi ini merupakan dimensi yang mengukur sejauh mana
perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi tetangganya yang
sakit, menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan harta dan

selagainya.

Dimensi religius dalam pandangan Glock dan Stark sejauh ini memang
merupakan dimensi yang paling banyak digunakan dalam penelitian
psikologi dan agama di indonesia. Berkaitan uraian pada teori Glock dan
Stark diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bab&kolah dikatakan
berhasil mencetak siswa yang berkarakter religius apabila memenuhi
indikator berikut (a) Iman kepada Allah (b) Iman kepada Malaikat Allah (c)
Iman kepada Nabi dan Rasul Allah (d) Iman kepkitb Allah (e) Iman
kepada harakhir (f) Imankepadagadha damjadar (g) siswa melaksanakan
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shalat lima waktu (h) menjalankan Ibadah puasa (i) memizakat,infaq

atau sadagah (j) siswa hafal dan menerapkan doa-$atnafk) membantu

teman yang sedang kesulitan (I) merasa takut apabila berbuat dosa (m)
saling memaafkan antar sesama (n) memberi salam kepada sesama teman

dan bapak ibu guru.

Sedangkan karakter religius adalah sikap atau perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam
pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan se<avtemurut Asmaun
Sahlan karakter religius adalah sikap yang mencerminkan tumbuh
kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu
Aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan
aturanaturan llahi untuk mencapkesejahteraan serta kebahagiaan hidup
di dunia dan akhiraf

2. Indikator Karakter Religius

Sementara dalam pandangan Hamdani Hamid, indikator peserta didik
yang memiliki karakter religius yang baik yaitu beriman kepada Allah dan
rasutNya berikut seluruh ajaraNya, berfikir rasional, selalu berzikir
kepada Allah, selalu bershalawat kepada Rasulullah Saw, cerdas
intelektualnya, cerdas emosinya, cerdas spiritualnya, taat pada hukum Allah
dan hukum negara, jujur, adil, amanah dan tablighraol dan menghargai

pendapat orang laiff.

Menurut Marzuki dalam buku pendidikan karakter Islam, terdapat
beberapa indikator karakter religus yang dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehahari, yakni’®

2 Agus Wibowo,Pendidikan KaraktefJakarta: Pustaka pelajar, 2012), 26.

3 Asmaun SahlanReligiusitas Perguruan Tinggi: Potret Pengembangan Tradisi Keagamaan di

Perguruan Tinggi IslanfMalang: UIN-Maliki Press, 2012), 42.

"“Hadi, P. P., fAMetode Penanaman Karakter Religiu:
Pel aj ar an SzhQfVYol. B02 No1182018), 7-B7.

S Marzuki, Pendidikan Karakter IslanfJakarta: Amzah, 2015), 985.
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Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan
berusaha menjalankan peringadrintakNya dan menjahui larangan
larangarNya.

Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya
mengharap ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa
pamrih, menolong siapapun yang layak ditolong,memberi sesuatu tanpa
mengharap imbalan apapun dan melaksanakan perbuataya h
mengharap ridho Allah Swt.

Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan
berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk
berbuat sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu
menggantungkan pada bantuan orang lain.

Kreatif yaitu memiliki kkmampuan menciptakan sesuatu yang baik.
Dengan terampil mengerjakan sesuatu, tidak selalu tergantung pada
cara dan karya orang lain.

Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan
dan perilakunya. Dengan menyelesaikan semua kewajiban, tidak suka
menyalahkan orang lain, tidak lari dari tugas yang harusedisidan

dan berani mengambil resiko.

Cinta ilmu vyaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan
memperdalam ilmu. Dengan suka membaca buku atau sumber ilmu
yang lain, suka berdiskusi dengan tert@mannya tentang ilmu dan
suka melakukan penelitian.

Jujur yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan
sesuai dengan hati Nurani. Dengan berkata dan berbuat apa adanya,
mengatakan yang benar itu benar dan mengatakan yang salah itu salah.
Disiplin yaitu taat pada peraturan yang berlaku. Dengan menaati
peraturan yang berlaku di sekolah, tidak melanggar peraturan dan

melakukan sesuai aturan yang sudah dibuat di sekolah.
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I.  Toleran yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau
bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan tidak memaksakan
kehendak kepada orang lain, menghormati orang berbeda agama
dengannya, mengakui perbedaan dengan mengambil sikap positif.

J.  Menghormati orang lain yaitu selalu menghormati orang lain dengan
cara selayaknya. Dengan orang yang lebih tua menyapa dulu ketika

bertemu.

Indikator karakter religius diatas dapat diwujudkan dalam kegiatan
keagamaan di sekolah. Oleh karena itu, kegiataan keagamaan yang ada di
sekolah memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya karakter

religius siswa.
3. Pembentukan Karakter Religius

Pembentukan karakter merupakan suatu proses dalam menanamkan
pengetahuan tentang kebaikan, mendorong untuk berperilaku baik sampai
pada berperilaku baik. Hal tersebut bertujuan gmeserta didikmampu
mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan dedrardengan baik
dan benar dengan kesadaran tanpa paks&atam pembentukan

dibutuhkan strategi agar tujuan dapat tercapai dengan efektif dan &isien.

Menurut Abdul Majid dalam bukunya menjelasakan beberapa metode
yang dilakukan dalam membentuk atau menanamkan karakter religius pada
peserta didik dengan cara sebagai berikut ; metode kontiunitas (sebuah
proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan hgrion@nunjukkan
teladan, memberikan motivasi atau dorongan memberikan nasehat metode
hadiah dan hukumaf.

Sedangkan menurut Maragustam bahwa karakter dapat dibina secara

sistematis dam model pendidikan karaktetistic-integratif (pendidikan

76 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262.

7" Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Karakter Perspekstif Islgi@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 117.
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formal, informal dan nonformal) dengan enam metode. Keenam metode
tersebut merupakan sebuah lingkaran yang utuh yang dapat digunakan
secara berurutan atau tidak berurutan. Keenam metode tersebut adalah
metode moral acting dengahabituasi (pembiasaan), metodenoral
modeling(keteladanan), metodeoral knowing(nasehat), metodeward

and punishmen{pemberian hadiah dan hukuman), metdaear dan

metodeamtsal’®

Sementara dalam pandangan Ngainun Naim, strategi yang dapat

dilakukan untuk membentuk atau menanamkan karakter religius yakni :

a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalathdrabelajar
biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah di
programkan.

b. Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan
dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama.
Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya
religius eligious culturg.

c. Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses pembelajaran. Guru
bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi
sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran agama.
Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikesega didik
langsung mengetahui dan menyadari kesalahan.

d. Menciptakan situasi dan keadaan religius. Tujuannya adalah
mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara
pelaksanaan agama dalam kehidupan sétzeiri

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri,
menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pendidikan agama dalam

keterampilan dan seni.

8 Maragustam Filsafat Pendidikan Islam menuju Pembentukan karak¥@gyakarta: Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018), 284.

7 Ngainun NaimCharacter Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengemabngan limu
& Pembentukan Karakter Bangg¢dogjakarta: AiRuzz Media, 2012), 12527.
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f. Menyelenggarakan berbagai perlombaan yang mengandung nilai
pendidikan Islam.

Metode yang digunakan dalam pembentukan atau pembinaan karakter
religius cenderung dsama dengan metode pembinaan karakter lainnya.
Namun yang ditekankan disini adalah bagaimana cara menerapkan-metode
metode tersebut agar tujuan dari pembinaan atau perkbenkarakter

religius tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
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PENYAJIAN DAN PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo sebagai berikut
1. Sejarah Madrasah

MTs Bilingual Muslimat NUPucang Sidoarjo merupakan lembaga
di bawah naungan Yayasan Pendidikan Muslimat NU Sidoarjo. Didirikan
pada tahun 2012 sebagai wujud pengembangan dari Madrasah Ibtidaiyah
Mabdéari f NU Pucang Sidoarj o.

Sampai saat ini MTs Bilingual Muslimat NU memiliki komitmen
untuk terus mengedepankan mutu dan kualitas sebagai sekolah
international Kesuksesan demi kesuksesan mewarnai perkembangan
madrasah. Prestasi dan penghargaan silih berganti diterima sebagai
pembuktian kualitas proses pembelajaran yang ada didalamnya.

2. Profil Sekolah

Nama Madrasah : MTs Bilingual Muslimat NU
Status Akreditasi CA
Kurikulum . Integrated Curriculum
(Kemdikbud, Kemenag dabambridge
Waktu Belajar : Fullday (07.001 17.00 WIB)
NSM : 121235150056
NPSN : 69822428
Status : Swasta

SK Pendirian Sekolah : Kd.13.15/4/PP.00.5/3656/2012
Tanggal SK Pendirian : 30 November 2012

SK 1zin Operasional : Kd.13.15/4/PP.00.5/3656/2012

Nomor Statistik : 121235150056

E-Mail : Madrasah Tsanawiyahbilingualmuslimatnu@gmail.com
Website . https://mtsb.sch.id

! Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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No.Telp/Hp : (031)99705746 / 089508051508
Alamat : JI. Jenggolo No.53, Pucargidoarjo
Provinsi : Jawa Timur
Kode pos 161219

. Visi dan Misi
a. Visi

1) Be a role model of smart school in East Java.
2) Enacting adab as the main key in all activities.
3)y Running amaliah Ahlussunnah Wal
b. Mission
1) Conducting learning in accordance with ASTEAM
2) Implementing learning according to RPP HOTS criteria by
carrying out project assignment with meaningful learning
regularly.
3) Implementing learning and practice consistence in accordance
with Ahlussunnah Wal Jamaah.
4) Establishing an Independent English Institusion.
. Struktur Organisasi
Susunan organisasi merupakan susuna kepenguruan dari organisasi
atau lembaga. Berikut ini merupakan nan@amna pimpinan dalam susunan
organisasi dMTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tahun ajaran
20222023 ;
a. Kepala Madrasah dijabat oleh Syamsuhari, ST, S.Pd, S.Pd.l, MM.
b. Wakil Kepala Madrasah dijabat oleh ke Dwi Lestari, S.Pd, M.Pd.|
c. Wakil Kepala Madrasah bidang kurikuludijabat oleh dmiarsih
Kusnul Kotimah, S.Pd, M.Pd.|
d. Staff Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikuludijabat oleh Fitria
Istikomah Dewi, S.Pd
e. Wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan dijabat oleh Silvia Dwi

Anggraini, S.Pd
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f. Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana dijabat oleh
Sandra Dewi Nur Laili, S.Kom, S.Pd.I, M.M

g. Staff Wakil Kepala Madrasah oleh M. Maulana Miqdar Dzilfikri, S.T

h. Wakil Kepala Madrasah bidang Humas dijabat oleh Budi Setyo
Nugroho, S.Pd

i. Bendahara Madrasah dijabat oleh Siti Aisyah, S.Pd, M.Pd

Pembina Boarding dan Coordinator tahfidz oleh Mustagim, S.Pd.I, MM

k. Pembina OSIS Oleh Pandu Prasojo, S.Pd

[S—

Koordinator divi si peri badatan ol eh

3

. Koordinator Divisi Bahasa oleh Dina Wigfiyah Rohmah, SS
Staff Divisi Bahasa oleh Nur Hayati Mariyana, S.Pd., M.Pd.I
Kepala Perpustakaan oleh Erlu Ficky Hariyanto, S.Pd

Kepala Bimbingan Konseling oleh Rena Wardania, SE

L T o 3

Kepala Tata Usaha oleh Tri Novita Yulianti, S.Pd

. Tujuan Madrasah

Berikut tujuan madrasah yang terdiri dari ;

a. Pada tahun 2022 madrasah telah tuntas menyiapkan segala prosedur
meliputi software dan hardware menuju smart school.

b. Pada tahun 2022 madrasah sudah bisa menjalankan smartschool 80%.

c. Pada tahun 2022 peserta didik mampu menciptakan aplikasi.

d. Pada tahun 2022 madrasah sudah bisa mengimplementasikan esensi
dari pembelajaran Aswaja 80%.

e. Pada tahun 2022 mengintensifkan penggunaan aplikasi SIM dan
SIMAS.

f. Pada tahun 2022 seluruh siswa berkarakter Pancasilais.

g. Pada tahun 2022 sudah mengintensifkan pelatihan beribadah secara
fokus.

h. Pada tahun 2022 seluruh peserta didik dapat mengimplementasikan

seluruh amalan Ahlusunnah Waljamaabh.

i. Pada tahun 2022eserta didik lancar membaca Al Qur'an.
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j. Padatahun 2022 seluruh peserta didik minimal mempunyai hafalan juz
30.
k. Padatahun 2022 mampu melaksanakan pembelajaran ASTEAM 100%.
. Pada tahun 2022 peserta didik dan pendidik mampu menghasilkan
karya dalam bentuk digital.
m. Pada tahun 2022 mengoptimalkan penggunaan bahan ajar digital.
n. Pada tahun 2022 lulusaMTs Bilingual memiliki kompetensi
berbahasa inggris yang sudah diuji oleh lembaga independen madrasah.
0. Pada tahun 2022 seluruh siswa mengoptimalkan critical thinking,
creative thinking, dan problem solving untuk menyelesaikan tugas
proyekProgram Madrasah
6. Program Madrasah
a. Budaya 5S (Salam, Salim, Senyum, Sapa, Sopan)
b. Pembiasaan Setiap Pagi
1) Shalat duha berjamaah
2) Pembacaan asmaul Husna dan artinya, Sswahh Pilihan,
|l stighosah, Di baé dan Tahl il
a) Senin: Asmaul husna & Surah-Mulk, istighosah 1
b) Selasa: Asmaul husna & Surah Yasiin, istighosah 2
¢) Rabu: Asmaul husna & Surah-Klahfi, istighosah 3
d) Kamis: Asmaul husna & Surah/A& o0 h ma n Di babéb
e)Jumbdbat: Asmaul-Joumsmwah& SFahahl Al
c. Literasi dan Numerasi
Literasi : listening dan writing
Numerasi: Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Analisis Data dan Peluang,
Geometri,
d. ECI
1) Hafalanvocabulariessetiap hari ketika istirahat
2) Mengomentari tema yang diberikan di mesaial melalui Voice
Note
3) Podcastsetiap kelas



54

4) Speectsetiap minggu
5) Tashih (Tes kemampuan untuk naik stage)

. Tadarrus

Dilaksanakan setelah sholat maghrib pukul 18.0@8.30 (Secara

daring)

Tahfidz

1) Setiap minggu dilaksanakan setoran hafalan pada Tesztdz
Review

2) Minimal hafal juz 30

. ShalatZzuhur danAsarBerjamaah

Dilaksanakan setiap seriijumat.

. Pembiasaan Zikir dan Doa Setelah Shalat

Shalat Tahajud

Setiap siswa wajib melaksanakan sholat tahajud pada hari:

1) Kelas VIl dan VIII : Har i kami s, jumbdat, sabt
2) Kelas IX . Setiap hari

Ibadah dengan rasa (sholat dan dzikir)

1) Pel ati han shol at dan dzi kir dengar
pembiasaan pagi.

2) Menumbuhkan ajaran Ahlusunnah waljamaah

. Tugas Proyek

1) Membuat tugapenulisan sesuailengan tema yang diberikan

2) Melakukan presentasi tugpenulign yang telahlthuat

Market Daydan Pentas Seni

1) Bekerja sama dengan dunia usaha dan industri untuk memasarkan
suatu produk

2) Memamerkan hasil tugas proyek

3) Menampilkan bakat pada kegiatan pentas seni.

. Ekstrakurikuler

Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan pilihannnya,

meliputi :
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1) Robotic

2) Music

3) Pagar Nusa

4) Olimpiade Math

5) Olimpiade Science

6) Olimpiade English

n. Piala Bergilir Kelas Bersih dan Tertib
0. Math Day, Science Day, dan English Day
p. PHBI-PHBN
7. Janji Siswa
Siswa dan siswi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo berjan;ji ;
a. Bertaqwa kepada Allah SWT yang diimplementasi dengan:

1) Taat menjalankan shalat lima waktu tepat waktu dengan
kesadaran sendiri.

2) Taat beribadah dan afdholnya ibadah adalah kerja dan
kerjanya siswa adalah belajar.

3) Orang yang taqwa hidupnya terbimbing sehingga taat aturan,
taat hukum, taat asas dan jauh dari maksiat.

4) Orang yang taqwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang,
sehingga tidak menyakiti orang lain, teman maupun saudara,
karenalslammengajarkan sesama muslim adalah saudara.

b. Selalu menjagakihuweh Islamyah, Wathonyah danBasyariyah
demi tegaknya NKRI

c. Tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully baik verbal
maupun non verbal termasuk melalui media social.

d. Menjunjung tinggi etika, moral, kedaulatan negara dan bangsa
juga madrasah tercinta.

e. Kami akan selalu belajar dengan cara update dan upgrade diri dan
hasilnya akan kami transferkan dan transformasikan pada teman

dan saudara yang memerlukan
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f. Lawan berita HOAX, kedepankan akal bukan okol, ciptakan
harmoni dan cegah kenakalan remaja, cegah bully sesuai dengan
kapasitas yang kita punya.

g. Menjaga adab kepada ayHiw, guru, orang tua dan yang
dituakan serta yang lebih muda dari kita.

h. Tidak melakukanperbuatan Vandalisme yaitu merusak dan
menghancurkan hasil karya seamaupunsarana prasarana di
lingkungan madrasabh.

B. Bentuk Karakter Religius PesertaDidik di MTs Bilinggual Muslimat NU

Pucang Sidoarjo

Karakter religius merupakan wujud perilaku yang senantiasa taat
menjalankan perintah agama dan menjahui larangan agama atas dasar
keyakinan yang kuat kepada Allah SWT. Karakter tersebut sangat penting
untuk dimiliki setiap peserta didik karena akan mejadiagama sebagai
penuntun dan bekal yang utama dalam menjalani kehidupan serta akan
memberikan dasar yang kokoh utuk mengendalikan diri terhadap pengaruh
pengaruh yang bersifat negatif. Setiap perkataan, tindakan maupun pikiran
akan selalu diupayakan bashrkan nilanilai ketauhidan, dan atau ajaran

agamanya.

Dari hasil data yang diperoleh oleh penulis melalui observasi, dokumentasi
dan wawncara. Bentuk karakter religius yang dimiliki peserta didik MTs

Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo sebagai berikut ;

1. Keimanan dan ketaatan dalam beribadah
Keimanan merupakan bentuk keyakinan dalam hati yang dituturkan
dengan lisan dan diamalkan dalam perbuatan. Di MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjo terdapat program kegiatan pembiasaan ibadah setiap
pagi.’> Melalui kegiatan tersebut peserta didik membiasakan diri untuk

senantiasa taahenjalankaribadah sebagai wujud beriman kepada Allah

2 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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SWT. Baik itu ibadah ketika di sekolah maupun di runtaéjalan dengan
hal tersebut wakil kepala madrasah bidang kurikulum menuturkan :
ADi sini setiap pagi sebelum kegi at
diawali dengan kegiatan pembiasaan pagi seperti zikir pagi di masjid
sekolah dalam bentuk pembacaan samaul husna;ssuedtpilihan
dalam alQuran seperti surayesin, arRahmae, atWagg i —a h- dan al

Mulk, Istighotsah, pembacaatahlibsetiap hari jumat, dan sholat
duha befjamaaho.

Diperkuat pula oleh wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang

memaparkan :

AMel al ui kegiatan pembiamak akaon pagi ,
selalu mengingat damemohon pertolongan kepada Allah agar
senantiasa dimudahkan dalam segala hal, yakni diantaranya ketika
menuntut ilmu serta nantinya juga ketika aiaglak tidak sekolah

atau ketika dirumah ananak tetap melakukan hal yang sama

seperti yang dilakukan dirdar a sa h 0 .

Ananda Firrizka aBahrain siswi kelas tujuh juga menyampaikan:

NKita sebagai anak madrasah dibias

Kemudian ada juga monitoring tahajud dan tadarus, jadi dibiasakan

untuk tahajud minimal 4 kali seminggu. Dan tadarusnya juga

dibiasakan setiap setelah shalat maghrib, ada juga sebelum

pembelajean di mulai ada pebiasaan pagi seperti pembacaan tahlil,

|l stighotsah dan di Wwebariansestaxshalat h u s n:

dhufRao.

Dari hasil wawancara diatas tersebut, penulis menemukan
kesesuaian informasi melalui pengamatan bahwa seluruh peserta didik
mengawali kegiatan pagi hari sebelum proses pembelajaran dimelédui
dengan membiasakan berzikakni dalam bentuk pembacaan asmaul husna
dan artinya setiap hari, pembacaan istighotsah setiap hari senin sampai rabu,
shalat sunnalduha berjamaahsetiap hari tadarus aQuran surafsurah
pilihan, membacashalawat setiap selesai zikir setelah slah shalat

pembacaan s h ap bawkamis dan peabacaanetdhlil setiap

8 Jumiarsih Kusnul KotimahyVawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
4 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo 30 Januari 2023.
5 Firrizka alBahrain Wawancara Sidoarjo21 Februar2023.
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jumat serta berdoa bersama sebelum memulai pembelajdemmtan
tersebut dilakukan setiap hari senin sampai jumat mulai pukul DD8a0
WIB secara terpusat di masjid sekolah. Dibagi menjadi tiga sgitara
terpisah sesuai jenjangkelas masingmasing yakni kelas tujuhkelas
delapan dan kelas sembil&n.

Peserta didik juga menjalankan ibadah shalat zuhur dan asar dengan
berjamaah yang disertai dengan shalat bakdiyah dan gobliyah. Sepulang
dari sekolah peserta didik juga mengikuti kegiatan tadarus Alquran secara
online dari rumah masingiasing dengan pend@mgan dari wali kelas dan
guru tahsin. Dan peserta didik juga melakukan shalat tahajud paling tidak
3-4 kali dalam seminggu di rumah masimgsing’

2. Cinta llmu

Sikap cinta ilmu merupakan bagian dari bentuk karakter religius
dimana setiap peserta didik memiliki kegemaran untuk terus menambah dan
memperdalam suatu ilmu. Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo senantiasa memperkaya dan memperdedavasan
keilmuannya. Hal tersebut sesuai dengan rumusan janji siswasgéaiu
belajar dengan carapdate dan upgrade diri dan hasilnya akan kami
transferkan dan transformasikan pada teman dan saudara yang

memerlukar?

Beberapa program kegiatan madrasgng berkaitan dengan
upgrade dan update keilmuan peserta didik diantatani pertama,
peningkatan kemampuan dalam berbahasa inggris yang dilakukan setiap hari
setelah pembiasaan pagi. Program tersebut terkemas dalam kegiatan ECI
(English Competence Improvement

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih selaku wakil

kepala madrasah bidang kurikulum yang mengatakan:

6 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
7 Jumiarsih Kusnul Kotimahawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
8 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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AMul ai hari senin sampali kamis set
disini ada kegiatan yang nama ECI dan mathematic yang dilakukan

secara bergantiadimanakegiatan tersebutntuk memperkaya dan
memperdalam wawasan dalam berbahasa inggris peserta didik
melakukan kegiatan membaca, memahami dan menyampaikan
tentang topik atau materi tertentu dengan menggunakan bahasa
inggriso®.

Disamping itu, setiap waktu istirahat peserta didik melakukan
hafalan kosakata baru dalam bahasa inggris dan disetorkan kepada wali kelas
yang mendapingi di kelas. Dalam kesehariannya pola interaksi yang
dilakukan antar sesama peserta didik dan kepada djusekolah juga

menggunakan dua bahasa yakni bahasa Indonesia dan bahasainggris.

Kedua, kegiataiscience DayMath Dayand English DayMelalui
kegiatan tersebut peserta didik memperdalam wawasan keilmuan di bidang
matematika dan sains secara lebih intens dengan bimbingan para pengajar

profesional!

Ketiga, tugagenelitian Peserta didik melakukan sebuah penulisan
karya ilmuah atau penelitisatas materi atau permasalahan tertentu yang
diberikan oleh guru untuk dikerjakan secara berkelompok kemudian
mempresentasikan hasil penulisan yang dilakukan di depan guru dar teman
temannya. Tugas pelitian tersebut setidaknya dapat membentuk karakter
peserta didik untuk terus menggali keilmuan sekaligus sebagai latihan untuk

memecahkan masalah yang ditefti.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih selaku wakil kepala

Madrasah bidang kurikulum yang menyatakan:

AnSi swa memili ki tugas proyek denga
misal pada pelajaramains tentang sistem pernafasan. Dari tema

tersebut siswa harus mampu mengaitkan dengan berbagai hal
termasuk kaitannya dengan agama. Dari proses penelitian tersebut

9 Jumiarsih Kusnul Kotimahyawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.

10 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.

11 Dokumentasi MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

12 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
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kemudian dipresentasikan di depan orang tuanya dan di depan
pengujd 3

3. Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan perwujudan kesadaran akan tugas dan
kewajiban yang diberikan.Setiap Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjo secara terjadwal mendapatkan tugas dan kewajiban
untuk memimpin istighotsah, memimpin pembacaan shalavei,
memimpin pembacaatahlil, memimpin pembiasaan asmaul husna, piket
pagi menyambut kedatangan siswa, menjadi petugas adzan dan igomabh,
menjadi imam shaladuhaberjamaah, shalat zuhur berjamaah, dan shalat

asar berjamaalf.

Dalam prakteknya tugas dan kewajiban tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik oleh peserta didik sesuai jadwal yang sufahtgdhal tersebut
mencerminkan adanya sikap tanggung jawab ydingjliki oleh setiap
peserta didik. Selama di rumah menerima konsekuensi berupa hukuman bagi
peserta didik yang tidak menjalankan ibadah sesuai dengan yang ada di buku
monitoring agenda siswa Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia
selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan:

NfSemua pembi asaan d-ansk sendiri. Bukang mi mp

guruguru. Mungkin di awal dulu memang yang mimpin atau

memberi contoh gurguru tapi tidak lama kemudian anrakak
sudah berani dan punya tanggung jawab untuk memimpin setiap
pembiasaan yang tdgaskan seperti menjadi imam shalat duha,

zuhur dan asahr berjamaah, memimpin pembastighotsah, tahlb
dan dibao °

Diperkuat juga oleh yang dipaparkan Neyra Eka Zafira siswi kelas 8
yang mengatakan:

AKita sebagai anak madrasah dibi as
untuk sholat berjamaah ini mulai dari dari muadzin dan imam itu dari

13 Jumiarsih Kusnul Kotimahyawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
14 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.

15 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.

16 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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siswa. Jadi disini para siswa dibiasakan untuk bisa memimpin teman
temannya juga. Jadi agar terbiasa |

4. Percaya diri

Percaya diri merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
dimiliki peserta didik. Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis
seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau
melakukan suatu tindakan.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Syamsuhari selaku
kepala madarasah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo
mengatakan:

NnSi swa di madr asah I ni | nsya Al
pemimpin. Karena setiap hari di madrasah ini aswa&k dibiasakan
untuk memimpin kegiatan seperti yang tercermin pada kegiatan
pembiasaan pagi itu, itu anakak semua yang memimpin. Mereka
mampu da percaya diri, sehingga sikap positif itulah yang akan
dibawa oleh peserta didik di lingkungannya masimagsing. Tahun
lalu saya juga mendapat alporan ada siswa madrasah sini yang
menjadi | mam shalat tarawi h®di mush
Wujud kepercayaan diri peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo tercermin dari keberaniannya dalam memimpin setiap
kegiatan pembiasaan yang terprogram di sekolah. Mulai dari berani
memimpin kegiatan Istighotsah, pembacaan Asamul Husha, pembacaan
sal awat Dibad dan pembacaan tahlil . P
dan igamah, mampmenjadi imam shalatluhg Zuhur danAsar serta
terbiasa memimpin zikir setelah shotat
5. Jujur
Kejujuran merupakan sifat terpuji yang senantiasa harus dimiliki
oleh setiap peserta didik. Kejujuran yang terus dijaga akan membawa
peserta didik pada derajat hidup yang mulia. Sejalan dengan yang
disampaikan oleHbu Jumiarsih selaku wakil kepala madrasah bidang

kurikulum:

17”Neyra Eka Zafira Darsondyawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023
18 SyamsuhariWwawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
19 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
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ADi Sini ada buku agenda si swa,
yang dilakukan baik di sekolah maupun dirumah. AaaBik
mengisi buku agenda tersebut sesuai dengan pengamalan ibadah
yang dilakukan dengan diketahui atau ditandatangani oleh orang
t ud o

Kejujuran peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
sidoarjo tercermin dalam catatan buku monitoring agenda yang diisi oleh
peserta didik, melalui buku tersebut peserta didik mengisi secara mandiri
dengan memberikan tanda centang beberapa rangkaaaahibseperti
pelaksanaan shalat wajib lima waktu, shalat duha dan tahajud yang
dilakukan selama dirumah sesuai dengan kondisi real yang dilakukan.

Hal tersebut secara tidak langsung merupakan bagian dari bentuk
sikap kejujuran yang dimiliki oleh peserta didiRada kesempatan yang
lain, ketikapeserta didilmenemukan uangtau barang seperti pensil, tepak
makan, botol minum atau barang lain yang bukan milikaiyiangkungan
sekolahpeserta didik tersebut langsung mengumumkan atau melaporkan
kepada gurwntuk dikembalikan kepada pemiliknya jika ada yang merasa
kehilangan barang terselat.

6. Disiplin

Kedisiplinan merupakan bagian dari karakter religius. Seseorang
yang senantiasa taat menjalankan perintah agama secara tidak langsung
akan membentuk sikap displin dalam keseharian seseorang. Kedisiplinan
peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sigoaercermin dari
sikap taat aturan di sekolah yaitu datang ke sekolah tepat waktu,
menjalankan piket harian menyambut siswa saat datang, tidak mengendarai
sepeda motor ke sekolah, mengikuti pelajaran dengan baik, menjalankan
ibadah dan pembiasaan di mdsflengan tepat waktu, dan mengikuti
seluruh kegiatan wajib madrasdPeserta didik juga saling menjaga dan

mengingatkan untuk tidak melakukan perbuatandalismeatau merusak

20 Jumiarsih Kusnul Kotimahyawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
21 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
22 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.
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sarana prasana madragaBejalan dengan yang disampaiakan oleh bapak
Miqdar selaku guru agama kelas 7 yang menyatakan:

AfKal au nj enen g anak tidakla@datyang mesnbawa a n a k
motor, membawa HP juga tidak ada karna aturan sekolah tidak
memperbolehkan itu. Dan kalau njenengan lihat di kelas tidak ada
yang namanya coretandibangita ngku sepert?d di sek

Disampaikan juga oleh bapak budi selaku wakil kepala madrasah
bidang humas yang memaparkan:

i a nrak itu sudah secara otomatis melaksanakan pembiasaan
ibadah karena memang sudahbiasa. Jadi guru hanya mengawasi
dari belakang dan membetulkan jika ada kesalahan yang
di l ak®kano.

7. Menghormati orang lain

Sikap hormat merupakan suatu sikap yang saling menghormati satu
sama lain, yang muda menghormati yang tua, yang tua menyayangi yang
muda. Rasa hormat tidak akan lepas dari rasa menyayangi satu sama lain,
karena tanpa adanya rasa hormat takkan tumbuh ating mmenyayangi,
namun yang ada hanyalah selalu menganggap kecil atau remeh orang lain.
Rasa hormat menunjukkan adanya tata krama yang dapat membangun
hubungan harmonis.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Migdar selaku guru
agama kelas 7 yang mengatakan:

AAdab menghormati guru, orang tua ¢
benar kami tekankan disini. Hal tersebut dagdetahui ketika

mereka bertemu dengan orang yang lebih tua berjalan dengan
menunddukkan badan sedikit, mengucapkan salam terlebih dahulu

ketika ada perlu untuk berbicara dengan guru dan mengucapkan
salam ketika bef temu diluar sekol

Peserta didik MTs Bilingual Muslimat Nu Pucang Sidoarjo terbiasa
untuk mengedepankan sikap sopan santun atau menghormati kepada guru,

tamu dan sesama peserta didik. Hal tersebut terwujud ketika peserta didik

23 Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.

24 Maulana Miqdar Dzilfikri,Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.

25 Budi Setyo NugrohdWawancara Sidaorjo. 30 Januari 2023.

26 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
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bertemu guru tidak berlari di depan guru, selalu membungkukkan badan
sebagai isyarat penghormatan, berbicara tidak dengan nada yang keras, dan
mengucapkan salam terlebih dulu ketika terdapat suatu keperluan dengan
guru.

Begitu juga ketika bertemu dengan tamu di madrasah, peserta didik
bersikap ramah dan menjaga sopan santun yakni berjalan menundukkan
badan di depan tamuSesama peserta didik juga demikian saling
menghormati sehingga tidak terjadi pertengkaran dan menjaga perkataan
dari ucaparucapan kotgrdan tidak membully antar sesafa.

C. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta didik di MTs Bilinggual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo

Kontekstualisasi nilanilai pendidikan agama Islam merupakan bagian
dari upaya mengaktualkan ajarajaran agama Islam dalam kehidupan nyata.
Dalam hal ini yakni pada lingkup sekolah, sehingga -miki pendidikan
agama Islam tidak hanya sebatas teobélaka namun menjadi nilailai yang
hidup dan secara aplikatif dilaksanakan oleh peserta didik dalam kehidupan

nyata?®

Kontekstualisasi nilanilai pendidikan agamislam dapatdiwujudkan
dengan memperbanyak praktik terkait nitéai ajaran agamkslam Sehingga
tidak hanya ilmu pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik, namun
peserta didik juga menerapkannya dalam dakaseharian yang ujungnya

yakni dapat memperkokoh keimanan, ibadah dan akhlak peserta®didik.

Kondisi objektif kontekstualisasi nilaiilai pendidikan agaméslam
dalam membentuk karakter religius peserta didikidis Bilingual Muslimat

NU Pucang Sidoarjo sebagai berikut ;

27 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.

28 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Guru Pendidikan Agama Islawiawancara Sidaorjo. 31 Januari
2023.

29 Jumiarsih Kusnul Kotimah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MTs Bilingual Muslimat
NU Pucang Sidoarjoawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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1. Nilai Agidah

Keimanan atau agidah merupakan suatu keyakinan yang dibenarkan
dalam hati, diikrarkan dengan lisan déibuktikandengan amal perbuatan.
Kontekstualisasi nilai agidah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo tercermin melalui beberapa kegiatan yaitu:
a. Pembacaan Asmaul Husna

Memperkokoh nilai keimanan merupakan hal yang sangat penting,
dikarenakan dengan agidah yang kuat akan menjadikan peserta didik
senantiasa bertagwa kepada Allah, beserah diri sepenuhnya kepada
Nya, merasa selalu butuh pertolonddya , merasa selalu dalam
pengawasaiNya, serta meyakini segala sesuatu terjadi atas kehendak

Nya.

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan bapak Syamsuhari selaku

kepala MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yaitu:

AEra modern seperti sajarknkebanoian, | ni ma
berita berita bohong paling tidak itu harusdunterdan dikuatkan

nilai akidah analanak ya termasuk dalam tataran akidah
ahlussunnah wal jara# Di madrasah ini sejak awal datang ke

madrash anaknak mengawali aktifitas dengan selalu mengingat

Allah melalui pembiasan pagi yakni pembacaan asmaul husna,

i stighots&h dan tahlilo

Senada dengan yamtjsampaikan oleh Bapak Budi selaku wakil

kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Sidoarjo yaitu:

OPeneraparpendidikan agama Islarterhadap peserta didik itu
prioritas. Artinya prioritas adalah ya kita tahu lah kondisi saat ini,
media sosial dan lain sebagainya sangat memperhatikan. Minimal
pendidikan agamelamsebagai salah satu pondasi yang kuat untuk
anakanak remaja saat ini sangabatuhkan. Dan itu yang orang tua
peserta didik harapkan dan kami sudah bersinergi dengan-beliau
beliaunya untuk lebih menekankan kembali afaai pendidikan
agamdslamagar peserta didik mampu mempertahankaredikiga
ditengah gempuragempuran media sosial atau gempuran

30 Syamsuhariywawancara Sidaorjo. 28 Februari 2023.



66

gempuran berithcaxgi t u kan saat inio. Untuk
anakanak datang ke madrasah tidak langsung Kkegiatan
pembelajaran, melainkan datang ke kelas lepas sepatu ganti sandal
tasnya taruh di kelas lalu menuju ke masjid untuk melaksanakan
kegiatan pembiasaan pagt

Ibu Silvi selaku wakil kepala madrasah bidang kesiswaan juga
menyampaikan hal yang sama terkait pengamalan nilai agidah peserta
didik di sekolah yaitu:

nKegiatan kita diawali dengan pemb,.
pembacaan suradurah pilihan sepertar-Rahmae, alWagiah,

Yasin dan alMulk. Kemudian ada istighotsah, tahlil dan diba secara
bergantian. Jadi setiap senin sampai rabu istighotsah, kamis
pembacaan dibad kemudian | umat p e
shalat duha berjamaah sampai shalasar berjamaah. Yang

memimpin kami juga melatih ananak. Pembiasaan ini dilakukan

secara serentak dengan dibagi menjadi tiga titik yakni kelas tujuh

sendiri, kelas delapan sendiri dan kelas sembilan sendiri.
Pembiasaan pagdimulai pukul 06. 55 sampagpukul0 8 . 1 0 *2WI B0 .

Dipertegas juga oleh bapak Migdar selaku guru pendidikan agama
Islam MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan;

i Se mu ai niai geradidikan agaméslam diimplementasikan,

jadi itu kayak satu paket satu kesatuan. Soalnya dilihat dari yang
pertama dulu dari segi keimanan. Ketika mereka sadar bahwa iman
itu apa otomatis akan berdampak pada ibadah juga akhlaknya. Tapi
kalu kita pisakpisah akhlak dulu terudadah dulu imannya nanti

aja otomatis ndak akan kena, tapai kalau sudah imannya dan hakikat
ibadah itu benabenar mereka sudah paham otomatis akan
berdampek pada mereka. Oh ya rek tahajud ini saya butuh, dengan
duhasaya bisa membantu mendoakan orang tua dalam mencari rizki.
Dengan istighitsah dapat membatu belajar kita. Dan berdampak juga
pada akhlak, ketia dia sering berzikir di setiap waktu otomatis dia
tidak berbicara kotor, tidak menghina temannya, tidak gasidain
sebagainya. Jadi satu ke®atuan, set

Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh
penulis yaitu setiap pagi ketika awal kedatangan di madrasah peserta
didik melakukan kegiatan pembiasan pagi yang terpusat di aula

madrasah yang disesuaikan dengan jenjang masasijng. Auldantai

31 Budi Setyo NugrohoyWwawancara Sidaorjo. 30 Januari 2023.
%2 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
33 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
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satu untuk jenjang kelas 9, aula lantai dua kelas untuk jenjang kelas 7
dan aula lantai tiga untuk jenjang kela¥ 8.

Dalam Kkegiatan pembiasaan pagi tersebut diawali dengan
pembacaan asmaul husna beserta artinya oleh seluruh peserta didik
yang dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas dengan didampingi
dan diawasi oleh bapdku guru wali kelas dan guru pengajar. Selama
pelaksanaan, seluruh siswa membaca asmaul husna dengan penuh
khusyu dan khidmat. Kekhusyuan pembacaan asmaul husna tersebut
terbentuk melalui kegiataan pembinaan setiap jumat pagi yang berikan
oleh kepala madrab atau sie peribadatan yang diwakili olgiru
agama untuk merenungi makna dankandungan yang terdapat dalam

asmaul husn#

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Syamsuhari selaku kepala
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, mengatakan:

N Sebel unembica A@uran kita harusnengawali dengan
membacaBismillakirrahmairrahiz dengan menyebut nama Allah
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Perintah Allah dalam
Al-Quran itu menyebut dengan nama Allah, menyebut itu bukan
pekerjaan lisan. Rateata yang diterima di kita adalah dengan lisan,
makanya Alquran itu tidak berbekas di dalgoibuorang muslim
karna yang bekerja adalah mulut karena perintahnya itu adalah
sebut, dan sebut itu adalah pekerjgatbu Nah sudahkagolbu

kita ini bekerja, suddahqolbudan hati kita ini sebut nama Allah,
dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih, Allah itu Maha
Pengasih itu mengajarkan kepada kita umat Muslim seharusnya
kalau Allah Maha pengasikalau dalam bahasanya gus Baha kita
itu harus mensifati sifatnya Allatsifat Allah itu pengasih maka
orang muslim itu harus bisa mengasih nah untuk bisa mengasih itu
kalau disini di doktrin bahwa oraniglam itu haram hukumnya
bodoh, haram hukumnya fakir. Nah dari sana maka dsdag itu

harus punya etos kerja mgpunya pemikiran yang cemerlang
mengapa agar kita tidak dihinaa f>ad -ag, afalatatarakkaruw.

Itu yang perlu kita jelaskashan ajarkarkepada anatanako®

34 Observasi penulis pada tanggal 31 Januari 2023.
35 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
36 Syamsuhariywawancara Sidaorjo. 28 Februari 2023.
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Dipertegas pula oleh bapak Budi selaku wakil kepala madrasah

bidang humas MtBilingual Muslimat NU Sidoarjo yang memaparkan:
AUnt uk pendal amawaktngadnbau jumah jads na ada
hari senin sampai kamis hanya membaca saja arab dan artinya ,
sementara di hari jumat ada agenda sendiri mungkin jumat pertama
tentang asmaul husna, jumat kedua tentang bersuci dan jumat ketiga

tentang shalat dan jumat ke empat tentap disamping program
evaluasi yang kita buat jadi sepertidifif

Pembacaan asmaul husna tersebut merupakan wujud dari
kontekstualiasi nilai agidah yaniipiasakan oleh peserta didik. Melalui
kegiatan tersebut peserta didik akan senantiasa mengingat dan
menyebut namaama Allah yang agung. Dengan demikian peserta

didik dapat semakin meyakini dan menyadari akan keagungan Allah.

Sesuai dengan hasil observasi penulis bahwa setiap jumat kegiatan
pembiasaan pagi dilaksanakan secara bergantian. Yakni jumat pekan
pertama tentang pendalaman makmakna asmaul husna, jumat pekan
kedua tentang pendalaman tentang kesucian, jumat pekaya keti
berkaitan dengan pelaksanaan dan praktik shalat dengan benar, dan
jumat pekan ke empat atau kelima berkaitan dengan pendalaman
adab®

b. Tadarus alQuran

Kontekstualisai nilai keimanan juga diwujudkan dalam bentuk
pembacaan aQuran. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku
wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang mengatakan:

i A n-ankk itu ada tadarus setiap hari, waktunya setelah maghrib
sampai menjelang shalat isya. Melaanline jadi nyambung ke
google meetda gurunya masiagnasing mulai dari juz 1 sampai
khatam. Kalau sudah khatam balik lagi. Jadi selama tadarus
diampingi oleh guru tahsin dan wali kelas, jadi kalau wali kelas
mengontrol dan mengabsensi sedangkan guru tadarusnya
mendampingi ketika ananakmembaca Al Quran secara bersama

87 Budi Setyo NugrohoWwawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
38 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.
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sama atau bergantian.Kalau di sekolah juga ada pelajaran tahfidz
dan tahsin. Tahfidz untuk hafalan sedangkan tahsin adalah kelas
sesuai kelompok masirga si ng sesuad kemampuan?o

Sejalan dengan hasil observasi peneliti, pembacaaQuran
tersebut dilakukan setiap hari oleh siswa melalui program pembiasaan
pagi dimana secara terjadwal seluruh siswa membaca sulahlkal
setiap hari senin, pembacaan surah yasin setiap hari selagzagaan
surah alKahfi setiap rabu, pembacaan suratRahman setiap kamis
dan pembacaan surahjalu mudah seti ap har.i ] umat
yakni setiap pembacaan surah pilihan tersebut dipimpin oleh siswa
yang bertugas dan diikuti oleh seluruh siswa gden khidmat.
Sementara bapak Ibu guru ikut membaca sambil melakukan
pengawasan terhadap seluruh peserta didik. Disamping kegiatan rutin
pembacaan surah pilihan pada pembiasaan pagi, seluruh siswa juga
mengikuti kelas tahfidz yakni kelas hafalan Alquran #atas tahsin
dimana siswa masuk kelas sesuai kategori atau kelompok kemampuan
masingmasing. Tidak hanya itu sepulang dari madrasah tepatnya
setelah shalat maghrib sampai menjelang Isya seluruh siswa juga
diwajibkan untuk mengikuti tadarus-@uran secaranline melalui
google meatiengan didampingi oleh wali kelas dan guru tahsin masing
masing kelag?

c. Pembiasaan Zikir

Disamping pembiasaan pembacaan asmaul husna, peserta didik juga
terbiasa berzikir dalam bentuk pembacaan istighotsah dan Tahlil. Hal
tersebut Seperti yang diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam
kelas 7 yang mengatakan:

NnSeti ap -fburiti kegatan pembiasaan pagi hari ada
pembacaan istighotsah dan pembacaan tahlil setiap hari jumat. Itu

%9 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
40 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
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semua dipimpin siswa, jadi secara bergilir ada siswa yang bertugas
sebagai imam untuk memfMmpin istigh:

Diperkuat pula dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih selaku
wakil kepala madrasah bidang kurikulum Mts Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo yang memaparkan:
nJadi unt uk bent uk kei manan seti .
pembacaashalawatdiba setiap hari kamis, jumat nya pembacaan
tahlil. Shalat tahajud, tadarus, shalat sundahasetiap pagi. Jadi
banyak, tidak hanya ketika dalam pelajaran agama saja tapi diluar

pembelajaran banyak kegiatan kita yang mewujudkan keimanan,
i badah d&n akhl ako.

Sejalan dengan hal diatas bapak Migdar selaku guru pendidikan

agama Mts Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, menjelaskan:
AnKeti ka berzikir, tujuan zi kir i tou
Allah, itu selalu kita tekankan kepada peserta didik bahwa tidak
hanya mulut saja yang berzikir ketika mulut sudah mengucapkan

kalimat La>laka illallas dalam hati juga meresapi betul makna
kali mat tathid tersebuto.

Berdasarkan kondisi objektif yang telah dijalankan di madrasah,
setiap jenjang kelas 7, 8 dan 9 di masjid sekolah yang terbagi menjadi
tiga titik, yakni kelas 7 bertempat di masjid lantai 2, kelas 8 bertempat
di masjid lantai 3 dan kelas 9 bertempat didafh seluruh peserta didik
mengimplementasikan pembacaan istighotsah setiap hari senin sampai
rabu satu rangkaian dengan pembacaan asmaul husna, pembacaan tahlil
setiap hari jumat dan pembiasaan zikir setiap setelah selesai shalat
fardhu zuhur dan asar tjgmaah. Pembacaan istighotsah, tahlil dan
zikir setelah shalat fardhu tersebut dipimpin oleh peserta didik yang
bertugas dan diikuti oleh seluruh siswa dengan mengeraskan bacaan
zikir yang dibaca. Diantara tujuan dikeraskannya bacaan zikir yang
dibaca seara bersamaama tersebut agar peserta didik hafal dan

menambah semangat dalam melafalakan bacaan istighotsah, tahlil dan

41 M. Maulana Migdar Dzilfikri,Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
42 Jumiarsih Kusnul Kotimah)awancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
43 M. Maulana Migdar Dzilfikri,Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
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zikir yang dibaca setelah shalat fardhu, serta melatih peserta didik untuk
terbiasa mengamalkannya dalam kesehariafthya.

Program pembiasaan istighotsah, tahlil dan zikir setelah shalat
fardhu tersebut merupakan wujud dari kontekstualisasi nilai keimanan
peserta didik sekaligus sebagai bentuk aktualiasasi dari indikator visi
madr asah yang m e [Enhamnairgg ktleenreading oft a n g A
istighotsah and tahld 4

d. Pembiasaan berdoa

Wujud kontekstualisasi nilai agidah yang juga diimplementasikan
yakni pembacaan doa sebelum belajar, sesudah belajar, dan doa setiap
selesai sholat zuhur dan asar berjamaah. Seperti yang disampaikan oleh
bapak Budi selaku wali kelas 8 sekaligus sebagaiilwedpala

madrasah bidang humas yakni:

fiSetiap sebelum pembelajaran dilaksanakan, itu diawali dengan doa
walupun hanya membaca surahFathah. Itu menjadi sebuah
pembiasaan bagi kita dengan doktrin bahwa saldfetthah ini
merupakan pembuka untuk semua urusan. Termasuk khususnya
ketika kita belajar. Harapannya ya, Allah memberikan bantuan
untuk kita agar kita dan peserta didik mudah untuk memahami
materi yang®®di sampai kanbo

Diungkapkan juga oleh bapak Miqgdar selaku guru pendidikan
agama Islam kelas 7 yang memaparkan:

NnKeti ka pembiasaan pagi di masjid
atau peningkatan kemampuan berbahasa inggris itu ada doa awal
belajar terus diakhir setelah pembelajaran selesai sebelum pulang itu
juga ada doa bersama di kelas masingasing dengan gimpin

siswa secara bergantian dan dengan pengawasan-lbapgiru

Selain itu anafanak juga juga membisakan doa bersama setelah
shalat duha berjamaah serta shalat dhuhur dan asar berjamaah, jadi
doanya tidak hanya berpusat pada imam tetapi siswa yamgane
imam memimpin doa setelah sholat jamaah diikuti seluruh siswa
dengan melafalkan doa yang dipanjatkan secara keras. Tujuannya
adalah agar seluruh siswa ketika di luar sekolah atau dilingkungan

44 Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.
45> Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
46 Budi Setyo NugrohoWwawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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masingmasing ditunjuk sebagai imam shalat sudah otomatis hafal

dan bisa memimpin doa setelah shalat. Minimal doa mohon
ampunan untuk kedua orang tua, doa mohon ilmu bermanfaat, doa
mohon ampunan, dan doa sapu jagato

Dipertegas juga oleh Ibu silvia selaku wakil kepala sekolah bdang
kesiswaan yang mengatakan:

i K a beskaitan dengadoa belajaitu jadi satu pada pembiasaaan

pagi, kalau kepulangan di kelas masingsing. Karena setelah

sholatasamasih adaluajamkegiatan belajar mengajarah setelah
kegiatan belajar mengajiu baru pulang, Jade per t*% it uo.

Sesuai dengan hasil observasi penulis, pembacaan doa selalu rutin
dipanjatkan bersamsama oleh seluruh peserta didik. Diantaranya
yakni saat pembiasanan pagi hari doa sebelum belajar dilakukan secara
terpusat di masjid, sedangkan untuk doa setelah beldgdukan di
kelas masingnasing setelah jam pelajaran terakhir pada pukul 17.00
WIB. Doa dipimpin oleh siswa yang bertugas dan diikuti seluruh
peserta didik dengan penuh khusyuk dan pengharapan yang tinggi
kepada Allah SWT. Disamping pembiasaan doa sebelan sesudah
belajar, peserta didik juga terbiasa mengimplementasikan doa setiap
selesai shalat duha dan shalat fardlmhur dan Asaryang dipimpin
oleh siswa yang bertugas, kemudian diikuti oleh seluruh siswa dengan

melafalkan bacaan doa dengan dikeradRan.

Melalui program pembiasaan doa bersama ters&bis, Bilingual
Muslimat NU Pucangmenginginkan agar seluruh peserta didik
senantiasa memiliki pengharapan yang tinggi kepada Allah SWT,
menyadari sepenuhnya akan pertolongan dari Allah SWT. Sehingga
program pembiasaan pembacaan doa secara serentak tersebut menjadi

bagiandari kegiataryang harus diikuti oleh seluruh peserta ditfik

47 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
48 Jumiarsih Kusnul Kotimah)awancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.

4% Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.

50 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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e. Pembacaan Shalawat Nabi

Kontekstualisasi nilai keimanan berikutnya ialah tercermin dalam
rumusan salah satu indikator visi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
s i da or jEahanciagkThe Redtding Of Shalawatindikator visi
tersebut kemudian diwujudkan melalui program pembiasaan
pembacaan Shalawat setiap selesai shalat duha berjamaah, pembacaan
pujianpujian shalawat yang mengiringi antara azan dan igamah,
pembacaan shalawat burdah setiap selesai shalat zlamurasar
berjamaah dan pembacaétaulid dibasetiap hari kamis.

Bapak Migdar selaku guru agama kelas 7 MTs Bilingual Muslimat

NU Pucang Sidoarjo menyampaikan:

i N a mdnda disini selalu ditanamkan untuk cinta kepada Nabi
Muhammad SAW melalui pembiasaan pembacaan Shalawat nabi.
Nanti bisa njenengan lihat ketika pembiasaan pagi hari, rauda
melantunkan shalawat burdah secara berssanme. Saat jedah
waktu anara azan dan igamah juga dengan tanpa disuruh nanda
nanda melafalkan pujigpujian berupa shalawat seperti shalawat
tibbil Quluy, shalawaashghild | | o .

Pernyatan diatas diperkuat juga dengan yang disampaikan oleh Ibu
Jumiarsih selaku wakil kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarjo yang mengatakan:

fiYa betul, disini setiap hari kamis anakak ada pembiasaan
me mb a c a s h aAnakanakjugalpada aaat kegiatan aswaja
di hari jumat itu sempat waktu itu bapak kepala madrasah
memberikan tata cara l&ralawatyang benar. Ketika membaca
pujianpujian berup&ghalawatmaknanya itu bagus sekali. Jadi saat
kegiatan aswaja pada hari jumat itu tidak banyak ceramabh, tapi lebih
banyak praktiknya, harus seperti apa. Jadi hari jumat kemren dilatih
pujian agar saat pujian gimana caranya agar bacanya tidak asal
asalan tidak tolath o 1.°%8 h 0

Sejalan dengan beberapa penyataan yang disampaikan diatas, ketika
peneliti melakukan observasi di madrasah seluruh peserta didik dengan

penuh kekhusyukan selalu membaca shalawat burdah secara bersama

5! Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
52 Jumiarsih Kusnul KotimahjVawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.



74

sama. Hal tersebut dilakukan setiap selesai memanjatkan doa selesai
shalat duha berjamaah, dan setiap selesai shalat zuhur dan asar
berjamaah. Selain itu setiap hari kamis pagi disaat kegiatan pembiasaan
pagi seluruh peserta didik membaddau/id diba» dengan penuh
kekompakan dan bergantian memimpin pembacaan Shalawat nabi yang
terdapat pada rangkaian kitabaulid diba» Kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa adanya kecintaan yang tulus dan penuh
pengharapan akan syafaat baginda rasul Muhammad SAW kelak di
yaumil giyamah®?

f. Integrasi Pembelajaran
Diantara bentuk kontekstualisasi nilai keimanan melalui materi
pembelajaran, dimana madrasah mewujudkan dalam proses integrasi
setiap mata pelajaran dengan keimanan. Hal tersebut seperti yang
disampaikan oleh bapaByamsuhariselaku kepala sekolah MTs

Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang memaparkan:

OKetika kita harus menjelaskan materi PAIl Fikih. Terus
menjelaskan mataeri akidah akhlak, terus ketika menjelaskan
tentang SKI ya, kurikulum kita ini kan mengajarkan kita tidak
kontekstual. Seperti halnya, kita ini hanya dicekoki terutama yang
ada di SKI it adalah teks dan yang dinilai adalah pengetahuan
hafalan, yang betul itu itu adalah ketika kita mempelajari itu dicari
Ghirrah atau semangat par&hulafar Rasyidir bagaimana
perjuangan dalam menegakkan sys&@mbagaimana ia merelakan
harta bendanya merelakan waktunya demi syislam Ya
seharusnya itu yang perlu kita contoh. Contoh lain ketika
mengajarkan Alquran hadit Allah itu memberikan kitalkitab
kepada nabnabi terpilih mulai dari taurat sampai injil dan Alquran

itu terjadi proses penyempurnaan sampai Alquran yang paling
representatif yang paling sempurna yang tidak lekang dimakan oleh
zaman Ambil contoh berikutnya ketika kita menjelaskan kepada
anakanak mengapa kita harus bersuci? jawaban yang selama ini ada
di sekolaksekolah jaman saya sekolah itu ya syarat untuk
menghilangkan hadas dan sebagainya. Kalau disini yang saya
jelaskan kepada gwguru dengan harapan geguru menjelaskan

ke peserta didik kalau guru melalui KKG setiap sabtu bahwa kita

53 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
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dilahirkan Allah dalam keadaan suci yang menjadikan diri kita tidak
suci adalah faktor lingkungan. Nah bagaimana kita mengembalikan
konteks bahwa kita dilahirkan dalam keadaan suci itu karna rahman
dan rahimnya Allah, agar apa dalam posisi kesehariantkitata
selalu ingat bahwa kita lahir atau dilahirkan itu dalam kodartanya itu
kondisi suci, maka kesucian itu harus kita pertahankan itu ketika
tinjauan kita saat lahir. Dan saat mati pun yang dipanggil oleh Allah
nafsul muthmainnahkan, jiwajiwa yang yang tenang. Jiwa yang
tenang,nafsul muthmainnafitu nafsu yang suci nah bagaimana
mempertahankan ketika kita lahir dalam kondisi suci dan ketika kita
mati dipanggil oleh Allah dalam keadaan suci itu ditergah
tengahnya kan adalah proses hidup dan kehidupan , karna proses
hidup dan kehidupan itu kita diih untuk bersuci®

Dipertegas pula dengan yang disampaikan dkan Jumiarsih
selaku wakil kepala Madrasahidang kurikulum MTsBilingual

Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan:

AnContoh dalam pelajaran sains maka
anak harus bisa menjelaskan misalnya dalam pelajaran sains itu
dijelaskna sistem pernafasan. Sistemnp&asan itu menghirup
oksigen darmelepaskan C® Oksigen itu kan sesuatu yang baik
diedarkan ke seluruh tubuh sedangkan, @@ racun jadi harus
dikeluarkan. Nahhal itu sesuai dengan proses berzikir. Berzikir itu
untuk mengurangi berkateata yang negatif dengan menyebut nama
Allah. Nah, berarti kan mereka sudah bisa menyelaraskan antara
sains dengan PAI. Jadi seperti itu. Apakah sains aja, tidak. Nanti
juga dikaneksikan dengan pelajaran IPS, PKN, bahasa indonesia dan
semuahyao.

Sejalan dengan hal diatdbu Silvia selaku wakil kepaldaTs

Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo menjelaskan:

"Karakter religius itu sangat penting karena itu pun akhirnya kami
pun memasukkan dalam setiap pembelajaran misalnya pelajaran
matematika jadi tidak hanya pada pelajaran agama saja tapi di setiap
pelajaran lainnya kami juga menghubungkan dengan karakter
religius. Contohnya seperti ini, jadi di setiap pembelajaran kita
menyisipkan pesapesan tertentu, mislanya dalam pembelajaran
matematika tentang kartesius koordinat sistem, semakin ke kanan
semakin besar nilainya nah itu kita hubungkan jika kita semadtin ta

>4 SyamsuhariyWawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
55 Jumiarsih Kusnul Kotimah)Vawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
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dan banyak berbuat baik maka kita semakin baik di hadapan Allah
S wt%o .

Berdasarkan beberapa paparan diatas sejalan dengan kondisi
objektif hasil observasi penulis bahwa hal yang sama kami temui ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran IPA di kelas 7 yang diampuHlmleh
Fifi, dalam menjelaskan materi pembelajaran tentang jarak dan
perpindahan kami dapati adanya pengintegrasian antara materi dengan

agama’

Begitu juga ketika penulis melakukan observasi pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di kelas 8 yang diampuh oleh bapak Miqdar,
beliau memberikan materi tentang halal dan harama dimana melalui
materi tersebut tidak hanya dijelaskan secara tekssaglutar
pemahamapemahaman kognitifnamun beliau juga mengaitkan
dengan keadaaryang nyata dalam kehidupan sehdnari secara

kontekstuaP®

Dengan demikian secara objektienegaskabhahwaMTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjanewujudkan kontekstualisasi nilai
keimanan dengan adanya integrasi antara nilai keimanan dengan
seluruh materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Hal
tersebut sejalan dengan rumusan visi madrasah yaknmp | e ment i ng
Learning and practice consistence in accordance with ahlsussnah wal
j a ma dehgan artian mlaksanakan pembelajardanpraktik secara

konsisten sesuai dengakidahah/ussunnah wal Jaras *°
2. Nilai Ibadah

Nilai ibadahmerupakan bagian dari konsep Islam yang dibangun atas

lima perkara yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Aspek ibadah

%6 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
57 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.
58 Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.
59 Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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dapat melahirkan hubungan yang berkesinambungan sekaligus sebagai
bukti penghambaan manusia dalam mematuhi semua pepetaitah dan
laranganlarangarNya. Kepatuhan yang dilakukan juga sebagai wujud dari
rasya syukur atas segala karunia yang telah iddoerDalam Islam nilai

ibadah terbagi menjadi dua yakbadah mahdaldanghairu mahdah

Lembaga pendidikan Islam dalam hal ini madrasah perlu untuk
menanamkan nilai ibadah kepada peserta didik agar ia mampu
mengamalkan dalam kehidupan setemii dengan penuh kesadaran dan
penghayatan. Serta memahami akan pentingnya beribadah kepada Allah
SWT.

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo memiliki beberapa
program keagamaan yang mencerminkan kontektualisasi nilai ibadah yang
dipraktikkan seluruh peserta didik dengan bimbingan dan pengawasan oleh
bapaklbu guru, diantaranya sebagai berikut:

a. Shalat duha berjamaah
Sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Syamsuharselaku kepala sekolah MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo,bahwa:

fiShalat itu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, di madrasah
ini peserta didik terus dibiasakan untuk itu. Adhalat duha
berjamaah, ada shalat wajib berjamgaitu zuhur dan asar dan ada
juga shalat tahajucf®

Senada dengan yang disampaikan oleh lbu Silvia selaku wakil
kepala madrasah bidang kesiswaan yang mengatakan:

fiKita mulai dari pembiasaan pagi yang kita budayakan, yang mana
nantinya ketika anaknak tidak sekolah pun arakak tetap
melakukan seperti shalaiuhg shalat berjamaah kita budayakan
setiap di madrasah selalu shalat berjamaah harapannya di rumah
juga melakukan hal yang saofa

60 Syamsuhariywawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
61 Budi Setyo NugrohoyWwawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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Diperkuat pula oleh bapak Budielaku wakil kepala madrasah
bidang humas yang menyampaikan:

fiTerus ada kegiatan shalat zuhur dan shalat asar itu otomatis jadi di
kami itu shalatluhg shalat dhuhur dan asar itu kita lakukan secara
berjamaah. Dan program ini sudah otomatis, kalau sekarang ini kita
tinggal ,roda itu sudah berjalan lahkkai r a FPegi t uo.

Dari hasil observasi penuligondisi objektif di madrasah bahwa
setiap pagi ketika peserta didik ketika tiba di madrasah, mereka
langsung menuju kelas untuk menaruh tas dan sefpatwdian
berganti sandal menuju ke masjid madrasah untuk melaksanakan
kegiatan pembiasaan pagi sesuai jenjang masegng, yakni kelas 7
berada di lantai dua , kelas 8 berada di lantai tiga dan kelas 9 berada di
lantai satu. Pembiasaan pagi tersebutkdkan sejak pukul 07:0D
08:10 WIB, diantara rangkaian kegiatan pelaksanaan pembiasaan pagi

ialah seluruh siswa menjalankan shalat duha berjafifaah.

Dalam pelaksanaannya, shalat duha dipimpin oleh siswa yang
bertugas sesuai piket yang telah dibuat, untuk posisi shafshalat bagian
depan dipenuhi oleh siswa ldkiki dan shaf bagian belakang dipenuhi
oleh siswi perempuan. Shalat duha dilakukan sebanya&kaat.
Selama pelaksanaan shalat duha, peneliti mengamati selurulR siswa
siswi khusyu menjalankannya muali Takbiratul Inram dimulai sampai
salam. Hal tersebut dapat peneliti jabarkan bahwa selama pelaksanaan
shalat peneliti tidak menemukan adanya siswayy@anyak bergerak
apalagi sampai bergurau antara siswa satu dengan siswa lainnya, Semua

hanya fokus pada gerakan shdfat.
b. Shalat zuhur dan asar berjamaah

Disamping pembiasaan shaththadi pagi hari, peserta didik juga

rutin menjalankan shalat zuhur dasardi madrasahDari pengamatan

62 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
63 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
64 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
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peneliti yang dilakukan pada haenin tanggal 21 Februari di kelas 9,
kemudian pada tanggal 27 Februari di kelas 8 dan pada tanggal 28
Februari di kelas fial yang sama ditunjukkan oleh seluruh peserta didik
sama halnya ketika penelitiamati saat pelaksanaan shalat duha, dimana

seluruh siswa menjal®nkan shalat sec

Untuk pelaksanaan shalat zuhur diawali ketikaktu ishoma
seluruh siswa berganti sandal dari kelas masiaging menuju tempat
wudhu kemudian masuk masjid dengan tertib. Diawali dengan azan
yang dilantunkan oleh siswa yang bertugas, kemudian seluruh siswa
yang sudah duduk menempati shaf shalat secara serentgkwale

azan yang dikumandangkan dan serentak membaca doa setelah azan.

Setelah azan dikumandangkan, seluruh peserta didik melaksanakan
sunnah gabliyah dzuhur, setelah gabliyah peserta didik melantunkan
pujianpujian, ada juga yang diam berzikir dan ada juga yang
memanfaatkan waktu musatajabah antara azan dan igomah dengan
bedoa. Kemudian igomah dan pelaksanaan shalat dhuhur dimulai.
Selama pelaksanaan shalat dhuhur diimami oleh siswa, bapak Ibu guru
sebagian ada yang mengawasi dan sebagaian ikut shalat berjamaah
bersama siswa. Ketika pelaksanaan seluruh siswa menjalankan shal
secara khusyuk, peneliti tidak menemukan siswa banyak gerakan selain

gerakan shalat, semua khusyuk dan teffang.

Hal tersebut disampaikan oleh bapak Migdar selaku guru pendidikan

agama Islam yang mengatakan:

AKal au di sini ya gini tamaktidaks a me an
ditemukan banyak gerak selain gerakan shalat dan tidak ditemukan

juga siswa bergurau saat menjalankan sholat. Karena aavakk

disini telah dilatih beribadah dengan rasa, artinyalsar#tdah keita

hadirkan hati kita di hdapan Allah SWT dan meyakini bahwa yang

kita lakukan itu dilihat Allah SWT. ana&nak juga selalu diajarkan

bahwa shalat yang banyak melakukan gerakan selain gerakan sholat

85 Observasi penulis pada tanggatZ& Februari 2023.
56 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
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itu sendiri lebih dari 3 kali maka shalatnya itu batal menurut mazhab

i mam syafidi. mel al ui hal tersebut
sehingga terpatri dalam diri siswa ketika shalat maka harus khusyuk
dari awal %ampai akhiro.

Hal yang sama juga dilakukan ketika pelaksanaan shalat ashar
berjamaah, seluruh siswa dapat dengan tertib dan tenang seperti pada
saat pelaksanaan shalat dhuhur diatas. Hanya sedikit sebagian siswa
ketika azan asatikumandangkan dan saatjeda waktu azan dan igomah
ada sebagian kecil siswa yang berbicara dengan siswa yang lainnya,
namun dengan segera dapat tertib kembali ketika mendapat perhatian

atau peringatan lisan dari baplki guruyang mengawas?P

c. Pembiasaan shalat qabliyah dan bakdiyah
Disamping pembiasaan shalat zuldan asar berjamaapeserta
didik jugaterbiasa melaksanakahalat sunnah gabliyah bakdiyah.

NRnSebel um dan s e s u-dnakherbgastaanergawaliz u h ur
dengan shalat gabliyabakdiyah, itu bagian dari sunnah Rasulullah
yang dibiasakan disini. Jadi tidak hanya yang wajib saja yang
ditekankan, namun yang sunnah juga. Karena kita fahamkan kepada
anakanak bahwa shalat sunnah gabliyah dan bakdiyah itu dapat
menyempurnakan pahalaassh at we&y i b kit ao.

Ketika datang ke masjid untuk melaksanakan shalat wajib
berjamaahpeserta didikterbiasa melakukan shalat sunnah gabliyah
dan bakdiyah pada saat jamaah shalat zuhur dan terbiasa melaksanakan
shalat gabliyah pada sgamaah asaf’ Bapak Ibu guru jugdemikian,
melakukan hal yang santsersama seluruh siswgunamemberikan
contoh kepadaiswasekaligusbertugas untuknengawasi ketertiban

siswa.

67 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
58 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.
69 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
0 Observasi penulis pada tangg8lF2bruari 2023.
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d. Pembiasaan shalat tahajud

Peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang sidoarjo juga
terbiasa menjalankan shalat tahajud. Seperti yang diungkapkan oleh
bapak budi selaku wakil kepala madrasah bidang humas yang
mengatakan:

AKita juga ada program pengawasan

minimal satu minggunya itu tiga kali untuk kelas tujuh kalau kelas

9 minimal 4 kali maksimal tujuh kali dalam seminggu. Itu kami ada

buku agenda untuk laporannya juga yang diketahui olehgoran
tudo.

Disampaikan juga oleh Ibu silvia selaku wakil kepala madrasah

bidang kesiswaan yang memaparkan:

fiKemudian ada kontrol shalat tahajud juga, jadi shalat tahajud dari
wali kelas juga mengabsen. Memang shalat tahajud bukan shalat
wajib, Cuma kami mengarahkan arakak supaya melakukan jadi
paling tidak seminggu 3 sampai 4 kali melakukan. Jadi yang kami
cek kalau misalnya nanda melakukan kurang dari tiga kali itu yang
baru kami panggil. Untuk mengingatkannya shalat tahajud melalui
orang tua agar membangunkan anaknya di rumah untuk
melaksanakan shalat tahajud, karena kadang pernah hubungi sendiri
tetapi ticak ngefek tidak bangar{?

Dipertegas juga oleh bapak Miqdar selaku guru pendidikan agama
Islam yang mengatakan:

Aya pak, kami sama wali kel as dianj
tahajud minimal 3 kali dalam seminggu, jika kurang dari 3 kali maka
kami harusbertanggung jawab menerima sanksi dari madrasah,
awal nya sih berat tapi | ama kel ama

Dari beberapa pernyataan diatas diperkuat dengan observasi yang
penulis lakukan yakni secara terpogram seluruh peserta didik terbiasa
menjalan shalat tahajud dirumah dengan pengawasan oleh orang tua
dan wali kelas. Pengawasan yang dilakukan oleh orang@dakah
dalam bentuk menandatangi buku agenda siswa yang dibawah pulang

sesuai dengan ibadah yang dilakukan siswa ketika dirumah salah

"1 Budi Setyo NugrohoyWwawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
2 Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
73 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.



82

satunya yakni shalat tahajud, sedangkan utntuk pengwasan dari wali
kelas yakni melalui gruprhatsappgelas membuat daftar absensi siswa

yang sudah, belum atau tidak mejalankan shalat tahajud di rumah.
Pengawasan juga dilakukan melalui monitoring buku agenda siswa
yang telah diisi siswa dan ditanda tangani oleh orang tua. Bagi yang
kedapatan tidak melaksakan shalat tahajud maka harus menambah

shalat duha sebanyak 8 rakaat 4 salam ketika pembiasaan pagi di

madrasah?

Dari beberapa kontekstualiasi nilai ibadah yang dilakukan diatas
tersebut sejalan juga dengan indikator visi yang telah dirumuskan oleh
ma d r a s a hEnhgnaikgnobligatfory prayer and sunnah prayer
dengan artian meningkatkan shalat wajib dan sudhBan sejalan
juga dengan janji siswa yang menyatakan bahwa (a) taat menjalankan
shalat lima waktu tepat waktu dengan kesadaran sendiri (b) taat
beribadah dan afdholnya ibadah adalah kerja dan kerjanya siswa adalah
belajar (c) orang yang tagwa hidupnya terting sehingga taat aturan,

taat hukum dan taat asas dan jauh dari maksiat.
3. Nilai Akhlak

Nilai akhlak merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan,
mengingat dengan akhlak yang luhur akan mengantarkan manusia menjadi
insan yang bermartabat sekaliggminan dari aktualisasi ajaran Islam itu
sendiri yang menekankan pada aspek akhlakul karimah. Lembaga
pendidikan Islam merupakan salah satu sarana dalam pembentukan
akhlakul karimah peserta didik selain keluarga dan lingkungan sekitarnya.
Berikut diantaa kontekstualisasi nilai akhlak di Madrasah Bilingual

Muslimat NU Pucang Sidoarjo:

74 Observasi penulis pada tangg8lFebruari 2023.
> Dokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.
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a. IntegrasiAkhlak dengarKegiatan dahingkunganMadrasah

Nilai akhlak di MTsBilingual Muslimat NU Pucangidoarjo tidak
hanya diajarkan sebatas teori saja hamun blesaar diaplikasikan
dalam keseharian dmadrasah maupun di lingkungan sekitarnya.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Syamsuhari selaku kepala MTs

Bilingual Muslimat NU Pucang yang mengatakan:

ADi madrasah i ni terutama pembel aj
kognitif hanya punya proporsi emgailuh persen adalah teori atau
pengetahuan sedangkan selebihnya yakni enam puluh persennya

adalah sikap dan tingkah lakunya anak anak. yang jelas kami lebih
mengedepankan perilaku. Masalahnya di Era modern seperti
sekarang ini maraknya ujaraaran kebenan, berita berita bohong

paling tidak itu harus di counter dan dikuatkan nilai akidah -anak
ana’ko.

Dipaparkan juga oletbu Jumiarsih selaku wakil kepala madrasah

bidang kurikulum yang memaparkan:

N Se k ar aibughkan tperubattan yang cepat dari aan&k.
Pendidikan agamialamitu kan intinya adab anaknak ya pak kalau
menurut saya. Jadi menurut saya jangan terlalu banyak teori tapi
lebih banyak memberikan prakigraktik ke analanak dan
penialiannya bisa langsung diamati. Menurut saya itu. Apalagi
setelah dua tahun selamangdemi kemaren efeknya sangat luar
biasa salah satunya terhadap aspek akhlaknya-aaredk Maka
sangat tbutuhkan pendidikan agamialam, jadi memang harus
lebih dicontohkaranakanak itu. Dan itu tidak hanya sekedar teori
tapi juga mendapatkan contoh dari gurunya, itu yang pertama. Yang
kedua selain contoh, juga beriatbenar diawasi oleh guru, dan
sebaiknya tidak hanya dari guru pendidikan agéstzan saja tapi
dibantu oleh semua guru. Tapi apaun itu memang konsep
pertamanya dari guru pendidikan agaisiam, jadi dikuatkan oleh
guru pendidikan agamalammya disitu, terus benérbenar diawasi

jadi supaya tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan tapi juga betul
betul diterapkankKarna selama pandemi ini luar biasa efeknya, pola
kontrolnya juga susah, belajarnya juga ala kadarnya kadang tidak
dapat sinyal. Dan ananak tidak bertemu dengan gurunya, jadi
tidak ada figur yang dicontoh. Yang jadi figur akhirnya televisi,

T Syamsuhariywawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
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sehingga akibatnya seperti itu, sehingga pendidikan adslara
sangattbut u h k& n 0

Kondisi objektif madrasah dari hasil observasi penulis memamg
demikian adanya sesuai dengan penyapmanyataan diatas, dimana
nilai akhlak benabenar dikontektualisasikan dalam berbagai aspek
kegiatan di MTs Muslimat NU Pucar@idoarjo seperti kegiatan saat di
masjid, saat istirahat di lingkungan sekolah, saat pembelajaran di kelas,

saat dikantin dIl’®

b. BudayaSenyum,Salam,Sapa,Sopan darSantun (5S)
Budayasenyum, salam, sapa, sopan dan satdtnasa dilakukan
oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Siglm
Seperti yang disampaikan oleh bapak budi selaku wakibl&ep

madrasah bidang humas yang menyampaikan dalam wawancara yakni:

AYa, jadi di madr asah 1ini kita menc¢
komprehensif. Contoh misalkan peserta didik ketika datang ke
madrasah itu di depan sudah disambut oleh bépalguru yang

piket, bagi peserta didik putra bersalaman dehggakguru secara

kontak fisik, melainkan dengalbu guru cukup dengan isyarat

tangan dan menganggukkan kepala. Itu karna kami menekankan

kepada mereka bahwa berangkat ke madrasah itu dalam keadaan

suci 0. Se-&nakijuga selaluudiingatkanldiingatkan ketika

bertemu dengan bapakbu guru, harus sedikit menundukkan

pandangan ketika melewati depan bajtmakg u r8u o .

Dijelaskan juga oleh bapak Migdar selaku guru pendidikan agama

Islam MTs Bilingual Muslimat NU yang mengatakan:

AnKal au dari akhl ak menjaga betul sc
berdiri. Berkaitan dengan salim kepada guru, disini bedtl

diajarkan jika salim itu dicium dengan hidung bukan ditaruh dahi

atau pipi.Kemudian salimnya juga dengan isyarat meminta kepada

bapakibu guru. Artinya adalah untuk meminta restu dan doa ketika

belajar menimba ilmu di madrasah. Kemudian mengucapkan salam

ketika masuk kelas ada gurunya, ketika ada perlu dengan gurunya,
kemudian ketika bertemu diluar sekalaherus kalau dari segi

8 Jumiarsih Kusnul Kotimah)Vawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
0 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.
80 Budi Setyo NugrohoyWwawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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akhlak ya juga kelihatan bagaima ketika kita duduk saja dari tadi
anak anak lewat tetap membungkukkan badan, tetap salim,
berbahasa sopan dengan yang lebib.ttia

Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 juga mengatakan:

i iKa juga ditekankamntuk membiasakamengenai adab kepada
guru dankepadateman Jadi nanti kita terbiasa untuk berbicara
dengan baik. Kemudian kalau diTd dibiasakan untuk berbicara

dalam bahasa inggris aganengurangi bicara yang tidak ada
manfaatnyaDan kahasanya bisa baik, tutur katanya juga b&fk

Budaya senyum, salam, sapa, sopan dan santun telah terbiasa
diaktualisasikan oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo, hal tersebut tercermin sejak awal kehadiran peneliti di
madrasah untuk melakukan penelitian. Saat awal kedatpegeifiti di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo, beberapa siswa yang
bertemu dengan peneliti menunjukkan gestur tubuh yang menunjukkan
kesopanan yakni sedikit membungkukkan badan, dan menampilkan

senyum kepada peneliti yang datang sebagai tamu nahd?as

Sejalan juga dengan pernyataan diatas, bahwa siswa ketika datang
pagi hari ke sekolah semua menundukkan badan kepada-lbapak
yang bertugas seraya salim dan mengucapakan salam kepada bapak
guru bagi siswdaki-laki dan salim serta mengucapkan salam kepada
Ibu guru bagi siswi putri. Bentuk salim yang ditunjukkan yakni salim
khasnya madrasah yaitu dengan menengadahkan kedua tangan
kemudian menciumkan tangan bapak Ibu guru ke hidung sisma
tersebut?

Hal yang sama juga ditunjukkan ketika peneliti melakukan observasi
pada kegiatan pembiasaan pagi, dimana peneliti ikut bergabung

bersama seluruh sisvgswi untuk mengikuti kegiatan pembiasaan

81 M. Maulana Miqdar Dzilfikri,Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
82 Neyra Eka Zafira DarsondVawancara Sidoarjo.21 Februari 2023

83 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.

84 Observasi penulis pada tangg@lFzbruari 2023.
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pagi. Adab yang ditunjukkan oleh anakak ialah menjaga kesopanan
dalam berperilkau yakni setiap siswa yang lewat di depan peneliti
mereka selalu membungkukkan badan sebagai isyarat penghormatan

kepada tam#®

Pada kesempatan yang lain, ketika peneliti melakukan wawancara
dengan bapak Miqdar selaku guru agama kelas 7 dan bapak Budi selaku
guru pendidikan jasmani dan olah raga yang juga sebagai wali kelas 8
dan wakil kepala madrasah bidang humas ada beberapaslag/ 7
dan kelas 8 yang kedapatan ada perlu dengan kedua bapak guru
tersebut, maka siswi tersebut sebelum berbicara dengan guru
mengawali dulu dengan ucapan salam baru kemudian menyampaikan

perihal keperluanny#.
c. Menjaga Kegrtibandi Masjid

Masjid merupakarBaitullah atautempat ibadah yang senantiasa
harus dijaga kesuciannya, serta ketertiban ketika memasukinya.
Berkaitan dengan adab ketika di masjid madrasah, Bapak Miqdar
menyampaikan:

i Aab ketika di masjid, mereka berusaha untetap menjaga

ketertiban dan ketenagan dengaat beriktikaf. Kemudian, sandal

tertata dengan rapi terasembiasakan berdoa sebelum dan sesudah
keluar masjid dan masuk dengan kaki kanan keluar dengan kaki

Kiri 0 8/

Sejalan juga dengan yang disampaikan oleh FirrizZl&ahlai siswi
kelas 7 yang mengatakan:

AnSaat di masj i d | ugrasjidimeaggumakank a n

kaki kanan dulu, kemudian ketika sudah masuk masjid diajarkan

untuk diam sambil berzikir. Kemudian sandalnya juga harus tertib,
posisi dibalik membelakangi arah saat kita dadéfig

8 Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.

86 Observasi penulis pada tangg8lRebruari 2023.

87 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
88 Firrizka atBahrain Wawancara Sidoarjo.21 Februari2023.
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Peneliti melakukan observasi ketika pelaksanaan pembiasaan pagi
saat pelaksanaan shalat zuhur dsaat pelaksanaan shalasar
berjamaah. Siswa yang datang ke masjid dengan kesadaran sendiri
langsung menata sandalnya dengan rapi tanpa disuruh olehlbapak
guru. Kemudian masuk ke masjid langsung membentuk shaf dengan
lurus dan rapi mulai baris pertama sambil menunggu azan dan
dikumandangkanHal tersebut mencerminkan adanya akhlak yang

sudah secara otomatis dilakukan dalam keseh&tian.

d. AdabMakan darMinum
Peserta didik dibiasakan untuk makan dan minum dengan duduk.
Makan dan minum dengan duduk merupakan bagian dari sunnah
Rasulullah Saw.

funtuk adab makan minumanakanak diperintahkan untuk
membiasakaisambil duduk Untuk kelas 7 mungkin awalnya kita
memaksa untuk makan dan minum sambil dudkdsna pada
sekolah sebelumnya mungkin belum diajarkan hal demiKiapidi
madrasah ini mulai dikenalkan dan diajarkan kepada mereka untuk
dibiasakan, dan setelah proses berjd@Ema kelamaan mereka
terbiasa dan jadi sebuah kebiaga®n

Ananda Firrizka aBahrai siswi kelas 7 yang mengatakan:

fiKal au makan atau minum

it
dan tidak bol e sambil ber

ga d
r ac

u ju

bica 0.
Sesuai dengan kondisi objektif di madrasah saat istirahat di

lingkungan madrasah seperti di kantin dan di keReneliti tidak

menemukan siswaiswi yang makan dan minumdengan berdiri

berjalanatau berlari Namun untukmakan sambil berbicanaeneliti

masih menemukan sebagian kecil siswa saat makan bersama di kelas

waktu istirahaf?

89 Observasi penulis pada tangg8&lFebruari 2023.
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e. Menjaga Keertiban darKebersihardi Kelas
Kontekstualisasi nilai akhlak dapat wujudkan oleh peserta didik
melalui Interaksi di kelas dengan menjaga sikap saat di dalam kelas
akan membuat suasana kondusif dan tertib.

fiKemudian adab ketika di kelas, anak anak memperhatikan guru

yang menerangkan dan ketika pergantian jam-amak tetap tertib.

selalu mengucapkan salam dan tidak berisik saat pelajarsini

juga kalau njenengan lihat, tidak ada yang namanya vandalisme atau
merusak saranprasarana madrasah seperti meja yang di-coret

dan lain sebagainya. Ananak juga dengan kesadaran bersama
menjaga kebersihan dan ketertiban kelas karena naddijaga

punya program piala beé¥gilir kel as

Dipertegasdengan yang disampaikan oleh Ibu Silvia selaku wakil

kepala madrasah bidang kesiswaan:

i A n-ankk juga dengan kesadaran bersama menjaga kebersihan
dan ketertiban kelas karena madrasah juga punya program piala

bergilir kel a% bersih dan tertibo.
Sejalan dengan diatas, Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8
mengatakan:

nKal au di kel as har us mendengarKk

pembicaraan guru dan ketika bertanya diawali dengan angkat tangan
terlebih dahulu. Jadi kalau bertanya angkat tangan dulu itu sebagai
isyarat mau bertanya karena kalau langsung bertanya itu tidak sopan
Kemudian letika mau bertanya pada gwaatdiluar, bilang salam

dan permisi dulu dan bilang kalau mau bertakyika di kelas ada
yang ramai kita diajarkan untuk saling mengingatkan, agar tertib
kembali. Kemudian ketika kelas kosong guru belum datpaut,
kondisi di kelas tetep tertib semua dibangkunya dan mempersiapkan
pelajaran yang akan diajarkan. Kemudian kalau guru lama belum
datang ketua kelas ke TU untuk menanyakan apakah gurunya
berhalangan masuk., semisal tidak masuk ditanyakan siapa guru
perggantinya. Tertib di kelas ketika ada atau tidak ada guru itu
sudah dibiasakan sejak kelas tugdh

Kondisi pembelajaran di kelas seluruh siswa dapat menkondisikan

diri dengan tertib mulai sebelum guru datang yang ditunjukkan dengan

98 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
% Silvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
% Neyra Eka Zafira Darson@Vawancara Sidoarjo.21 Februari2023.



89

tidak ada suara gaduh atau ramai dari dalam kelas yang terdengar
sampai di luar kelas. Saat guru sudah di kelas seluruh siswa juga tertib
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yang diarahkan guru. Siswa
juga aktif merespon pertanyaan guru, dan meld@mabaangan kepada
guru jika hendak menanyakan sesuderta siswaselalu menjaga
kebersihan kelas dengan tidak membuang sampah sembarangan di

kelas dan tidak mencorebret meja kela¥®
f. Bijak Menggunakan Media Sosial

Media sosial saat ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dengan keseharian peserta didik. Menanggapi hal tersebut peserta didik
dibekali dengan ilmu dan tetap mengedepankan akhlak agar mampu
menggunakan media sosial dengan bijak atau untuihdiajang

positif.

Bapak Miqgdar guru pendidikan agama Islam MTs Bilingual

Muslimat NU Pucang mengatakan:

i Bgi anak perempuan alhamdulillah mereka terus menjaga aurat,
berkerudung baik di sekolah maupun di rumah atau diluar. Jadi tidak
ada yang masuk di statusnya mereka dengan tanpa kerudung, karena
kita tekankan bahwa satu helai rambut itu termasuk auratedep s
aurat yang diperlihatkan itu ada balasannya.. Saat di rumah ketika ada
perlu dengan guru pun, menghubungi guru melehat WhatsApp
bahasa yang digunakan bahasa yang sopan, karna menyadari yang di
chat adalah gurunya. Anak anak juga kita ajarkatulu saling
mengingatkan, misal menemukan ada temannya yang upload di medsos
dengan tidak berkerudung atau ada yang pacaran. Sehingga lama
kelamaan hal tersebut tidak ada. Karna kita menekankan pada anak
anak perintah dalam -uran surah ab As r u us tmeriasettate r
dal am hal kebendran dan kesabarano.

g. Saling Menjaga Persaudaraan Antar Sesama

Memperkokoh persaudaraan merupakan hal yang harus ditanamkan
kepada peserta didik sejak dini, karena memperkokoh ymkssan

9 Observasi penulis pada tangg@lF2bruari 2023.
9 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
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merupakan bagian dari perintah agadaam bagian dari keteladanan
yang diberikan oleh Rasulullah Saw

Bapak Migdar dalam wawancaranya menyampaikan:

i Bini tidak ditemukan pertengkaran antar siswa juga, ada pun
paling satu banding séu, dan paling hahal kecil tidak ada yang
sampaigengg e ng®ano.

Dikuatkan juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih selaku

wakil kepala madrasah bidang kurikulum yang memaparkan:

fiCerminan akhlak ana&nak yakni tidak buang sampah
sembarangan, menghargai teman, menjahui pertengkaran,
menyampaikan pendapat dengan baikJdiikebiasaan itu semua
penilaiannyaitu ada di buku agendsiswa Kemudian yang lain
adalah adab berbicara, salah satu langkah yaitu berbicara dengan
bahasa inggris untuk mengurangi berbicara bahasa indonesia yang
tidak ada manfaatnya. Baga inggris kan sulit, daripada nanti kena
punishmentkarna berbicara bahasa indonesia jadi kita da tim
ambsador yang ada ppesnya ketika istirahat berdiri pada ttikik

yang ditentukan. Mereka mempunyjtugas mencatat siapa yang
kedapatan berbahaalonesia. Sebenarnya tajunya adalah sekal
dayung dua pulau terlampaui, pertama mengajak -anak
berbahasa inggris dan kedua mengurangi -amalk berbicara
bahasdndonesia yang tidak ada manfaati{a

Senada juga disampaikan oleh Ibu silvia selaku wakil kepala

madrasah bidang kesiswaan yang menegaskan:

fiKalau dari kami intinya kami menekankan siswa dalam proses
peribadatan dan akhlak siswa. Terutama akhlak mereka terhadap
orang yang lebih tua, yang mana saat ini kan banyak gerierasi
generasi muda banyak tergerus oleh pengpeantyaruh negatif dari
sosial media. Misalnya dari ucapan saja, masih banyak yang
mengucapkan katkata yang kotor. Nah kita sih lebih menekankan
bagaimana analtnak ini berucap dan bertingkah laku supaya tidak
ikut tergerus terhadap pengaruh negatif yang ada dari luar. Jadi
walaupunmengikuti perkembangan zaman tetapi tetap pada jalan
yang lurus, memperhatikan akhlak dan ibadahnya. Begitu juga
akhlak kepada teman, kami mengontrol melalui buku monitoring
mengenai sikap anadnak kepada sesama temannya. Kita juga lebih
kepada penekandmullying, yang mana saat ini marak terjadi. Agar

9% M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
9 Jumiarsih Kusnul KotimahjVawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
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anakanak tidak membully satu sama lain, karena kadang tanpa
mereka sadari mereka memanggil temannya dengan nama ayahnya
atau dengan sebutan yang jelek misalnya geratati yang
lainnyao.1°

MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo sangat konsen
terhadap akhlak pesertédik.1°! Dalam proses interaksi siswa baik itu
selama di kelas, di masjid, atau di lingkungan madrasah peneliti selama
malakukan observasi beberapa kesempatan tidak menemukan adanya
kejadian pertengkaran antar siswa, tidak saling memperolokaligi

dan menjaga lisan dari bicara kotor atau tetékak°?
h. Memegang Tegubanji SswayangDiucapkan

Kontekstualiasi nilai akidah berikutnya yakni siswa terbiasa
mengingat dan menjalankan jajgnjinyayang diucapakan setiap hari
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Migdar selaku guru agama kelas
7 di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yang mengatakan:
AfJanji siswa itu ssamMaplehpelunuasisva di bac .
ketika selesai pembiasaan pagi. Janji itu dibaca rutin setiap hari agar
siswa selalu mengingat akan janjinya. Dan semua butir 8 janji siswa

yang sudah dirumuskan tersebut itu merupakarai-nilai
pendidi kan agd%a I slam semuao.

Diperkuat pulayang dipaparkaroleh Bapak Budi selaku wakil
kepala madrasah bidang humas yang menyatakan:
i dnji siswa disini tidak hanya secara tertulis saja namun

diimplemtasikan juga dalam kehidupan keseharian di sekolah
ataupun di luar sekoladle peserta didix'%*

Dipaparkan juga oleh Neyra Eka siswi kelas 8 yang menyampaikan:
AJadi janji siswa itu memang seti af

shalat dhuha lebih tepatnya itu kita dibiasakan untuk membaca janiji
siswa dan menerapkannya. Yakni setiap hari selasa sampai jumat,

100 Sjlvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.

101 Dokumentasi MTs BilingualMuslimat NU Pucang Sidoarjo.
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104 Budi Setyo Nugrohoywawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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sementara hari senin itu pembacaan pancasila. Jadi janji siswa itu
sebagai acuan bagi para siswa. Dan pembacaan janji siswa itu
di pimpin secara berantian ol eh

Hasil observasi peneliti bahwa siswa setiap selesai pembiasaan pagi
di madrasah, janjianji siswa yang sudah dirumuskan dibaca bersama
sama oleh seluruh siswa dengan dipimpin seorang siswa kemudian
ditirukan oleh seluruh sisw&iswa juga dalam kehidupan di madrasah
tampak telah menjalankan jaiginji siswa yang telah diucapkan yakni
(a) orang yang bertagwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang,
sehingga tidak menyakiti orang lain, teman maupun saudara, karena
Islam mengajarkan sesama muslim adalah sauga Selalu menjaga
ukhuwah /sla>mi>yyah, Watha>niyyah dan Basyadgpa/tegaknya
NKRI (c) tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully, baik
verbal maupun non verbal termasuk melalui media social (d)
Menjunjung tinggi etika, moral, kedaulatan negara dan bangsa juga
madrasah tercinta (e) Lawan berita HOAX, kedeparddead bukan
okol, ciptakan harmoni dan cegah kenakalan remaja, cegah bully sesuai
dengan kapasitas yang kita punya (f) Menjaga adab kepada ayah dan
Ibu, guru, orang tua dan yang dituakserta yang lebih muda dari kita
(g) Tidak melakukan perbuataandalisme yaitu merusak dan
menghancurkan hasil karya seni maupun sarana prasarana di

lingkungan madrasati®
I. IntegrasiNilai Akhlak dengarMateriPembelajaran

Kontekstualisasi nilai akhlak juga tercermin pada kegiatan
pembelajaran dimana adanya integrasi antara nilai akhlak dengan
materi pembelajararnt®’ Seperti yang diungkapkan oleh bapak
Syamsuhari selaku kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo dalam paparan wawancara yang menyampaikan:

105 Neyra Eka Zafira Darsono, Wawancara, Sidoarjo. 21 Februari 2023.
106 Dokumentasi MTs BilingualMuslimat NU Pucang Sidoarijo.
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93

ifSemua mapel menerapkan integrasi f
nilai akhlak terutama penanaman prqfélajar pancasila itu tadi,

dimata pelajaran saja dikaitkan terlebih pada aktifitas nyata dalam
keseharian |l ebih di®%ontekstualisas

Diperkuat juga dengan yang disampaikan oleh Ibu Jumiarsih , Wakil

kepala madrasah bidang kurikulum yang mengatakan:

fiKurikulum kita disini itu kan pakai ASTEAM(Adab, Sains,
TechnologyEngineering, Art, and Mathemaji'ang pertama itu
Adab, jadi adab itu dinomorsatukan baru sains atau pengetahuan itu
yang kedua. Jadi memang yang pertama adalah adab, secara tidak
langsung itu kan mengangkat religiusnya. Jadi memang sudah
keseharian kita seperti itu. Jadi ketika upacasardpiakan oleh
pembina bahwa adab itu seperti benda bening dan ilmu itu seperti
cahaya maka ketika bendanya bening dan disitu ada cahaya maka
bisa ditenbus. Maka ketika kamu adabnya baik, bafiak guru
menyampaikan informasi insya Allah akan lebih muda menerima
ilmu yang disampaikan. Dan sebaliknya, ketika adabnya tidak baik
maka seperti benda gelap, maka cahaya akan dipantulkan dan tidak
dapat menembus benda tersebut. Artinya tidak gampang njediuk,
seperti itw 1%°

Kondisi objektif pembelajaran di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo dalam pembelajaran agama dan pelajaran lainnya
seperti IPS,PKN, Olahraga, Bahasa dan Sains menggunkan pendekatan
kontekstual, yang intinya selalu mengaitkan pembelajaran dengan
konteks dan pengalamgengalaman hidup peserta didik yang
beraneka ragam atau konteks masahatsalah serta situasituasi riil
kehidupannya. Melalui pendekatan pembelajaran PAI berbasis
kontekstual dan proses pembianaan secara berkelanjutan mulai dari
proses moral knowing, moral feelindyinggamoral actiondiharapkan
berbagai potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal, baik
pada aspek kesehatan jasmani maupun kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, kecerdasan sosial serta kecerdasan spiritualnya.

Di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarfjerdapa kurikulum

108 Syamsuhariywawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
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yang diterapkan dan diintegrasikan. Yakni kurikulum kemendikbud,
kementrian agama d&@ambridge*°

Kontektualisasi nilanilai pendidikan agama Islam tersebut diatas
dilakukan dengan beberapa stratddiantaranya yakni kontiunitas,
keteladanan, nasehat, hadiah dan hukuthaBejalan dengan yang
diungkapkan oleh bapak Migdar selaku guru agama kelas 7 yang

mengatakan:

AStrategi nya menggpaim Mikahketerlarobktanma n
ketika di masjid. Disitu ada buku yang mana bukunya di kelas jurnal
kesalaharkesalahan jadi semisal ada anak terlambat ke masjid maka
bertanggung jawab satu kelas jadi starteginya sepejadilotomatis

akan muncul saling mengingatkan. Kemudian startegi nasehat,
mengingatkan ketika ada anak yang makan minum sambil berdiri.
Termasuk juga strategi keteladanan, karna kita sebagai guru dilihat cara
penampilannya, cara makan dan minum. Karnaspgsi kami jangan
sampai guru itu hanya menyuruh saja tapi tidak melaksaniagward

juga ada yakni kelas terbaik yang diukur dari akademik, akhlak,
ketertiban d¥®n kedisiplinano.

Dipertegas juga dengan yang disampaikan dbehSilvia selaku
wakil kepala madrasah bidang kesiswaan:

fiSetiap hari kitamembudayakarpembiasaan pagi, yang mana
nantinya ketika anaknak tidak sekolah pun arakak tetap
melakukan seperti shalaluhg shalat berjamaah kita budayakan
setiap di madrasah selalu shalat berjamaah harapannya di rumah
juga melakukan hal yang sam4®

Ananda Neyra Eka Zafira siswi kelas 8 juga mengatakan:

nya, j agdrii megoontohkan berperilaku yang baik dan
mengarahakan pada kehidupan sehari misalnya shalat
berjamaah, guguru juga ikut shalat berjamaah. Sama ada evaluasai
dari guruguru setelah shalat jamaah barangkali saat jamaah ada
yang cepatepat bacaan dan gerakannya. Kemudian adab tentang
tutur kata itu juga dievaluasi dan diterapkan oleh guru jadi guru
memberi contoh kepada mumdu r i dfy a o .

110 pokumentasi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

111 Observasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.

112 M. Maulana Migdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
113 Sjlvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
114Neyra Eka Zafira DarsondVawancara Sidoarjo.21 Februari2023.
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Ananda Firrizka siswi kelas 7 juga memaparkan:

AfAda hukuman atau peraturan | adi
mungkin siswa takut melakukan hal buruk kemudian jadi terbiasa
untuk menghindari yang buruBapak ibu guru juga menekankan

untuk mengamalkan nilaiilai PAI di madrasala!*®

D. Implikasi Dari Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dan
Implikasinya dalam Membentuk Karakter Religius di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

Kontektualisasi nilanilai pendidikan agama Islam di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo dilakukan secara terpadu dan sistematis.
Pertama, melaluiprogram kegiatanmadrasah. Kedua, melalui integrasi
pembelajaran. Ketiga, melalui seluruh aktifitas dan program madmds#dlui
kontekstualisasi tersehWarakter religius peserta didikenunjukkan progres
atau perkembangan yang semakin meningkat. Seperti yang disampaikan oleh
bapak Syamsuhari selaku kepala MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo
yang mengatakan:

NfKegiatan yang dilaksanakan ol eh madr
sesuai dengan SOP yang telah di terapkan oleh madrasah maka di setiap
kegiatan harus berdampak positif dan bernilai positif baik itu bagi pendidik

maupun peserta didik. Dadhun ke tahun perilaku peserta didik itu harus
mengal ami progres Mang menggemberi kan

Diperkuat juga dengan paparan Ibu Jumiarsih selaku wakil kepala

madrasah bidang kurikulum yang memaparkan:

oJadi kita ada program singkronisasi, yakni menyingkronkan Ibadah dan
adabnya anaknak ketika dirumah dan di madrasah dengan orang tua. Jadi
saat rapotan ada waktu lagi yaitu singkronisasi, nah disitu orang tua ada
yang melaporkan kalau anaknya sudah tmieanimpin di masjid nah itu kan

ada imbas dari pembiasaan kita di sekolah. Ada juga yang dirumah
membangunkan tahajud orang tua, nah dari situ bisa saya simpulkan sudah
ada imbas dari kontekstualisasi nifalai pendidikan agamislam melalui

proses pembg&aan yang ada di madrasah. Saya sampaikan demikian bukan
karena ingin menomorsatukan sekolah. Tapi hal tersebut saya paparkan
berdasarkan fakta di lapangan. Dan disini juga bamlgak alumni yang

115 Firrizka atBahrain Wawancara Sidoarjo.21 Februari2023.

116 Syamsuhariywawancara Sidoarjo. 28 Februari 2023.
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merekomendasikan adiknya atau saudaranya untuk sekolah di sini, banyak

dari wali murid yang menyekolahkan anaknya sampai adiknya dan saudara

nya sekolah disini itulah bukti apa yang kita lakukan itu imbasnya dapat
dirasakan oleh seseorang yaitu orang Ren ketika orang tua merasakan

ada i mbasanya maka me%gi mbaskan ke ya

Hal yang senada disampaikan oleh lbu Silvia, Wakil kepala madrasah

bidang kesiswaan menjelaskan:

fiDampaknya sangat besar karena implementasi dari karkter religius ini
menentukan bagaimana perilkau aalak itu sendiri. Analanak yang
ibadahnya bagus otomatis akan berpengaruh pada akhlaknya ikut bagus
juga, jadi dampaknya sangat besar sekali dengamigherapkan nilailai
penddikan agamislammelalui kegiatarkegiatan yang sudah kita lakukan
mulai dari pembiasaan pagi sampai tahajud. Apalagi disini ada kontrol juga
dari wali kelas dan orang tua, jadi kadang aaa#k itu pasti tidak berani
ketika kita sudah komunikasikan dengan orang ketikéakaya tidak baik

di sekolah, sehingga mereka takut dan mau tidak mau mereka harus
berakhlak yang baik!!®

Bapak Budi, Selaku wakil kepala madrasah bidang humas juga menyatakan:

nKal au sepemantauan saya secar a pri.tk
pembiasaan menjadi sebuah kebiasaan, dan dari kebiasaan akan menjadi hal
spesifik lainnya yang dilakukan oleh arahkak. Minimal jadinfluencebagi
keluarga kecilnya. termasuk shalat tahajud, banyak orang tua yang
menyampaiakn terima kasih dan lain sebagainya karena dengan adanya
anak tahajud orang tua ikut. Minimal kan malu lah, masak anakku tahajud
aku ndak. Karna kita kan heterogen ya, ndakiga orang tua itu bisa se
intens kita, ada yanges pokoknya lapasrah sama sekolah. Untuk orang

tua yang karakteristiknya seperti itu lasaana kankesentillihat anaknya

rajin ngaji rajin shalat maka larlama orang tua juga termotivasi untuk ikut

ngaji dan tekun ibadah tahajud. Sehingga hal tersebut bisa jadi jariyah nya
anakanak juga °

Dari beberapa pernyataan diatas dipertegas juga oleh bapak Miqgdar, Guru
pendidikan agama Islam kelas 7 MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo
yang mengatakan:

AKita bicara terkait dampak. Dampak vy

anak anaklilihat dari ibadahnya dulu. Dari ibadah arakak menurut saya
ketika proses itu sudah diterapkan mungkin ketika kelas 7 awal belum

117 Jumiarsih Kusnul Kotimal)awancara Sidoarjo. 31 Januari 2023.
118 Sjlvia Dwi Anggreini,Wawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
119 Budi Setyo Nugrohowawancara Sidoarjo. 30 Januari 2023.
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terlihat namun kalau sudah kelas 7 di pertengahan apalagi kalau sudah kelas
8 atau 9 maka nilai ibadah arakak itu tampak bertambabh. Jadi ibadah itu
bukan hanya mereka melaksanakan kewajiban tapi mereka juga mengetahui
intisari atau esensi dari ibadab gendiri. Mulai dari sholat jamaah mereka
yang awalnya itu shalat dengan cepapat akhirnya semakin lama semakin
lama mereka semakin berusaha menyempurnakan shalatnya. Ketika berzikir
kita selalu mengingatkan biar ndak hanya mulut akhirnya semakinilama
semakin lama mereka sadar bahwasanya zikir itu tidak hanya lisan tapi hati
juga. Kalau dampaknya terhadap adab, dampaknya adalah ketika mereka
memahamai esensi ilmu agama yang diajarkan ada adabnya maka kita lihat
banyak perubahan dari adab yang sebel@rmsekolah dari tempat lain
kemudian masuk ke sekolah sini adabnya alhamdulillah berupa secara
signifikan ditunjukkan mulai dari keseharian. Ketika berbahasa tidak sering
mengucapkan katkata kotor bahkan kafeata mengumpat itu sangat
jarang didengarkarKemudian makan dengan duduk dan mengucapkan
salam dan sapa kepada guru adab beretika kepada yang lebih tua dan tidak
membully yang lebih muda itu sudah mulai terlihat untuk nilai
kei manannnya tercermin d#®ri i badah ya

Sejalan dengan penyataan diatas, Neyra Eka Zafira juga menyampaikan:
AAwal nya mungkin terpaksa melakukan |
madrasabh ini, karna program kegiatan yang ada disini berbeda dari sekolah
saya sebelumnya. Tapi sekarang sudah terbiasa melakukan setiap hari, karna
sejak kelas 7 sudah dibiasakan dan bapakguru juga memberi contoh

yang baik dan menekankan untuk terus mengamalkan sgfaean agama
I s1 &mo .

Dari hasil pengamatan penulis, Kondisi objektif yang ditemukan di
madrasah mayoritas peserta memiliki karakter religius yang baik, dibuktikan
dengan aktualisasi nikailai pendidikan agama Islam dalam kehidupan di
lingkungan madrasah bahkan sampai di rameasingmasing peserta didik.
Seperti terbiasanya peserta didik mengimplemtasikan nilai keimanan yang
tercermin dari sikap terbiasa membaca asmaul husna, membQoaaal dan
surahsurah pilihan, membaca istighotsah dan tahlil, zikir setelah shalataberdo

setiap selesai shalat, berdoa ketika sebelum dan sesudah belajar.

120 M. Maulana Miqdar Dzilfikri, Wawancara Sidoarjo. 21 Februari 2023.
121 Neyra Eka Zafira DarsondVawancara Sidoarjo.21 Februari2023.
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Kemudian peserta didik mengimplementasikan nilai ibadah dengan terbiasa
menjalankan shalat duha, shalat zuhur dan ashar berjamaah, terbiasa shalat tahajud
ketika di rumah. Selanjutnya dalam mengimplementasikan nilai akhlak peserta
didik selalu berusaha mgga akhlakul karimah yang tercermin dalam terbiasa
senyum, salam, sapa, sopan dan santun, bersikap disiplin, tanggung jawab, jujur,

tertib, cinta akan ilmu dan menghormati orang f&t.

Dari keadaan tersebut, hanya terdapat sebagian kecil saja dari peserta didik
yang belum sepenuhnya terbentuk karakter religius dengan baik. Hal tersebut
merupakan keadaan yang lumrah karena latar belakang peserta didik yang sangat
heterogen dan adanya bedgea faktor lain yang diterima oleh peserta didik dari
lingkungan diluar madrasah.

122 Opservasi penulis pada tanggal 27 Februari 2023.



BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN

Pendidikan agama Islam merupakan usaitak menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami danengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional dan pendidikan jama
merupakan upaya normatintuk membantu seseorang atau sekelompok peserta
didik dalam mengembangkan pandangan hidup Islami yakni bagaimana akan
menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai

nilai Islam?

Sejalan dengan penjabaran diatas, amanat Urdadgng Sistem
pendidikan Nasional No20 Tahun 2003 Pasal 30 ayatj@ja menyatakan:
APendi di kan keagamaan ber fungsi memper si
masyarakat yang memahami dan mengamalkanmikii ajaran agamanya dan/

atau menjadi 2ahl i il mu agamado.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam setidaknya memiliki tiga aspek.
Pertama nilai agidah (keimanan), kedua nilai syariah (ibadah), dan akhlak.
Kaitannya dengan tujuan pendidikan agama Idéatas makapendidikan agama
Islam bukan hanyaebataknowingataupundoing namun justru lebildari itu
yakni mengutamakabeing(beragama atau menjalani hidup atas ajaran-nilai
agama lIslam), oleh sebab pendidikan agama Istaharus lebih diorientasikan
pada tataramoral action,yakni peserta didik tidak hanya berhenti pada tataran
kompeten ¢ompetence)tetapi sampai memilikkemauan Will) dan kebiasaan

dalammengkontekstualisasikaajaranajaran dan nilanilai agama Islam dalam

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 262.

2 UndangUndang RI No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Departemen
Pendidikan Nasional, 2003.

SMahfudz Syamsul Hadi ; M. Hasan Mslamneradap @ Dampa
Pendi di kan | s | aDnasdtiJurfaliManajamefsdan Peadidikad Islavol. 8, No.

1 (2022), 4870.
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kehidupan sehatiari? Sehingga melalui kontekstualisasi nitdlai agama Islam
tersebut, karakter religius setiap individu peserta didik akan terbentuk. Yakni dalam

kesehariannya peserta didik akan selalu berpedoman padailailajaran agama.

A. Bentuk Karakter Religius Peserta Didik MTs Bilingual Muslimat NU

Pucang Sidoarjo.

Menurut pandangan Hamdani Hamid, diantara indikator karakter religius
ialah peserta didik yang memiliki karakter religius yang baik yaitu beriman
kepada Allah dan rasiNya berikut seluruh ajaraNya, berfikir rasional, selalu

berzikir kepada Allah, selalu bershalawat kepada Rasulullatf Saw.

Sejalan dengan teori diataserbasarkanpaparan data pada bab
sebelumnyabentuk atau indikatorkarakter religius peserta didik diMTs
Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo yaktaat dalam beribadah, yang
diwujudkan dalam bentuk peserta didik telah terbiasa menjalankan shalat dhuha
berjamaah, shalat zuhur dan ashar berjamaah di madrasah dan shalat tahajud di
rumah. Peserta didik juga terbiasa berzikir yang diwujudkan melalui pe@ba
AsmaulHusna,lstighotsah damahlil. Senantiasa berdoa kepada Allah setiap
selesai shalat, saat sebelum dan sesudah belajar. Dan terbiasa bershalawat

kepada Rasulull ah mel al uhalawacbwbah.c aan s ha

Marzuki juga menjabarkan terdapat beberapa indikator karakter religus
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari. Diantaranya yakni
percaya diri, tanggung jawab, cinta ilmu, jujur, disiplin, toleran dan
menghormati orang laif.Sejalan dengan hal tersebut sededlasarkan paparan
data pada bab sebelumnlgahwapeserta didik MTs Bilingual Muslimat NU

Pucang Sidoarjo memiliki beberakarakterreligiusyang dimiliki yaitu:

4 Madyo EkosusiloHasil Penelitian Kualitatif Sekolah Unggul Berbasis Ni{f@emarang: Penerbit

Effhar, 2003).

> Agus Wibowo,Pendidikan Karakte(Jakarta: Pustaka pelajar, 2012), 26.

SHadi , P. P., ifMet ode Penanaman Karakter Rel i gi us
Pel aj ar an SzhQfVYol. B02 No1182018), 7-B7.

7 Marzuki, Pendidikan Karakter IslarJakarta: Amzah, 2015), 905.
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. Tanggung jawab yang tercermin dari peserta didik menyelesaikan setiap

tugas yang diberikan. Seperti menjadi Imam shalat dhuha, zuhur dan ashar,
melaksanakan piket azan dan igamah, menjadi petugas ketertiban sesama
siswa melalui pengurus$)S, dan memimpin pembacaan istighosah, tahlil
dan di baod.

Percaya diri yang tercermmelalui keberaniapeserta didik menjadi imam
sholat dhuha, berani memimpin pembacaan asmaul husna, istigotsah dan
Tabhlil.

cinta ilmu yang tercermin dalam sikap selalu ingin tahu dan terus
memperdalam keilmuannya melalui progranogram pengembangan
keilmuan yang diadakan oleh madrasah. Seperti tugas proyek penelitian,
Sains Day, English Day dan Mathematic Day

Kejujuranyang tercermin dari ucapan yang disampaikan, tidak mengambil
barang yang bukan miliknya dan melaporkan barang atau temuan kepada
guru.

Disiplin yang tercermin dari peserta didik menjalankan seluruh kawajiban
yang diberikan dengan baik, datang ke sekolah tepat waktu, selalu mematuhi
tata tertib madrasah.

Menghormati orang lain yang tercermin dari sikap sopan dan santun ketika
berinteraksi dengan guru, orang yang lebih tua, tamu, dan sesama temannya.
Menjahui pertengkaran dengan sesama serta mengikuti pelajaran di kelas

dengan baik.

Karakter tersebut mewujud menjadi perbuatan yang terbiasa dilakukan

pada setiap diri peserta didik, ia merupakan refleksi dari perbuatan batinnya dan

biasa dilakukan secara berulam@gng sehingga perbuatannya tanpa

memerlukan berbagai pertimbangan akal@ykebih dahuli.

8Jannah, M. , iMet ode Dan Strategi Pembdnt ukan

An

K

Naj ah Pondok Pesant A-Madragah: dudal PendidikandMadvbsaht apur a,
Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 1 (2019), 7202.
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Beberapa bentuk karakter religius tersebut diatas, dalam pembentukannya
terdapat beberapa metode yaitu metode kontiunitas (sebuah proses pembiasaan
dalam belajar, bersikap dan berbuat), menunjukkan teladan, memberikan

motivasi atau dorongan memberikan rr@temetode hadiah dan hukunfan.

Sejalan dengan hal tersebut, madrasah mengimplementasikan beberapa
metode secara komprehensif dalam pembentukan karakter religius tersebut.
Pertama melalui keteteladan, yakni seluruh bapalguru memberikan contoh
melalui ucapan yang baik, sikap yang rauwli lingkungan madrasah. Bapak ibu
guru juga turut serta mengikuti seluruh progiegiatarpembiasaan madrasah
yang terprogram bersama peserta didik. Kedua, Pemberian motivasi atau nasehat
yang dilakukan setiap selesai kegiatan pembiasaan dan padanhatisaat
kegiatan keAswajaan. Ketiga, Pemberian hadiah dan hukuman. Yaitu setiap
peserta didik yang melakukan pelanggaran diberikan poin pelanggaran dan
penindakan yang positif. Serta diberikannya hadiah berupa pujian lisan atau
piala bergilir secaradtektif satu kelas bagi setiap kelas yang siswanya tertib,
rapi dan disiplin.

B. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang

Sidoarjo.

Pandangan Sidi Gazalba dalam Muhaimin dan Abdul Majid
menjabarkan bahwa nilai itu bersifat Abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah dan menurut pembuktian
empirik, melainkan soal penghayatan yang dikelagndan tidak dikehendaki,
disenagi dan tidak disenang\ilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah
kumpulan dari prinsiprinsip hidup, ajaraajaran tentang bagaimana manusia
menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan yang lainnya

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat djpssdtkan.

9 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Karakter Perspekstif IslafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 117.
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Yang terpenting adalah dengan wujud nidai Islam harus dapat
ditarsnformasikan dalam lapangan kehidupan marfisia.

Sejalan juga dengan yang disampaikan oleh Muhammad Yusuf Musa
yaitu lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu kesatuan antara satu
bidang dengan bidang kehidupan lainnya. Dalam pembagian dimensi kehidupan
Islam lainnya yaitu ada dimensi tauhid, sghArdan akhlak, namun secara garis

besar nilai Islam lebih menonjol dalam wujud nilai akhifak.

Berdasarkarpaparan data pada bab sebelumnyai-nilai pedidikan
agama Islanyang meliputi nilai agidah, syariah dan akh#kMTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjerkontekstualisasi melalui progrdmgiatardan
pembelajaran madrasah. Program kegiatan yang dimaksud ialah kegiatan
pembiasaan madrasalSementara berkaitan denggmembelajaranyang

dimaksud ialatpembelajaralkontekstual

Wujud kontekstualisai nilamilai pendidikan agama Islam melalui
program kegiatamadrasah yakni Pertama, Nilai keimanan. Tercermin dalam
kegiatan pembiasagrembacaan asmaul husriadarus alQuran suratsurah
pilihan seperti surahl-Mulk, Yasin, atWag i - aRahmaadan alJ u mu, - a h
pembacaan istighotsah, pembacaan sholawat, pembacaan tahlil, dan tadarus al
Quran setelah maghrib. Kedua, Nilai ibadah tercermin dari pembiasaan shalat
dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar berjamaah, serta pembiat#an sh
tahajud. Ketiga, Nilai akidah tercermin dari akhlakul karimah peserta didik yaitu
terbiasa bersikap sopan santun kepada guru, tamu dan orang yang lebih tua,
terbiasa mengucapkan salam dan salim ketika bertemu guru, menampilkan
wajah yang murah senyuntjdak melakukan vandalisme, bijak dalam

menggunakan media sosial, selalu memegang teguh dan melaksanakan janji

PUNashuddi n, # AikitPangitikarsislasidalahiMerevitalisasi Pemahaman Moderasi

pada | embaga Pendidi kan di | ndo Behemat@::Jurndln al i si s
Pascasarjana IAIN MatarapVol. 9, No. 1 (Juni, 2020), 332.

1 bid., 42.
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siswa, menjahui pertengkaran dengan sesama dan tidak membully sesama

teman.

Sementara wujud kontekstualisasi nitélai pendidikan agama Islam
melalui pembelajaran kontekstual yakni setiap materi pembelajaran yang
disampaikardikaitkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk mengubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam hidup keseharian. Tidak hanya itu, materi yang
disampaikan jugaliintegrasikan atau dikaitkan dengan nitdai pendidikan

agama Islam dan disesuaikan dengan keadaan saat ini.

Dari beberapa peabparardiatas kiranya sejalan dengan teori muhaimin
yang menrglaskan bahwa aktualisasi pendidikan agama Islam itu yakni
bagaimana membuat pendidikan agama Islam itu Hes@er ada, bendrenar
diimplikasikan dalam kehidupan seh&ari. Bagaimana agar peserta didik
mampu mengarah pada aspeingtidak hanya mengarah pada asgakwing

dandoingsajal?

Nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs Bilingual Muslimat NU
Pucangmenjadi nilai agama yang hidup ddipraktikan sencara nyata dalam
kehidupan sehahari di Madrasah bahkan berlanjut sampai di rumah. Peserta
didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo tidak hanya sekedar
ditekankan pada penguasaan teorfkkowing semata, namun lebih dari itu
peserta didik ditekankan pada aspek pengam@amg dan penghayatan
(being.

Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu tanpa amal merupakan-kesia
siaan!® Apa yang disampaikan oleh Ghazali tersebut dapat kita sandarkan
bahwa nilainilai pendidikan agama Islam jika hanya sebagai objek pembahasan

saja {ekstua) maka akan hanya sfa belaka, namun jika dikontekstualisasikan

12 Hasni Noor Aktualisasi Pendidikan Agama Islam Multikultural dan sains di Sekolah/Madrasah

( Banjarmasin: Publisher, 2022), 101.

“Maesaroh Lubis dan Nani Widiawati i, il ntegrasi
Pendidikan Spiritual a6 h a z dURNALEDUCATIVE: Journal of Educational Studi®®l. 5,

No. 1 (Januafduni, 2020), 55.
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pada wujud aktifitas nyata maka akan memberikan dampak baik bagi kehidupan
peserta didik. Wujud kontekstualisasi juga dapat dipersamakan dengan

aktualisasi, yakni suatu bentuk kegiatan melakukan realisasi antara pemahaman
akan nilai dan norma dengan tindakan dan perbuatan yang dilakukan dalam

kehidupan sehataril*

Pendidikan agama tidak boleh hanya berhenti pada aspek kognitif
belaka, namun lebih dari itu tidak dapat terpisah atau lepas dari afeksi dan
psikomotorik. Dimensi kognisi, afeksi dan psikomotorik menyatu dalam satu

tarikan nafas®

Berdasarakan pada paparan data sebelumnya, kontekstualisaslanilai
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik di
MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjdilakukan secara sistematis
terpadu dan terorganisirProgram kegiatan pembiasaaecara kontinyu
dilaksanakan dalam keseharian di madradsagkungan madrasah yang religius,
dan pendidikan agama juga dilakukan di luar proses pembelajaran, serta

penciptaan situasi dan keadaan yang religius.

Hal tersebut diatas selardengan teori Ngainun Naim, yakni dalam
membentuk atau menanamkan karakter religius peserta didik dapat dilakukan
dengan strategi® a) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam
hari-hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegi@dengan kegiatan yang telah
di programkan. b) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan
agama. Suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya
religius (eligious culturg. c) Pendidikan agama dapat dilakukan di luar proses
pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika

menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan ajaran

141bid., 58.

15M. Amin Abdullah,Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin: Metode Studi Agama d& Studi
Islam di Era KontemporefJogjakarta: Litera Cahaya Bangsa, 2022), 290.

16 Ngainun NaimCharacter Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengemabngan limu
& Pembentukan Karakter Bangg¢dogjakarta: AiRuzz Media, 2012), 12527.
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agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan peserta didik
langsung mengetahui dan menyadari kesalabamMenciptakan situasi dan
keadaan religius. Tujuannya adalah mengenalkan kepada peserta didik tentang

pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupafaghari

C. Implikasi Dari Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di MTs Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

Berdasarkapaparan data pada bab sebelumnya karakter religius peserta
didik terbentuk dengan baik danengalami progres yangpsitif, Hal tersebut
tercermin dari peserta didik secara terbiasa dengan kesadaran sendiri
mengaktualisasikamilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan di

madrasah bahkan di rumah

Sejalan dengan teori Glock dan Stark tentang lima aspek dimensi religius
yakni pertamagimensi keyakinanReligius Beliefyaitu yaitu tingkatan sejauh
mana seseorang menerima-hal yang dogmatik dalam agamanya. Kedua,
dimensi menjalankan kewajibaR¢€ligius Practicgyaitu tingkatan sejauh mana
seseorang menjalankan kewajideewajiban ritual agamanya. Ketigdimensi
dimensi penghayatan Religius Feeliny) yaitu yaitu perasaaperasaan atau
pengalamaipengalaman keagamaan yang pernah dialami dan kiiasa
Keempat, dimensi pengetahuanRéligius Knowledge yaitu seberapa jauh
seseorang mengetahui tentang aja@mnan agamanya, terutama yang ada dalam
kitab suci maupun lainnya. Dan kelintanensi perilaku Religius Effedtyaitu
mengukur sejauh mana perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran

agamanya dalam kehidupan sosial.

Dimenstdimensi religius yang dijabarkan pada teGfock dan Stark
tersebut diataberkesesuaan dengan hasil paparan data pada bab sebelumnya
yangtelah dimiliki oleh mayoritas peserta didik MTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo. Hal tersebut dibuktikan dengan aktualisasi-nildai

pendidikan agama Islam yang dijalankgakni:
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1. Peserta didiksenantiasaderzikir kepada Allah dengan membaca asmaul
husna, istighotsah dan tahlil. Peserta didik terbiasa tadafusrah surah
surah pilihan seperti suratMulk, Yasin, atWag i - aRahmaadan al
J u mu daa terbiasa membaca sholaMaibi.

2. Peserta didilsenantiasanenjalankan shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur
dan ashar berjamaah, serta shalat tahajud.

3. Peserta didik mengedepankakhlakul karimathyang tercermirdari sikap
sopan santun kepada guru, tamu dan orang yang lebihTarhiasa
mengucapkan salam dan salim ketika bertemu guru, menampilkan wajah
yang murah senyum, tidak melakukamandalisme bijak dalam
menggunakan media sosial, selalu memegang teguh dan melaksanakan janji
siswa, menjahui pertengkaran dengan sesama dan tidak membully sesama

teman.

Hal tersebut diatasnerupakanimplikasi dari adanya kontekstualiasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diwujudkan melphaigram kegiatan
madrasaldan pembelajarapang kontekstual. Sehingga nitailai pendidikan
agama Islam tidak hanya sebatas teori belaka namun terpatri dalam wujud aksi
atau aktifitas nyata dalam kehidupan seharn. Diperkuatdenganapayang
dijelaskanoleh Islamydalam teorinyabahwa implikasi merupakan segala
sesuatu yang dihasilkalengan adanya perumusan kebijakan atau akiibat
dan konsekuendionsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya

kebijakan atau kegiatan terteritu.

Dengan demikian hasil kajian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
hasil paparan data pada bab sebelumnya bahwa madrasahbeehetsil
membentuk siswa yang berkarakter religius melalui kontekstualisashiidai
pendidikan agama Islam sesuai dengan indikattikator diatas yang telah

dimiliki oleh peserta didik di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo.

YRizka Mutiarani Riza, Amrazi Zakso, dan |l zhar
School Pada Pembel aj ar an S aBHKoJuroag pendidikan cdiMAN 10
Pembelajaran Khatulistiwayol. 8, No. 3 (2020), 6.

U (n
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian, data, temuan dan pembahasan penelitian

maka hasilnya dapat disimpulkan yaitu:

1. Bentuk karakterreligius peserta didik diMTs Bilingual Muslimat NU
Pucang Sidoarjo yakni pertama taat beribadah, yang diwujudkan dalam
bentuk terbiasa menjalankan shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar
berjamaah dan shalat tahajud. Kedua, cinta ilmu yang tercermin dalam sikap
selalu ingin &hu dan terus memperdalam keilmuannya melalui program
program pengembangan keilmuan yang diadakan oleh madrasah. Ketiga,
tanggung jawab yang tercermin dari peserta didik mampu menyelesaikan
setiap tugas yang débkan. Keempat, percaya diri yang tercermin peserta
didik berani menjadi imam sholat dhuha, memimin pembacaan asmaul
husna, memimpin pembacaan istigotsah dan Tahlil. Kelima, jujur yang
tercermin dari ucapan yang disampaikdan perbuatan yang dilakukan
Keenam, disiplin yang tercermin dari peserta didik menjalankan seluruh
kawajiban yang diberikan dengan baik. Dan Ketujuh, menghormati orang
lain yang tercermin dari sikap sopan dan santun ketika berinteraksi dengan
guru, orang yang lebih tua, tamu, dasana temannya.

2. Kontekstualisasi nilanilai pedidikan agama Islam di ™ Bilingual
Muslimat NU Pucang Sidoarjo diwujudkan dalam bergudgramkegiatan
madrasah dan pembelajaran yang konteksRragramkegiatanmadrasah
meliputipembiasaapembacaan asmaul husna, tadarwgiaan surafsurah
pilihan, pembacaan istighotsah, pembacaan sholawat, pembacaan tahlil,
pembacaan janji siswa, shalat dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar
berjamaah, tadarus-guran setelah maghrib dan shalat tahagetiangkan

dalam pembelajaran terwujud melalui integrasi materi pembelajaran yang
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dikaitkan dengarkehidupan nyata danilai-nilai pendidikan agama Islam
yang diselipkan setiap pembelajaran yang dilakukan.

3. Implikasi dari lontekstualisasi nilanilai pedidikan agama Islam diTs
Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo dalam pembentukan karakter
religius mengalami progres yarmpsitif. Hal tersebut terbentuk karena
adanya kontekstualiasi nitailai pendidikan agama Islam yang diwujudkan
melalui penerapan programkegiatan madrasah dan pembelajaran yang
kontekstual. Sehingga nikailai pendidikan agama Islam tidak hanya
sebatas teori belaka namun terpatri dalam wujud aksi atau aktifitas nyata
dalam kehidupan sehdrari.

B. Saran
Selama penelitian tentari{pntekstualisasi NilaNilai Pedidikan Agama

Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta DiBikMTs Bilingual

Muslimat NU Pucang Sidoarjaliperoleh beberapa temuan dan dapat menjadi

masukan yang baik. Beberapa saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai

berikut:

1. BagiLembaga

Sebagai usaha untuk terus meningkatkan kontekstualisasnitaliai
pendidikan agama Islam dalam aksi nyata, program yang ada sudah berjalan
dengan baik. Perlu kiranya untuk dipertahankan dan terus ditingkatkan
program kegiatan yang berkualitas dan berd@mpesar terhadap
pembentukan karakter religius peserta didik. Sehingga dapat mewujudkan
tujuan pendidikan agama Islam pada lembaga dan pada diri peserta didik
yang senantiasa penuh penghayatan dan patuh menjalankaraggaaan
agamanya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti lain dapat terus mengembangkan pada ssgmk lain
yang berkaitan dengan perwujudan tujuan pendidikan agama Islam.
Sehingga pendidikan agama Islam dapat menjadi pioner utama dalam

pembentukan peserta didik yang paripurna iman, ilmu dan amalnya.
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STRUKTUR KEFENGURUSAN DI MTS BILINGUAL MUSLIMAT NU

PUCANG SIDOARTO
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Educational Concept of M Tz Bilingual AMushmat NU Pucang Sidoarjo

Progress Bahasa

-

WIS & BALIE] MTE BILINGUAL AUELIMAT HU

VISSION:
i ™

1. Be a role model of smart school in Easzt Java.

1. Enacting adab as the main kev in all activities.

3., Funning amaliah Ahlusunnak Wal Jama“akh.

A

RTSSTON:
o . . . ™
i 1, Conducting learming in accordance with ASTEAML |

[

Implementing learming according to EPP HOTS criteria by
carrving out project assigmments with meaningful learning
regularky.
3. Implementing learning and practice consiztence in accordance
with Ahluzunnah Wal Jamaah.
u\.\-l. E:stablizhing an Independent Enghish Institution. ,/'J
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JANJI SISWA-SISWI
MTS BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG

Kami siswa dan siswi MTs Bilingual Muslimat NU Pucang berjanji

& e ¢
¥

Bertaqwa kepada Allah SWT yang diimplemesi dengan ‘

Taat menjalankan shalat lima waktu tepat waktu dengan kesadaran. sendiri

N

Taatberibadah dan afwInya ibadah adalah kerja dan kerjanya siswa adalah belajar

c. Orang yang taqwa hidupnya terbimbing sehingga taeamttaat hukum, taat asas dan
jauh dari maksiat

d. Orang yang tagwa selalu memiliki sifat kasih dan sayang, sehingga telaakiti
orang lain, teman maupun saudara, karena Islam mengajarkan sesama muslim adgl
saudara
Selalu menjagakihuweh Islamiyah, Wathoniah danBagyariyah demi tegaknya NKRI
Tidak menghina, menjelekkan, memfitnah, membully baik verbal maupunerbal
termasuk melalui media social

4. Menjunjung tinggi etika, moral,e&klaulatan negara dan bangsa juga madrasah tercinta
Kami akan selalu belajar dengan cara update dan upgrade diri slagehakan kami
transferkan dan transformasikan pada teman dashasa yang mesnlukan

6. Lawan berita HOAX, kedepankan akal bukan okol, ciptakan harmoni dan cegah
kenakalan remaja, cegah bully sesuai dengan kapasitas yang kita punya

7. Menjaga adab kepada ayah/ibu, guru, orang tua dan yang dituakan serta yang lebih m
dari kita.

8. Tidakmelakukamerbuatan Vandalisme yaitu merusak dan menghancurkarkagsil

senimaupunsarana prasarana di lingkungan madrasah.
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JADWAL PELAJARAN
MT S BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG
TAHUN PEMBE LAJARAN 2022-2023

VII1
Jh’::‘ Wakiu Senin Selaza Rabu Kamis Waktu Jum'at
07.10 -0730 ASMAUL HUSNADAN S URAT PENDEK FILTHAN 07100750 | PEMBIASAAN
o | 07.30-0750 ETIGHOSAH DAN SHOLATDHUHA : PAGI
07.50 -08.10 LITER.AS1 NUMER. 481 ECT ECT 07.50-0810 | TATIB/ASWAIA
1 08.10 - 08 50 T MATH CIVIC SOCIAL 08.10 - 08 30 ARARIC
2 08.50 - 05 30 T $ CIENCE CIVIC SOCIAL 08 50 - 0930 MATH
3 09.30 - 10.10 B.IND 3 CIENCE MD ENG 09.30-0950 | BREAKTIME
4 | 10.10-1030 BREAKTIME 09.50 - 1030 § CIENCE
5 10.30 - 1110 TAHSIY TAFEIY TAHSIN TAHSIN 10.30- 1110 § CIENCE
6 11.10- 1150 ED DENJASKES B.IND LIIERASL 11.10- 13.00 ISHOMA
7 11.50 - 1230 MATH PENTASEES E.IND LITERASI 13.00- 1340 § OCIAL
8 12.30 -1330 ISHOMA 13.40 - 1420 ENGLEH
g 13.30 - 14.10 ECT ASKIT ARABIC MATH 14.20 - 15.00 ENGLEH
10 | 14.10-1450 |TAFIDZ REVIEW ASKT ARABIC MATH 15.00- 1530 SHOLAT ASHAR
11 | 1450-1520 SHOLAT ASHAR
2 | 1520-1600 3D [ RELIGION | ART [ AMD
13 16.00 - 1640 RELIGION | RELIGION | ART | SD
JADWAL PELATARAN
MT S BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG
TAHUN PEMBE LAJARAN 20221-2023
VII1
Jam N _ . _ - |
e Wakiu Senin Selaza Rabu Kami=z Waldu Jum'at
07.10 -0730 ASMAUL HUSNADAN § URAT PENDEK FILIHAN 07.10- 0750 | PEMBIASAAN
0 | 0730-0750 BTIGHOSAH DAN SHOLATDHUHA PAGT
07.50 -08.10 LITERAST ECT ECT NUMERAST | 07.50-08.10 | TATIB/ASWAIA
1 | 08.10-0850 RELIGION 5 CIENCE. DENTAS KES BEL 08.10 - 08.50 B. IND
7 | 08.30-0930 RELIGION ARABIC PENIASKES MATH 08.50- 09.30 B. IND
3 | 08.30-1010 ED/ ARABIC T MATH 09.30 -0950 | BREAKTIME
4 | 10.10-1030 BREAKTIME 09.50 - 10.30 ENGLIZH
3 10.30 -11.10 ART B.IND T CIVIC 10.30-11.10 ARABIC
6 11.10 - 1150 ART ECT MD CIVIC 1110- 13.00 BHOMA
7 1150 - 1250 TAHSIN TAHSIV TAHSIN TAHSIN 15.00 - 13.40 SCIENCE
8 | 1230-1330 ISHOMA 1340 - 14.20 RELIGION
g 13.30 - 14.10 :D [ ASKI [ ENGLEH | SCIENCE 14.20- 15.00 | TARFIDZ REVIEW
10 | 14.10-1450 MD | ASKI | EncLEH | scENCE 15.00-15.30 SHOLA TASHAR
1L | 1450-1520 SHOLAT ASHAR
7 | 15.20-1600 ITTERAST | MATH | SOCIAL |  3OCIAL
15 | 16.00-1640 LITERAST | MATH [ iD [ sociar
JADWAL PELAJARAN
MT S BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG
TAHUN PEMBELAJARAN 2022-2023
-1
Jam N - . —_ - y
- Wakiu Semin Selaza Rabu Kamis Waldu Jum'at
07.10-0730 ASMAUL HUS NA DAN 8 URAT PENDEK. PILTHAN 0710-07.50 | PEMBIASAAN
0 [ 0730-0750 BTIGHOSAH DAN SHOLATDHUHA PAGI
07.50 -08.10 ECI LITERASI NUMERASI ECI 07.50-08.10 | TATIB/ASWAIA
1 | 08.10-0850 ENGLIZH PHYSICE ED SOCIAL 08.10 - 08.50 T
7 | 08.50-0930 3D PHYSICE ) SOCIAL 08.50 - 0930 KT
3 | 08.30-1010 TAHSTN TAHSIN TAHSIN TAHRIN 09.30 -0950 | BREAKTIME
4 | 10.10-1030 BREAKTIME 09.50 - 10.30 RELIGION
5 10.30 - 11.10 ARARIC MATH MATH E. IND 1050-11.10 RELIGION
B 11.10 - 1150 ARABIC BIOLOG Y ECT B.IND 11.10- 13.00 BHOMA
7 11.50 - 1230 ENGLISH BIOLOGY MATH ARABIC 13.00- 13.40 | TAHFIDZ REVIEW
8 | 1230-1330 ISHOMA 13.40- 4.20 SOCIAL
9 13.30 - 14.10 MATH | ART | PENJASKES | ENGLEBH 14.20- 15.00 MD
10 [ 14.10-1450 MATH | ART | PENIASKES | ENGLEH 15.00-15.30 SHOLATASHAR
11 | 1450-1520 SHOLAT ASHAR
12 | 15.20-1600 ASKI [ B.IND | B.IND | CIVIC
13 | 16.00-1640 ASET | B.IND | mErGron | CIVIC
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Wawancara : Syamsuhari, ST, S.Pd, S.Pd.l, MM.

Jabatan : Kepala Sekolah
Tanggal : 28 Februari 2023
Tempat : Kantor Kepala Madrasah Lt.1

1. Bagaimana pandangampak mengenai dari kontekstualisasilai-nilai PAI
dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madfasah

Di madrasah ini terutama pembelajaran akidah akhlak itu nilai kognitif hanya
punya proporsi 40 persen dan 60 persennya sikap dan tingkah lakunya anak anak.
Mata pelajaran PAI yang lain yang jelas kami lebih mengedepankan perilaku.
Masalahnya di Era moderseperti sekarang ini maraknya ujatgaran
kebencian, berita berita bohong paling tidak itu harusdnterdan dikuatkan

nilai akidah analanak ya termasuk dalam tataran akigdtiussunnah wal
jamaah Lah, salah satu bentuk contoh kongkritnya itu seperti ini, akidah anak
anak yang perlu kita tanamkan assholatu iammuddin alla, shalat itu tiang dari
agama selama ini kita hanya kenal dan hanya tahu maknaaskrolatu
imamduddin shalat itu tiang agama barang siapa menegakkan shalat maka ia
menegakkan agama barangsiapa yang tidak menegakkan shalat maka ia
merobohkan agama. Nah kondemsep itu jarang sekali dikaji, kalau di kami
kami coba jelaskan kepada peserta didik apa it ydimaksudkan sholat itu

tiang agama. Kembali ke konteks, agama yang ditekankan. Agama kita itu apa ?
Islam. Islam itu apa? agama yawnghmatal /il d&amir. Barang siapa yang
menegakkan shalat, dia menegakkan agama itu berarti shalatnya punya implikasi
mulai dari ucapan, sikap, prilaku itu harus mencermimatmatal /il d&amie..

Kalau kita yang sudah melaksanakan shalat tapi tindakan terutama itu lisan kita
atau ucapan kita itu belum mencerminkavwmatal /il #&amir. dimana dalam
proses keseharian kita, kita bermain di medselalui ujararujaran kebencian
walaupun tidak melalui mulut tapi pergerakan keypad nya HP jari jemari kita
yang tanpa terasa menyakiti orang lain. Ya itu berarti shalat kita belum
mempresentasikan dari menegakkan tiang agama.

Ambil contoh berikutnya ketika kita menjelaskan kepada @k mengapa

kita harus bersuci ? jawaban yang selama ini ada di sekelatlah jaman saya
sekolah itu ya syarat untuk menghilangkan hadas dan sebagainya. Kalau disini
yang saya jelaskan kepadargguru dengan harapan guguru menjelaskan ke
peserta didik , kalau guru melalui KKG setiap sabtu bahwa kita dilahirkan Allah
dalam keadaan suci yang menjadikan diri kita tidak suci adalah faktor
lingkungan. Nah bagaimana kita mengembalikan konteks d&hwa dilahirkan

dalam keadaan suci itu karna rahman dan rahimnya Allah, agar apa dalam posisi
keseharian kita itu kita selalu ingat bahwa kita lahir atau dilahirkan itu dalam
kodartanya itu kondisi suci, maka kesucian itu harus kita pertahankan ita ketik
tinjauan kita saat lahir. Dan saat mati pun yang dipanggil oleh Akzisul
Muthmainnahkan, jiwajiwa yang yang tenang. Jiwa yang tenamgfsul
muthmainnahtu nafsu yang suci nah bagaimana mempertahankan ketika kita
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lahir dalam kondisi suci dan ketika kita mati dipanggil oleh Allah dalam keadaan
suci itu ditengattengahnya kan adalah proses hidup dan kehidupan, karna
proses hidup dan kehidupan itu kita dilatih untuk bersuci. Dan yang perlu diingat
bahwa yang dipangdiadi nafsu yang mutmainnah, ruh yang suci itu maka yang
kita sucikan itu bukan sekedar jasad kita, tapi ruh pun kita sucikan. Jadi intinya
mengapa kita harus bersuci, ya karena Allah itu Maha Suci. Sinar matahari yang
sampai ke bumi itu yang bisa sampaibali ke mataharai itu sinar matahari itu
sendiri. Lah agar kita bisa kembalai kepada Allah yang Maha suci maka diri kita
harus kita latih bersuci terus, Itu salah satu bentuk contoh. Ketika kita harus
menjelaskan materi PAI Fikih. Terus menjelaskan nratdedah akhlak, terus
ketika menjelaskan tentang SKI ya, kurikulum kita ini kan mengajarkan kita
tidak kontekstual. Seperti halnya, kita ini hanya dicekoki terutama yang ada di
SKI itu adalah teks dan yang dinilai adalah pengetahuan hafalan, yandbetul i
itu adalah ketika kita mempelajari itu dicari Ghirrah atau semangat para
khulafaur Rasyidin bagaimana perjuangan dalam menegakkan syiar Islam
bagaimana ia merelakan harta bendanya merelakan waktunya demi syiar Islam.
Ya seharusnya itu yang perlu kitantcoh.

Contoh lain ketika mengajarkan Alquran hadits, Allah itu memberikan kitab
kitab kepada nabmabi terpilih mulai dari taurat sampai injil dan Alquran itu
terjadi proses penyempurnaan sampai Alquran yang paling representatif yang
paling sempurna yang tidéékang dimakan oleh zaman. Karna bisa dibuktikan
secara ilmiah dalam perhitungan bahwa orang ketika shalat berjamaabh itu punya
pahala 27 derajat itu pernah saya presentasikan pada kunjungBapdibu

NU se Indonesia datang kesini dan itu ternyata jddpenarkan. Saya pingin
buktikan bahwa Alquran itérlexibel Alquran itu tidak lekang dimakan oleh
zaman Alquran itu selalu berkembang nah yang kita pelajari harusnya itu kan,
tapi selama ini yang kita pelajari Alquran seolahittusaja. Tidak usah jadh

jauh jadi sebelum kita membaca Alquran kita harus membaca
Bismillahirrahmanirrahimdengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Perintah Allah dalam Alquran itu menyebut dengan nama
Allah, menyebut itu bukan pekerjaan lisan. Ratta yang diterima di kita
adalah dengan lisan, makanya Alquran itu tidak berbekas di dalam Qolbu orang
muslim karna yang bekerja adalah mulut karena perintahnya itu adalah sebut,
dan sebut itu adalah pekerjaan Qolbu. Nah sudahkan Qolbu kita ini bekerja,
sudahkah golbu dan hati kita ini sebut nama Allah, dengan menyebut nama Allah
yang Maha pengasih, Allah itu Maha Pengasih itu mengajarkan kepada kita umat
Muslim seharusnya kalau Allah Maha pengasih, kalau dalam bahasanya gus
Baha kita itu harus mensifatfainya Allah , nah mensifati sifat Allah, sifat Allah

itu pengasih maka orang muslim itu harus bisa mengasih nah untuk bisa
mengasih itu kalau disini di doktrin bahwa orang islam itu haram hukumnya
bodoh, haram hukumnya fakir. Nah dari sana maka orang Igleharus punya

etos kerja dan punya pemikiran yang cemerlang mengapa agar kita tidak dihina
nafala Taodqi | un |tuyanf pelluakitatjietaskanfkepadia anaku n
anak. Begitu juga di level tingkat profesi, agar kita punya penghasilan yang lebih
yang bisa kita gunakan untuk berbagi maka kita harus mempergunakan
pekerjaan itu pakai otak bukan pakai otot, kan begitu. Maka kuncinya kita harus
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pinter. Nah kalau itu sudah dilakukan maka Islam Rahmatan Lil Alamin
keli hatan, @A w-onadg wong lslamgakgoaok sing egdmidan,
wong Islam bangun ngene gak nggae proposal, enek kegiatan pengajian njaluk
njaluk sumbangan. Nah kelemahan kita disitu, Maha pengasih Maha
Penyayang, Allah itu Maha Penyayang, bagaimana kita itu menyayangi. Inilah
salah satu poin pembelajaran PAI selain itu aawaék itu kan dipantau juga
disini di proses pembiasaan jadi prilaku asaalak itu kita biasakan yargla di
Madrasah di rumah dalam proses pembiasaan orang tua diberikan tanggung
jawab untuk menilai melalui buku penghubungnya. Terus suatu ketika orang tua
dikumpulkan di madrasah sekalian arsalak unjuk kerja tugas proyek profil
pelajar pancasila jadi kibnfirmasi dengan pertanyaan pancingan siapa dirumah
yang selalu berinisiatif mengajak shalat berjamaah? nah dari sini ketika siswa
dan orang tua saling tatap ya mesti wong tuo isin saya duluan dari situ murid
ndak mau kalah kan akhirnya dari situ harmasiikeluarga itu kelihatan, baru
wali kelas menjadi penengah. Jadi kalau ditanya pandangan saya tentang nilai
nilai PAI yang ada disini kami lebih menekankan kepada nilai sikap dan perilaku
itu.

. Bagaimana bentuk kontekstualiasi nifaliai PAlI dalam membentuk karakter
peserta didik dmadrasalni?

Kalau bentuk kegiatan yang jelas di araalak ini ada pembiasan pagi, ada shalat
dhuha berjamaah, ada shalat wajib berjamaah itu kita coba untulaaalak
berani memimpin termasuk khutbah jumat di masjid sekolah dan bahkan ada
laporan ketika saya bertemartjan temateman Mts terutama di daerah barat
sidorajo itu ada murid saya yang sudah berani ngimami shalat tarawih bersama
masyarakat. Terkait budaya sekolah yang mecerminkan karakter religius peserta
didik ya sudah terintegrated pada kegidtagiatan iu tadi.

. Apakah nilainilai PAI dikontekstualisasikapada semuenatapelajaran?

Gini, ketika dulu ada penanaman karakter pada kurikulum yang lama itu setiap

RPP dan sebelum proses pembelajaran di pelajaran selain PAI penanaman
karakter itu ada konsep dalil Alguran Hadits yang kita kaitkan dengan pokok
bahasan di setiap mapel. Contamkritnya, misalkan hari ini saya mengajarkan

tentang bangun datar dan bangun ruang pada pelajaran matematika. Ketika
bangun datar dan bangun ruang proses penanaman karakter, itu begini di dalam

diri kita atau di dalam tubuh kita itu tersusun beberapaurabgik itu bangun

datar maupun bangun ruang nah bangun ruang itu tanpa terbentuk tanpa diawali
bangun datar dulu, ya kan, dan dan bangun datar itu tidak bakalan terbentuk

tanpa adanya suatu garis dan garis itu tidak bakalan terbentuk tanpa adanya satu

titi Kk, nah titik itulah yang mengawal i hu
atau berfikirLaa ila ha illallahitu bisa disingkat Allah, Allah, Allah, Allah, bisa
disingkatlagHu Hu Hyuwahtitiktaiot) i Kk i t u yang memrepr e
nya Allah arinya apa, didalam sekian bangun disitu ada asma Allah maka kalau

kita melihat hari ini mempelajari bangun datar dan bangun ruang yang kita
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pelajari itu intinya adalah ilmdmunya Allah mata kita yang bisa melihat dan
telinga kita yang bisa mendengar itu pada intinya%idallah (rahasiarahasia

Allah) maka kembalikan pada konteks apa yang kita pelajari hari ini semata
mata kita pergunakan untuk membesarkan nama Allah nah kalau di profil pelajar
pancasila yang tadi saya sebutkan bangun ruang itu tidak akan terbentuk tanpa
bangundatar dulu, dari bangun datar dulu baru terbentuk bangun ruang itu antar
satu sisi dengan sisi yang lain itu beta amat sangat erat dan kokoh, itulah
integritas. Jadi kalu bangun saja punya integritas yang tinggi masak kita manusia
yang punya akal dan nalar tidak memiliki integritas. Ketika orang itu sudah
berintegritas tinggi maka dia akan gampang untuk diajakriesama. Bekerja
sama itu merupakan soko guru dari gotong royong.

Semua mapel menerapkan integrasi pembelajarannya dengamilailakhlak
terutama penanaman profil pelajar pancasila itu tadi, dimata pelajaran saja
dikaitkan terlebih pada aktifitas nyata dalam keseharian lebih
dikontekstualisasikan lagi.

. Bagaimana pandangan kepala sekolah mengenai karakter religius peserta didik?

Karakter religius itu sangat penting sekali. Karna hidup itu tidak hanya satu kali
tapi ada kehidupan lagi setelah di dunia. Aaalkk disini itu saya ajarkan untuk
terus menyebut Allah dalam hatinya tidak hanya dengan lisannya saja.

. Apabentuk karakter religius yang dimiliki peserta didik di Madrasah ini

Peserta didik di madrasah ini ketika berada di masyarakat itu dia akan kelihatan
sendiri, karna apa dia sadar atau tidak ada dua malaikat yang selalu mengawasi
mereka dan ada record dari orang tua maka perilakunya akan terkontrol.
Bagaimana ia bersikap texdap orang tua atau orang yang di tuakan, paling tidak

ia dapat menjaga sopan santun.

. Apakah disini juga ada program kegiatpurban damanasik haji ?

Kalau qurban ada, tapi manasik haji tidak ada. Yang lebih ditata itu hati,
bagaimana zikir kita itu berbekas.

. Bagaimana @hapan dari kontekstualisasilai-nilai PAI dalam membentuk

karakter religius peserta didik di Madra8ah

Pada tahap perencanaan, kepala madrasah merumuskan kegiatan yang akan
dilaksanakan di setiap awal tahun pembelajaran, setelah rumusan selesai baru di
sosialisasikan kepada seluruh pendidik melalui kegiatan yang dikemas dalam
bentuk TOT MPLS dalam proses TOMPLS seluruh program yang berkaitan
dengan siswa dalam satu tahun kedepan itu akan di sosialisasikan kepada siswa
ketika MPLS dilakukan yang yg perlu diketahui bahwa MPLS yang ada di MTs
Bilingual bukan diperlakukan hanya untuk kelas 7 tapi kelas 8 datid tahun
dilakukan MPLS. Karena setiap tahun program yang ada di MTSb itu selalu
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diperbarui dan dikembangkan. Setelah dilakukan sosialisasi maka secara
otomatis akan dilakukan implementasi. Implementasinya setelah peserta didik
memperoleh tahapamahapan yang yang dialuinya melalui kegiatan pembiasaan
dan kegiatatkegiatan yang dilakwn di rumah maupun kegiatan yang
dilakukan di masyarakat. Implementasi itu selalu di monitor oleh madarasah
melalui buku monitoring.

Untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi semua kegiatan itu selalu di
evaluasi . dalam proses evaluasi itu, selama seminggu sekali maka kelemahan
kelemahan itu akan dilakukan perbaikan. Dan ketika kegiatan itu sudah
dipandang mampu untuk diteragpk secara optimal maka secara otomatis kita
akan mencari kegiatakegiatan yang lain yang bisa menguatkan dan
mendukung kegiatan itu.

8. Apa kebijakan bapak terkaiari kontekstualisashilai-nilai PAI dalam
membentuk karakter religius peserta didik di Madr@sah

Semua program yang telah berjalan ini adalah bagian dari kebijakan kepala
madrasabh.

9. Bagaimanamplikasi dari kontekstualisasiilai-nilai PAlI dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madra8ah

Kegiaatan yang dilaksanakan oleh madrasah pasti memiliki dampak dan sesuai
dengan SOP yang telah di terapkan oleh madrasah maka di setiap kegiatan harus
berdampak positif dan bernilai positif baik itu bagi pendidik maupun peserta
didik. Daritahun ke tahun perilaku peserta didik itu harus mengalami progres
yang menggemberikan.

10.Bagaimaia kendaladari kontekstualisasnilai-nilai PAI dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madra8ah

Kendala hampir tidak ada karna gwguru di MTs Bilingualtelah terlatih dan
terbiasa. Karena muali Mts ini berdiri senbelum mereka menjadi guru Mts
mereka menjadi guru MI terlebih dahulu, dan muali dari Ml sampai dengan
Mts di setiap sabtu guru pasti diberikan upgradae , guru dilatih dan dibimbing
langsung olelkepala madrasah. Kekompakan soliditas dari seluruh tenaga
pendidik itu pasti akan membuat suatu program yang diimplementasikan itu
linit tentang kegagalan tentang kekurangan dan linit tentang garbgang
seharusnya dilakukan. Yang perlu kami tekankan juga bahwa apa yang
dilakukan di madrasah ini dan karena madrasah ini memiliki pengalaman
empiris dalam setiap tahunnya progrpmogram yang dilakukan selalu
didampingi oleh kepala madrasah dan kepakdrasah selalu memberikan
arahan dan bimbingan serta evaluasi setiap sabtunya melalui kegiatan KKG.
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Wawancara : M. Maulana Miqdar Dzilfikri, S.T

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas 7
Tanggal : 21 Februari 2023
Tempat : Ruang guru Lt.1

1. Bagaimana gndanganbapak mengenai kontekstualisasilai-nilai PAI di
Madrasah?

Implementasi nilanilai PAl disini benar benar ingin mengaplikasikan nilai

nilai religius tentang PAI di sekolah. Tidak hanya melalui tekstual saja dalam
pembelajaran namun secara kontekstual melalui pembiasaan pagi, shalat
dhuha, shalat zuhur dan ashar berjamaah. Tidak hanyasdjalagmun adab

juga kepada guru, adab kepada sesama, dan menjahui larangan agama seperti
menghina dan ghibah. Hal tersebut merupakan bagian dari kontekstualisasi
nilai-nilai PAI, sementara kalau tekstual ya teteplah ada patajalquran

hadits, akidah fikih dan lain sebagainya. Tapi disini penekanannya lebih
kepada aplikasinya. Kontekstualisasi nifdai PAI itu sangat perlu, soalnya
percuma jika nilai agamanya bagus namun penerapannya ndak ada.

2. Bagaimarbentukkontekstualisasi nilanilai PAIl yang dilakukan oleh peserta
didik di Madrasah?

Shalat berjamaah, terus disini ada pembiasaan pagi setiap hari jumat itu ada
yang hamanya tentang-RéJ-an atau tentang aswaja, disitu afsatak selalu
diingatkan bahwa ibadah itu bukan hanya mulut sama gerakan tapi juga hati.
Akhirnya dari situ setiap hgjlumat selalu diingatkan atau direfleksi bagaimana
anakanak itu ibadah dengan hati dan dengan rasa. Agar tahu intisari atau
ahkikat dari ibadah itu apa sih, jadi seperti itu. Untuk kontekstualisasi
mengenai aluran kita selalu saling mengingatkan untidak memfitnah

tidak adabullying dan lain sebagainya. Kemudian untuk praktek diantaranya
ada praktik shalat jenazah, jadi semisal ketika ada salah satu wali murid yang
meninggal kita langsung mengadakan shalat ghaib. Jadi tidak hanya tekstual
tapi sembari belajar apa yang bisa kita pk&ian ya kita praktikkan.

3. Nilai nilai PAI apa saja yandikontekstualisasikan di Madrasah?

Semua nya diimplementasikan, jadi itu kayak satu paket satu kesatuan. Soalnya
dilihat dari yang pertama dulu dari segi keimanan. Ketika mereka sadar bahwa
iman itu apa otomatis akan berdampak pada ibadah juga akhlaknya. Tapi kalu
kita pisahpisah akhlak du terus ibadah dulu imannya nanti aja otomatis ndak
akan kena, tapai kalau sudah imannya dan hakikat ibadah itu-toemer
mereka sudah paham otomatis akan berdampek pada mereka. Oh ya rek tahajud
ini saya butuh, dengan dhuha saya bisa membantu mendwakgrtua dalam
mencari rizki. Dengan istighitsah dapat membatu belajar kita. Dan berdampak
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juga pada akhlak, ketia dia sering berzikir di setiap waktu otomatis dia tidak
berbicara kotor, tidak menghina temannya, tidak gosip dan lain sebagainya.
Jadi satu kesatuan, semua diimplementasikan.

. Apakah kontekstualisasi nikailai PAlI dapat membentuk karakter religius
peserta didik?

Menurut saya dapat, karena apa ya. Ketika kita membandingkan dengan
sekolah lain bagaimana ketika saya datang ke sekolah lain yanegsaamaa
SMP nya, disitu anaknak ketika shalat beda, bedanya itu entah dari segi
kekhusyukan kan kelihatan ada yang tatdéh atau apa, ada yang mainan atau
apa, nah disitu kelihatan. Itu kalau dari segi ibadah. Terus kalau dari segi akhlak
ya juga kelihatan bagaima ketika kita duduk saja dari tadi anak anak lewat tetap
membungkukkan badan, tetap salim, berbahasa sopaardgagg lebih tua
terus disini tidak ditemukan pertengkaran antar siswa juga ada pun gatling
bandingseriby dan paling hahal kecil tidak ada yang sampai gegeng an.

. Bagaimai pandangamapakmengenakaraktereligius peserta didik?

Untuk jenjang SMP, ada beberapa peserta didik yang masih kurang menyadari
tentang hakikat ibadah. Tapi untuk mayoritas alhamdulillah-anak dapat
mengimplemntasikan karakter religius. tercermin dari ketika beribadah,
berzikir seperti itu. Tapi kalu memg ada ndak yang masih kurang, ya masih
asa tapi tidak semuanya tapi kita masih berusaha untuk terus membimbingnya
dan kita cari kendalanya.

Karakter religius itu sangat penting, karena dapat mengkombinasikan antara
ilmu exact dan ilmu agama. Nah kalu karakter religiusnya tidak terbentuk
kemudian mereka belajar exact dan menemukahddddaru yang diluar nalar
terus mereka tidak mampu menyamgkan dengan ilmu agama mereka akan
mengangap oh ini bukan kekuasaan Allah sehingga dapat menjauhkan ia dari
ibadah maka dari itu karakter religius itu dibentuk dulu bagaimana caranya
ketika ia menemukan hal baru misal tentang bumi dan isinya, giaret,

misal tentang oxigen dan lain sebagainya mereka akan menyangkut pautkan
dnegan kekuasaan Allah.

. Apa bentuk karakter religiusiswa MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidaorj®@

Untuk dari segi ibadah, ananak itu terus berusaha khusyuk ketika shalat.
Kemudian ketika berzikir, tujuan zikir itu kan agar hati kita ingat kepada Allah,
itu selalu kita tekankan tidak hanya mulut saja yang berzikir jadi anak anak itu
mulut bila La /laha illallahdalam hati juga meresapi betul makna kalimat
tauhid tersebut, terus shalat dhuhah dan Tahajud pun walimurid bilang
alhamdulillah istigomah. Ya memang ada beberapa yang masih susah untuk
dibangunkan, ya mungkin karna faktor orang tua tidak meguozkan atau
karena apa. Tapi kalau untuk tahajud mayoritas Isnya Allah sudah
menjalankan. Kalau dari akhlak menjaga betul sopan santun, makan tidak
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dengan berdiri. Nah itu termasuk hal yang kecil tapi kita selalu perhatikan,
selalu mengucapkan salam dan tidak berisik saat pelajaran. Saat di rumah
ketika ada perlu dengan guru pun, menghubungi guru melalui chat WhatsApp
bahasa yang digunakan bahasagyaopan, karna menyadari yang di chat
adalah gurunya. Terus ketika singkronisasi saat rapotan laporan dari orang tua
ternya anakanak mengaplikasikan kesopanan itu tidak hanya di sekolah namun
di rumah juga. Ndak tahu orang tua ini bohong apa tidak, ydagjelas orang

tua menyampaikan ada banyak perubahan ketika sebelum sekolah disini dan
sesudah sekolah disini. Kemudian adab ketika di masjid, mereka berusaha
untuk beriktikaf jadi ketika dimasjid itu ada azan ya , setelah azan dilanjutkan
doa bersama t#ah azan terus melaksanakan shalat gabliyah dan ada anak
anak yang baca pujian dan susana dimasjid tetap kondusif ada yang berdoa
sambiil nunggu igomah ada yang diam berzikir.

Kemudian untuk adab makan minum sambil duduk untuk kelas 7 mungkin
awalnya kita memaksa untuk makan dan minum sambil duduk tapi lama
kelamaan mereka terbiasa dan jadi sebuah kebiasaan. Dan bagi anak
perempuan alhamdulillah mereka terus menjaga aurat eroeltkng baik di
sekolah maupun di rumah atau diluar. Jadi tidak ada yang masuk di statusnya
mereka dengan tanpa kerudung, karena kita tekankan bahwa satu helai rambut
iru termasuk aurat dan setiap aurat yang diperlihatkan itu ada balasannya.
Kemudian adabketika di kelas , anak anak memperhatikan guru yang
menerangkan dan ketika pergantian jam aanadk tetap tertib. Kemudian adab
ketika di masjid, sandal tertata dengan rapi terus membiasakan berdoa sebelum
dan sesudah keluar masjid dan masuk dengan kakinkieeluar dengan kaki

kiri. Untuk imam , adzan, pujian dan igomah semua anak anak yang bertugas.
Kita buatkan jadwal terus kita bagian mengontrol atau mengawasi dari
belakang dan mengikuti sholat yang diimami anakk. Ketika dalam
pelaksanaan ada kedada setelahnya baru kita evaluasi, misal imam belum
rukuk makmum sudah rukuk duluan, nah dari situ kan ada pembelajaran yang
kontekstual kan ya. Hal tersebut juga sebagai wujud pembelajaraamelak
tentang tanggung jawab, kepercayaan diri dan kepemamnpin

Untuk doa setelah shalat disini diajarkan dibaca secara bessanadengan

suara keras karena tujuannya agar semua bisa, sebab kalau hanya terpusat pada
imam yang mimpin baca doa, kalau nanti mereka negimami diluar nanti
mereka ndak bisa doa setelah shala

Berkaitan dengan salim kepada guru, disini bbetll diajarkan jika salim itu
dicium dengan hidung bukan ditaruh datau pipi. Kemudian salimnya juga
dengan isyarat meminta kepada bapak ibu guru. Artinya adalah untuk meminta
restu dan doa ketika belajar menimba ilmu di madrasémudian
mengucapkan salam ketika masuk kelas ada gurunya, ketika ada perlu dengan
gurunya, kemudian ketika bertemu diluar sekolah.

. Apa adab yang sangat ditekankan di Madrasah?

Adab menghormati guru, orang tua dan orang yang dituakan-benar kami
tekankan disini. Hal tersebut dapat diketahui ketika mereka bertemu dengan
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orang yang lebih tua berjalan dengan menunddukkan badan sedikit,
mengucapkan salam terlebih dahulu ketika ada perlu untuk berbicara dengan
guru dan mengucapkan salam ketika bertemu diluar sekolah.

. Adakah kebijakan khusus dari pimpinan terkamtekstualisasi nilanilai PAI
dalam membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah?
Ada.

Pertama, kegiatan pembiasaan pagi. Kedua, PHBI seperti maulid Nabi. Di
madrasah ini kebijakan tentang keagamaan itu nomor satu. Diutamakan dalam
segala hal, wong dalam pembuatan RPP atau bahan ajar diawali dengan
menyantumkan nilanilai akhlak atau karakt mulia. Intinya bagaimana bisa
menggabungkan antara ilmu exact dengan agama, ilmu olahraga dengan agama
dan sebagainya. Nah itu kan bagian dari tuntutan kepala sekolah sebagai
kebijakan yang harus dilakukan.

Kepala sekolah juga berusaha untuk mereligiuskan gurunya juga selain
muridnya, soalnya ndak mungkin muncul murid yang religius kalau gurunya
sendiri tidak religius. otomatis prograpnogram untuk pendidik itu juga
banyak. Contohnya, khataman baca Alqur8stiap guru diwajibkan satu
minggu satu juz. Kalau untuk peserta didik itu tadarus setelah maghrib. Ini
yang unik juga bagi saya, anrakak pulangnya sudah sore jam 5 kemudian
setelah maghrib masih lanjut tadarus secara online bersama walas dan guru
tahsin Kegiatan tersebut banyak wali murid yang setuju guna untuk
mengurangi intensitas pegang HP di rumah. Kemudian, shalat tahajud. Yang
diingatkan oleh walas di kelas., jangan lupa sholat tahajud. Ketika dini hari,
anakanak bangun melakukan shalat dan mernespon melalui list Wa group

wali kelas.

Kalau disini puasa sendkamis tidak ada, manasik juga tidak ada. Untuk
manasik disini hanya dikenalkan melalui video pembelajaran saja. Kalau zakat
disini ada dan Qurban juga ada.

. Apa tahapattahapan kontekstualisasi nHailai PAI dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madrasah?

Ada, bentuknya dengan membedakan tempat shalat tiap jenjang. Kalau
berkaitmen dengan treatmen yang berbeda tiap jenjangnya. Mungkin kalau
kelas tujuh kita masih memperbaiki tata cara shalat dan lain sebagainya. Kelas
8 mungkin mulai memperbaiki dan kelasmbilan bagaimana caranya hati ini
terus terhubung dengan Allah. Kalau untuk adab semuanya sama.

Setiap hari ada evaluasi setiap kita menemukan kesalahan dan per jenjang misal
ketika shalat dhuhur, ada anak yang ketahuan biacara kotor. Kenapa kok tidak
boleh berkata kotor diDari madrasah, di awal masuk ada MOS dan ada materi
tentang adab. Bagaimana kita beradab di madrasah dan itu kita ulangi setiap
MOS baik itu kelas 7,8 dan 9. Bagaimana berbicara dengan guru dll.

Evaluasi untuk peserta didik dilakukan bisa ketika pulang yang ketahuan bully
temannya, dengan memberi pengertian secara pribadi kemudian kita baw ke
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forum tapi tidak menyebutkan naméintuk perencanaan melibatkan seluruh
pendidik, dan tiap tahun akan ada evaluasi dari bapak ibu guru. Waktunya yaitu
setiap minggu hari sabtu saat KKG.

10. Apa strategiyang digunakan dalarkontekstualiasinilai-nilai PAI dalam
membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah?

Strateginya menggunakan hukuman poeain. Misal keterlambatan ketika di
masjid. Disitu ada buku yang mana bukunya di kelas jurnal kesalahan
kesalahan jadi semisal ada anak terlambat ke masjid maka bertanggung jawab
satu kelas jadi starteginya seperti jadi otomatis akan muncul saling
mengingatkan. Jadi ketika satu orang kena, maka poin satu kelas ini minus nah
otomatis dia bertanggung jawab atas kesalahan itu tadi karena merasa bersalah.
Akhirnya disitu temarieman kelasnya mengingatkan gimana caramga a
tidak terlambat. Sehingga anrakak merasa terpacu agar tidak membuat
kesalahan kepada temtamannya. Kemudia startegi nasehat, mengingatkan
ketika ada anak yang makan minum sambil berdiri. Termasuk juga strategi
keteladanan, karna kita sebagai guitihdt cara penampilannya, cara makan

dan minum. Karna prinsip kami jangan sampai guru itu hanya menyuruh saja
tapi tidak melaksanakan. Reward juga ada yakni kelas terbaik yang diukur dari
akademik, akhlak, ketertiban dan kedisiplinan.

11.Bagaimana implikasilari kontekstualisasi nilanilai PAI dalam membentuk
karakter religiupeserta didik?

Kita bicara terkait dampak. Dampak yang pertama dari nilai religisunya anak
anak dilihat dari ibadahnya dulu. Dari ibadah aaakk menurut saya ketika
proses itu sudah diterapkan mungkin ketika kelas 7 awal belum terlihat namun
kalau sudah kelas 7 di pengahan apalagi kalau sudah kelas 8 atau 9 maka
nilai ibadah analanak itu tampak bertambah. Jadi ibadah itu bukan hanya
mereka melaksanakan kewajiban tapi mereka juga mengetahui intisari atau
esensi dari ibadah itu sendiri. Mulai dari sholat jamaah naeyakg awalnya

itu shalat dengan cepeépet akhirnya semakin lama semakin lama mereka
semakin berusaha menyempurnakan shalatnya. Ketika berzikir kita selalu
mengingatkan biar ndak hanya mulut akhirnya semakin fasganakin lama
mereka sadar bahwasany&irziitu tidak hanya lisan tapi hati juga. Kalau
dampaknya terhadap adab , dampaknya adalah ketika mereka memahamai
esensi ilmu agama yang diajarkan ada adabnya maka kita lihat banyak
perubahan dari adab yang sebelumnya sekolah dari tempat lain kemudian
masik ke sekolah sini adabnya alhamdulillah berupa secara signifikan
ditunjukkan mulai dari keseharian. Ketika berbahasa tidak sering mengucapkan
katakata kotor bahkan katieata mengumpat itu sangat jarang didengarkan.
Kemudian makan dengan duduk dan mengkaa salam dan sapa kepada
guru adab beretika kepada yang lebih tua dan tidak membully yang lebih muda
itu sudah mulai terlihat untuk nilai keimanannnya tercermin dari ibadah yang
dilakukan tadi.
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Apakah nilainilai PAI dikontekstualisasikan pada semua mata pelajaran?

Kebetulan kita menggunakan kurikulum merdeka, kita menggunakan materi
materi yang esensial. Dan tuntutan dari kepala sekolah itu semua mata
pelajaran harus diakitkan dengan profil pelajar pancasila yang mana disitu ada
beriman kepada Allah nah otomatisikatbelajar materi IPA pun guru mau

tidak mau harus berusahan bagaimana bisa menyangkutpautkan dengan agama,
IPS, PKN, terus bahkan Matematika pun sama. Diakitkan dengan agama,
misalnya belajar aljabar bagaimana melalui aljabar bisa meningkatkan
keimananMateri trigonometri untuk meningkatkan keimanan, belajar bahasa
inggris untuk meningkatkan keimanan. Karna guru dituntuk untuk mengaitkan
juga dengan profil pelajar pancasila.

Bagaimaakonsep kurikulum yang diterapkan deldrasah yang ada kaitannya
dengan kontekstualisasi niailai PAI dalam membentuk karakter religius
peserta didiR

Disini ada 3 kurikulum yang diterapkan. Yakni kurikulum kemendikbud,
kemenag dan Cambridge. Untuk keagamaan atau Pai nya yang jelas pada
kurikulum cambridge tidak ada karena kurikulum cambridge yang kita kenal
kan hanya ada sains, bahasa inggris dan matadi. cambridge itu
mengedepankan itu saja. nah dari situ karena kita mengintegrasikan maka
bagaimana carantya dari 3 kurikulum tadi bisa kita msukkan ke ranah agama
itu tadi. Jadi sling terintegrasi atau terhubung. Jadi kalau di cambridge tidak
ada agamaya maka kita masuki, di kemenag tidak ada umumnya maka kita
masuki. Jadi seperti itu. Yang kurikulum nasional juga kita campur jadi satu.
Dari situ anakanak akan mendapatkan pengetahuan lebih banyak.

Apa kendala dalam kontekstualiasasi nitdai PAI dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madrasah?

Kendala yang pertama, minimnya pengetahuan anak yang baru masuk kelas 7.
Anak yang baru masuk itu kan masih awam mereka, terus apalagi kita berbasis
NU maka kita untuk menyampaikan itu pasti ada kendalanya tapi bukan
kendala besar sih karna masa transigub waktu seperti itu. Yang kedua
kendalanya adalah ketika orang tua tidak berintegrasi dengan sekolah karna
kita kan punya sebuah sistem yang mana sistem itu menuntut orang tua agar
orang tua itu memonitor atau mengontrol bahwasanya anak di rumah gaak ju
menerapkan seperti yang diajarkan di sekolah. Karena mungkin ada orang tua
yang sibuk karena banyak orang tua yang pekerja sehingga kita susah juga
untuk mengontrolnya. Tapi itu hanya sedikit sih. SepertiAhak anak juga

kita ajarkan untuk saling mengingatkan, misal menemukan ada temannya yang
upload di medsos dengan tidak berkerudung atau ada yang pacaran. Sehingga
lamakelamaan hal tersebut tidak ada. Karna kita menekankan padarsadak
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perintah dalam alquran surah al asr untuk terus menasehati dalam hal
kebenaran dan kesabaran.

15.Bagaimana cara mengatasi kendalaebut?

Yaitu dipanggil, bicara dari hati ke hati. Dan cara pertama, kita adakan setiap
seminggu sekali di pembiasan pagi ada materi khusus tentang agama. Jadi yang
mana disitu itu kita bendrenar mengupas tentang esensi untuk apa kita shalat
untuk apa kita berwdhu untuk apa kita berzikir untuk apa kita taat kepada
orang tuaitu seminggu sekali kita adakan diluar pelajaran. Jadi ketika anak
anak selesai shalat dhuha kita jelaskan disitu mengenai esensi ibadah. Kenapa
sih kalian harus istighotsah, kenapa kalianubashalat dhuha dan kenapa
kalian harus berdoa bahkan yang putri kenapa harus pakai ciput. Jadi itu kayak
proses penyadaran itu cara yang pertama. Cara yang kedua yaitu langsung
mengaplikasikan setiap istirahat walas stand by di kelas dan menunjuk anak
an& tertentu untuk menjadi ambasador yaitu menjagappssyang mana
ketika temannya berbuat kesalahan mereka mengingatkan seperti ada yang
makan sambil berdiri itu mereka mengingatkan, jika mereka tidak mau
diingatkan namanya dicatat terus diberikan kepguta. Kalau untuk yang
dirumah, kita buat buku agenda yang mana buku agneda itu ketika telah
melakukan ibadah selama di rumah maka harus ditanda tangani siswa dan
orang tuanya. Dan kita wajibkan absen tahajud di WA jadi kita double protect.

16. Terkaitdengarjanji siswa yang dibaca setiap hdengardipimpin oleh anak
anak yang bertugas. Bagaimana konsepnya?

Jadi janji siswa itu sudah berlaku sejakng karena yang ada di dlam janji

janji siswa itu hal yang penting. Dan itu selalu digaungkan agaramakbisa

tetap ingat jadi janji siswa itu dibacakan setiap hari tujuannya ya itu tadi untuk
mengingatkan dan ketika ada anak yang melakukan kesalahan kit
mengingatkannya gampang. Kamu percuma setiap hari berjanji, contohnya
tidak berkata hoax. Kamu tahu kan ketika janji kemudian ingkar janji itu dosa.
Nah temannya pun juga mudah untuk mengingatkan karena ahgatt
janjinya, dan janji itu adalah hutang maka harus ditelkatnudian janji siswa

disini tidak hanya secara tertulis saja namun diimplemtasikan juga dalam
kehidupan keseharian di sekolah ataupun di luar sekolah.

Untuk janji siswa yang merumuskan itu osis dulu kemudian di sampaikan ke
tingkat guru dan pimpinan. Kemudian kalau sudah fix akhirnya di setujui. Janji
siswa itu diperintahkan oleh pimpinan dan melibatkan osis. Dan janji siswa itu
ada perubahan sesuai dangang dibutuhkan. Jadi tidak paten setiap tahun.
Dari butir2 janji tersebut ada 7 atau 8 itu PAI semua, seperti tidak berkata hoax
tidak membuli dan tidak merusak sargasarana. Itu mencerminkan adanya
kontektualisasi nilanilai PAI.

Untuk poin vandalisme atau merusak sarana prasarana, nejnegan lihat sekarang
bangkubangku, nejengan bedakan dengan sekolah lain. Apakah ada
coretannya ? tidak ada. Karena ya itu tadi kalau dibilang-anak disini
sekolah banyak peraturan. Sebenarnyaktidbanyak peraturan tapi kita
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membuat lebih tertib saja. Dan dari janji itu salaalak kemudian
mengimplementasikan dalam keseharian. Janji siswa itu juga tertulis dibuku
agenda.

Wawancara : JumiarsihKusnul Kotimah S.Pd, M.Pd.I
Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum
Tanggal : 30-31 Januari 2023

Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1

. Bagaimana pandangan ibu terkantekstualisasnilai-nilai PAI di madrasah?

Sangat diperlukan, tapi sebaiknya karena sekarang itu dibutuhkan perubahan
yang cepat dari anaknak PAI itu kan intinya adab anakak ya pak kalau
menurut saya. Jadi menurut saya jangan terlalu banyak teori tapi lebih banyak
memberikan praktipraktik ke anakanak dan penialiannya bisa langsung
diamati. Menurut saya itu. Apalagi setelah dua tahun selama pendemi kemaren
efeknya sangat luar biasa. Kalau menurut saya pribadi adabnyam@adaktu

terjun payung. Maka sangat dibutuhkan pendidikan agama Igldmmemang

harus lebih dicontohkan anaak itu. Dan itu tidak hanya sekedar teori tapi
juga mendapatkan contoh dari gurunya, itu yang pertama. Yang kedua selain
contoh, juga bendr benar diawasi oleh guru. Dan sebaiknya tidak hanya dari
guru PAI tapi dbantu oleh semua guru tapi apaun itu memang konsep pertamnya
dari guru PAI, jadi dikuatkan oleh guru PAI nya disitu, terus bénbenar
diawasi jadi supaya tidak hanya sekedar ilmu pengetahuan tapi jugdékedul
diterapkan. Karna selama pandemi irddiiasa efeknya, pola kontrolnya juga
susah, belajarnya juga ala kadarnya kadang tidak dapat sinyal. Daarakak
tidak bertemu dengan gurunya, jadi tidak ada figur yang dicontoh . sehingga
yang jadi figur akhirnya televisi, sehingga akibatnya sepertdéadi PAl sangat
dibutuhkan.

. Bagiamanakontekstualisasnilai-nilai PAl yang adali madrasah?

Kalau dari adab, kita sangat menunutun sekali itu. Salim pun kita mengajari
anakanak dengan menengadahkan tangannya kepada bapak ibu guru, sebagai
simbol meminta kepada bap#dlu gurunya. Sebenarnya ada banyak hal, tapi
proses sekarang terasa lebih beladi muali dari pagi itu pak, mengenai tentang
keimanan, adab dan sebagainya. Sejak pagi itu kita ada istighotsah, jadi diawali
dengan istighotsah dan anak anak juga ada pembiasaan shalat dhuha setelah itu
ada ECI mulai hari senin sampai kamis. Jadi E@Qlanglish competence
Improvement berikutnya ada mathematic itu bergantian tapi kalau hari jumat kita
itu ada materi aswaja, jadi materis aswaja itu diisi dengan materi akhlaknya
anakanak seperti apa ketika ketemu bapak ibu guru, ketika berbicara dengan
bapakibu guru seperti apa di kelas, terus juga selain itu terkadang diisi dengan
praktik ibadah misalnya takbir yang benar itu seperti apa supaya khusyuk ketika
mulai melaksanakan shalat itu diajarkan juga sama-guru PAI, jadi itu ada

di hari jumat. Skin ada pelajaran di kelas, jadi pembiasaan pagi seperti itu.
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Terus shalat tahajud kita punya kebiasaan itu, tadarus setelah maghrib. Jadi
setelah maghrib itu masih ada kegiatan secara daring, nah kontrolnya bagaimana
tadarus secara daring dan tahajud itu ? kontrolnya adalah ketika mereka tidak
hadir di daring ataupumereka tidak menjalankan tahajud minimal tiga kali
maka yang tidak ikut adarus besoknya langsung diberdirikan tapi kalau tahajud
kita satu minggu sekali evaluasinya jadi satu minggu kita rekap, walasnya yang
merekap terus kita setorkan ke tim peribaddamudian ketika pembiasaan
pagi dipanggil namaama tersebut terus mereka ketika temannya duduk setelah
shalat dhuha selesai mereka yang dipanggil namanya masih melanjutkan 4 kali
salam untuk shalat dhuha karena tidak menjalankan tahajud sesuai derggan yan
diminta madrasabh.

Kemudian ketertiban di kelas meskipun ketika tidak da gurunya atau ketika
istirahat, analanak bisa tertib, aman dan kondusif karena setiap pagi di
pembiasaan pagi anaak dibiasakan untuk tertib, masuk masijid tidak boleh
ada suara, menata sandalnya yaapmg, langsung mengisi shaf jadi sudah teratur
seperti itu akhirnya berimbas ketika ada di kelas, berimbas ketika ada di kantin,
nah seperti itu. Terus selain pembiasaan juga ada nasehat satu menit, dua tiga
menit saat pembiasaan. Setiap ada di masjiilgde evaluasi tentang shalatnya,
kemudian ketiak bapak ibu guru bagian kesiswaan yang menemukan ada
problem maka itu disampaikan kepada aaakk kalau yang seperti ini tidak
boleh dilakukan. Tapi kalau hari serkamis itu singkat untuk waktu yang
panjang ada di hari jumat, tapi setiap hari tetep ada evaluasi dari bapak ibu guru,
seperti itu. Dan itu tidak hanya kesiswaan, tapi bisa juga walikelasnya yang
menemukan dan semoga kelas lain tidak demikian. Jadi seperti itu. Jadi dimasjid
itu tidak hanya tering ibadah, tapi menata sandal juga diperhatikan. Jadi gini
pak, setiap shaf shalat itu ada anak osis yang ikut menertibkan andaikata ada
yang ramai.

Jadi memang istilahnya pembiasaan. Jadi tidak cukup hanya satu kali dua kali
satu bulan dibiarkan itu pasti kurang hasilnya. Tapi karena pembiasaan setiap
hari akhirnya berimbas di semua kegiatan yang ada di madrasah apalagi kalau
sudah sampai satu tahumedtahun tiga tahun. Tapi ini semua perlu proses.

. Pada jenjang kelas berpakah dampak kiamtekstualisastu bisa diamati?

Menurut saya kelas tujuh itu sudah mulai, jadi seandainya saya di kelas tujuh itu
sudah bisa melihat adanya perubahan daripada ketika di awal masuk. Misalnya
yang awalnya berbicara seperti dipasar sekarang sudah mulai berkurang,
kemudian analanak sudah mai tahu bahwa ditertibkan seperti ini. Nah ketika
sudah tertib karena ada pengawasan kemudian ditingkatkan lagi kesdaran anak
anak bahwa tertib itu tidak hanya karena adanya adanya pengawasan namun
karena adanya kesadaran dari dirinya sendiri adabnya baitu

. Apabentuk kegiatan yangincerminkarkontekstualisasnilai-nilai PAI?

Jadi untuk bentuk keimanan setiap pagi ada istighotsah , pebacaan sholawat diba
setiap hari kamis, jumat nya pembacaan tahlil. Shalat tahajud, tadarus, shalat



134

sunnah dhuha setiap pagi. Jadi banyak , tidak hanya ketika dalam pelajaran
agama saja tapi diluar pembelajaran banyak kegiatan kita yang mewujudkan
keimanan, ibadah dan akhlak.

Kemudian untuk ibadah, puasa sekamis masih belum. Kemudian kalau zakat

iya, jadi ada kepanitiaan yang dibentuk sekolah. Anak anak menyetorkan zakat
ke sekolah. Kemudian kalau manasik haji belum.

Kemudian nilai akhlak tercermin dari budaya 5S, dan yang ada di buku agenda
anakanak. Jadi disitu ada buang sampah tidak sembarangan, menghargai teman,
menyampaikan pendapat dengan baik dll. Itu ada di buku agenda dan dinilai.
Kemduain yang lain adalah @ol berbicara, salah satu langkah dalah yaitu
berbicara dengan bahasa inggris untuk mengurangi berbicara bahasa indonesia
yang tidak ada manfaatnya. Bahsa inggris kan sulit, daripada nanti kena
punishment karna berbicara bahasa indonesia jadi kita da tisealor yang ada
posposnya ketika istirahat berdiri pada titikk yang ditentukan. Mereka
mempunayi tugas mencatat siapa yang kedapatan berbahasa indonesia.
Sebenarnya tujaunnya adalah sekali dayung dua pulau terlampaui, pertama
mengajak analanak berbhasa inggris dan kedua mengurangi aaa#ik
berbicara bahasa indonesia yang tidak ada manfaatnya.

. Apakah nilatnilai PAI dikontekstualisasikapadasemua mata pelajaran?

Tentu, karena yang ada di buku agenda tadi bersikap sopan pada setiap pelajaran
apapun. Jadi istilahnya saling berkaitan terus apalagi kita kurikulum merdeka
ada proyek contoh tema kita adalah hari ini harus lebih baik dari kemaren maka
anakanak itu memiki judul yang dikaitkan antara materi sama PAI, misalnya
judulnya hari ini harus lebih baik dari hari kemaren dengan berzikir. Maka disitu
nanti anakanak harus bisa membahas judul itu dari semua pelajaran contoh
dalam pelajaran sains maka disitu nantiasa tertulis anaknak harus bisa
menjelaskan misalnya dalam pelajaran sains itu dijelaskna sistem pernafasan.
Sistem penafasan itu menghirup oksigen dan melepaskan CO2. Oksigen itu kan
sesuatu yang baik diedarkan ke seluruh tubuh sedangkan CO 2 ityadicun
harus dikeluarkan. Nah hal itu sesuai dengan proses berzikir. Berzikir itu untuk
mengurasngi berkatikata yang negatif dengan menyebut nama Allah. Nah,
berarti kan mereka sudah bisa menyelaraskan antara sains dengan PAI. Jadi
seperti itu. Apakah sasnaja, tidak. Nanti juga dikoneksikan dengan pelajaran
IPS, PKN, bahasa indonesia dan semuanya. Itu proyek kita untuk memnuhi
kurikulum merdeka seperti itu. Dan itu betmmar tidak hanya di mapel PAI

tapi semua mata pelajaran baik kelas 7, 8 dan 9.2betel dipresentasikan di
depan orang tuanya dan di depan pengiglau apa namanya doa belajar jadi
satu pada pembiasaaan pagi, kalau kepulangan di kelas maasingy. Karna
setelah sholat ashar masih ada 2 jam KBm nah setelah KBM itu baru pulang.
Sepeti itu.

. Bagaimana pandangdapakibu mengenai karakter religigeserta didik?

Sangat penting. Sekarang kita sedang membentuk itu kakakbdder.
Terutama yang ada di kurikulum merdeka itu kan di profil pelajar pancasila yang
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pertama yang keimanan dan katagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Nah
salah satunya dengan proyek itu tadi kita sampaikan kepadaanaklbahwa

yang kamu tulis itu tidak hanya sekedar tulisan, kan tadi sudah bagus sekali
pembahasan ananak tentang berfas tadi yang diakitkan dengan berzikir.
Maka ketika dalam proses proyek ini selama tiga minggu di semester satu maka
selain mendampingi naknak untuk mengerjakan maka salah satunya harus kita
masukkan harus kita jelaskan yang kamu tulis ini sudah shagas alangkah

lebih bagusnya lagi ini bendanar kamu lakukan.

. Apa kentuk karakter religiupeserta didik MTs Bilingual Muslimat NU Pucang
Sidoarj®@

Yang ada di pembiasaan pagi itulah yang bdéesuar religius banget mulai dari
istighotsah, shalat dhuha, shalawat, tahlil dan tadarus juga. Saya rasa sekolah
lain setelah pulang sekolah sudah tidak ada kegiatan lagi, saya rasa itu juga
karakter religiusserta tahajudAnak-anak yang gemar bersholawat di sekolah
lambat laun akan membetuk peserta didik yang suka sholawat dan seterusnya.
Jadi kita ada program singkronisasi, yakni menyingkronkan adabnyaaaakk
ketika dirumah dan di madrasah dengn orang tua. Jadi saat rapotan ada waktu
lagi yaitu singkronisasi , nah disitu orang tua ada yang melaporkan kalau
anaknya sudah bisa memimpimaiasjid nah itu kan ada imbas dari pembiasaan
kita di sekolah. Ada juga yang dirumah membangunkan tahajud orang tua, nah
dari situ bisa saya simpulkan sudah ada imbas dari pembiasaan yang ada di
madrasabh.

Jadi memang harapannya kepala madrasah tidak hanya mengenalkan sejarah tapi
lebih kepada penerapan. Misalnya shalat yang benar itu seperti apa, jadi bapak
kepala sekolah itu beberapa kalai meatih kita tatacara sholat yang benar itu
seperti apa, terus tat@a takbir yang benar bagaiman ketika takbir pikiran kita
sudah tersambung, hati dan ucapannya juga bersambung dapat menggetarkan.
Harapannya sampai akhir dapat bertahan dengan khusyuk. Terus ketika
imamnya sudah baik maka bisa digetarkan ke makmumnyagadianya bisa

fokus seperti itu. Jadi saat kegiatan aswaja pada hari jumat itu tidak banyak
ceramabh, tapi lebih banyak praktiknya, harus seperti apa. Contoh kemaren saat
baca pujian, maknanya bagus. Jadi hari jumat kemren dilatih pujian ini
maknanya bagy agar kita dimasukkan Allah ke surga. Jadi saat pujian gimana
caranya agar bacanya tidak assalan tidak tolah toleh, akhirnya saat itu
semuanya dilatih. Semuanya membaca pujian dengan memejamkan mata
sembari maknanya itu berbenar diresapi.

. Adakah kebijakan pimpinayang berkaitan dengaontekstualiasai nilanilai

PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik?

Kalau kebijakan khusus ya pastinya sangat ada, contoh kalau yang request
langsung dari bapak kamad adalah misal soal atau keaswajaan jangan hanya
sejarah saja yang disampaikan, karna sudah tidak ada fungsinya di zaman
sekarang. Tapi dari sejarah itu diaiiikmahnya, kemudian apa yang harus
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diterapkan dalam kehidupan, seperti itu. Nah kalau di dalam kurikulum ketika
ada ujian, maka bentuk soal kita itu ada konstruk. Konstruk itu adalah dikasih
permasalahan lantas bagaimana memecahkan masalah itu. Maka itu sangat
aplikasi sekali, jadi teoritisapi aplikatif artinya memanfaatkan teori untuk
memecahkan masalah yang ada. Baik dalam pelajaran religius atau dalam
pelajaran apapun. Maka, saya rasa itu juga proses pematangan baananak
Secara tidak langsung. Jadi istilahnya itu kita tidak melbedakan pak anatara
pelajaranreligius , pelajaran eksak atau mapel lainnya. Tapi semuanya harus bisa
dikaitkan. Contoh aja matematika ada proses penghitungan dan penjumlahan
maka sebaiknya akhlak kita itu harus ditambah dan ditambah daripada kamu
berbuahalhal yang negatif maka itu artinya adalah pengurangan maka apa yang
kamu lakukan pahalanya akan dikurangi secara terus menerus misalnya. Seperti
itu. Jadi ketika pembelajaran pun, guru terutama harus memiliki pengetahuan
yang lebih mengaitkan antara teanya dengan religius. Jadi memang ada di
program kita seperti itu, sudah masuk dalam segala aspek baik dalam bentuk
soal, program kegiatan proyek, pembiasaan pagi dan program di kelas tidak lepas
dari religius. itu bapak kamad sangat konsen akan haApalagi ketika bapak
kepala sekolah ketika melihat langsung ada anak yang lari di depan bapak
kamad, atau terdengar ramai ketika di kelas dan ketika ada yang ditemukan
coretcoret meja itu bapak kamad langsung datangi untuk mengingatkan.
Terkadang ada beberapa anak yang merasa disini kok banyak peraturannya ya,
tapi kembali lagi kita sampaikan karena kalian butuh ini nak. Mumpung kalian
masih SMP. Jadi ini akan jadi pondasi kalian nanti kalian kalau udah SMA dan
kuliah kalian sudah tenteam, kalian tidak mudah goyah oleh pengaruh dari luar.
Jadi seperti itu.

. Apakah di kurikulum dumuskan secara jelas terkait kontekstualisasi-nilai
PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik?

lya, kita itukan pakai ASTEAM yang pertama itu Adab, jadi adab itu
dinomorsatukan baru sains atau pengetahuan itu yang kedua. Jadi memang yang
pertama adalah adab, secara tidak langsung itu kan mengangkat religiusnya. Jadi
memang sudah keseharian kita sgpel. Jadi ketika upacara disampiakan oleh
pembina bahwa adab itu seperti benda bening dan ilmu itu seperti cahaya maka
ketika bendanya bening dan disitu ada cahaya maka bisa ditembus. Maka ketika
kamu adabnya baik, bapak ibu guru menyampaikan infonmas Allah akan

lebih muda menerima ilmu yang disampaikan. Dan sebaliknya, ketika adabnya
tidak baik maka seperti benda gelap, maka cahaya akan dipantulkan dan tidak
dapat menembus benda tersebut. Artinya tidak gampang masuk, jadi seperti itu.
Bahkan pemah, bapak ibu guru itu ketika asteam digagas terus kemudian di
launching bapak ibu guru ditugaskan untuk penelitian kepada siswa masing
masing yang berkaitan dengan adab. Semacam PTK tapi berkaitan dengan adab.
Contoh, pengaruh istighotsah terhadap apamyakanak. Jadi bendvenar
penelitiannya itu mengevaluasi apakah program yang ada di madrasah ini ada
imbasnya terhadap akhlaknya aratak. Diawal dulu sampai seperti itu. Dan

itu dikumpulkan langsung ke bapak.
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10. Apa tahapastahapan terkait kontekstualiasiai-nilai PAlI dalam membentuk
karakter religius peserta didik di Madra8ah

Kalau tahapan perencanaan sudah dilakukan sejak sekolah ini didirikan, namun
menurut saya pribadi tahapan yang paling penting itu ada pada tahap pembiasaan
itu tadi yang kedua adalah pengawasan. Ketika ada-amak dilatih untuk
proses pembiasaan maka eilex harus diawasi dengan baik supaya mereka
terbiasa menjalankan dengan benar. Misalnya mereka sudah istighotsah tapi
istighotsahnya tidak benar dengan bergurau atau sambil mainan, istighotsahnya
sudah diucapkan tapi tidak dengan khusyuk akhirnya tidaknaosnya. Tapi

ketika ada evaluasi selain pembiasaan terus ada pengawasan atau pendampingan
istilahnya, itu bagian dari tahapan yang ada dan harus dilakukan. Supaya
imbasnya dirasakandi anakak , sekarang kalau hanya pembiasaan saja tanpa
ada pengawasada kalau pembiasannya itu benar kalau enggak. Misal terbiasa
tahajud, tapi tahajudnya tidak benar . terbiasa sholawat tapi sholawatnya tidak
berbekas. Jadi kalau disitu diawasi oleh bapak ibu guru artinya selalu dalam
pantauan akhirnya kita kan menemulemia problem yang perlu dievaluasi di

hari jumat itu tadi. Nah setelah dievaluasi aaalkk akan mengetahui vara yang
benar dan bisa lebih baik.

Kemudian dalam merencanakan kegiatan di awal tahu ajaran diawali dengan
rapat pimpinan dan evaluasi program kegiatan pada tahun yang lalu, dan
mentapkan program kegiatan yang akan dilakukan mulai tahun ajaran baru
dengan menyesuaikan sesuai kebutuhan.nBamaan dilakukan pada awal
tahun saat raker melibatkan semua civitas. Baru setalah ACC oleh kepala
madrasah maka dapat dilakukan mulai tahun jaran baru. Bentuk evaluasinya itu
mingguan ada, setiap jumat. Kalau evaluasi program itu kepada bapak kepala
madiasah atau kepada wakil kepad madarasah atau waka tentang hal apapun.
Untuk evaluasi anaknak ada sistem poin yang ditulis di buku siswa dan nanti
diberikan ke waka kesiswaan. Yaitu buku agenda dan buku BK. Dan nuku yang
dibawa wali kelas.

11.Apa drategi yang dilakukan dalankontekstualisasinilai-nilai PAI dalam
membentuk karakter religius peserta didik di Madr&sah

Startegi yag paling penting adalah keteladanan, jadi ketika kita ada evaluasi
dengan temateman kalau saya pribadi sampaikan bahawa keteladanan itu
penting. Karena kita tidak hanya menyampaikan ilmu tapi berkewajiban
mendidik akhlaknya ana#tnak. Maka jusu peran yang sangat berat itu
mendidik akhlaknya ana#nak, analanak sekarang itu sudah mulai berfikir
ketika kita menyampaikan ke anrakak harus melakukan A, tapi kalu kita
sendirinya belum A maka itu akan sekedar jadi pengetahuan saja. Opo, gurune
ngomong ngunu tapi tidak dilakukan. Maka memang yang paling penting itu
adalah figur dari guru. Karna memang afaalak itu ada yang kritis ya pak. Jadi
dismapiakan kalau saya dikelas menyampaikan kepadaasmadkketika ada
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unekunek atau ada yang tidak setuju dengan apa yang disampaikan oleh guru
maka silahkan atau boleh disampaiakan tapi dengan bahasa yang baik.

12.Apa kendalayang ditemukan dalankontekstualisasnilai-nilai PAI dalam
membentuk karakter religius peserta didik di Madr&sah

Banyak sekali, Analanak merasa ada ini ada itu tidak bebas gurunya juga
terkadang mengeluh jadi kembali lagi dismapaikan bahwasanya tujuannya dalah
untuk kalian supaya kalain berAaenar di jalan yang benar. Raguru juga
disampaikan ketika kita sudah memilih jadi guru maka seperti ini yang benar.
Tapi memang setiap sekolah berbeda, mungkin ada sekolah yang setelah
mengajar gurunya kembali ke ruang guru, tapi kita disini tidak tapi ketika
njenengan sudah ACC meajgr disini maka dikembalikan lagi niatnjxarus

bisa berdaptasi dengan apa yang ada di madrasah ini. Memang kalau difikir
sangat berat, waktunya istirahat sambil makan sembari mengawasi anaknya.
Tapi ya itu kalau mau menghasilkan sesuatu yang baik maka otomatis kerjanya
harus diatas rateata

13.Bagaimana cara mengatasi kendalah yang ditemukan ?

Kalau saya pribadi, saya menggunakan pendekatan persuasif dengan diskusi
pentingnya apa manfaatnya apa program yang dilakukan oleh madarasah. Maka
anak dengan pelan pelan memahami maka akan kembali melakukan dengan
semangat lagi. Pada guru guru juga deamildisini gurdguru jam mengajarnya
banyakbanyak tidak hanya 24 jam tapi sampai 36 dan 40 jam. Jadi memang
jadwalnya padat, apalagi kalau dipercaya menjadi wali kelas maka lebih padat
lagi. Karena jam istrahatnya harus masuk di kelas. Jam istirahatmyaatiir

harus membimbing anaknak tadarus. Minimal mengabsensi anakk ketika
tadarus malam.

Kemudian disini juga punishmen dan reward. Jadi kalau poin itu disini gurunya
juga ada poin. Misal datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, tidak
melakukan pendampingan. Tapi yang dikhawatirkan itu begini ya sudah kalau
akau tidak melakukan tugas ya dip aja, hal seperti itu kan tidak melatih
disiplin istilahnya. Hanya pasrah dan sebatas menggugurkan kewajiban saja.
Menurut saya jika hanya berfikiran seperti itu saja, maka program ini tidak ada
kelanjutannya. Jadi kita akan memangiil yang poinnya bdarkita dudukkan

kita ajak bicara harusnya seperti apa. Jadi kalau hanya pelanggaran poin,
pelanggaran poin ya sudah maka akan hanya selesai disitu dan tidak ada tindak
lanjut berikutnya. Tapi kita harus ketahui selain poin ada yang kita pertanggung
jawablkan nanti. Untuk reward juga berlaku sistem poin dan akan diberikan
kepada guru ketika halal bi halal, ada piagam plus dikasih berapa rupiah gitu dari
madrasah. Kalau untuk siswasiswa yang berprestasi itu ada berbagai macam
ada yang dikasih uang, bebd®Ps
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14.Bagaimana dampak kontekstualisaiai-nilai PAl dalam membentuk karakter
religius peserta didik di Madrasah

Saya yang bicara nanti menomorsatukan sekolah, apa yang saya sampaikan tadi
dari orang tua, mengajak orang tua dan adiknya, dari alumni, bagi saya ya itulah
bagian dari dampak atau tidak bukti nyatanya ketika orang tua menyekolahkan
anaknya sampai adikngnBapak/Ibunya sekolah disini itulah bukti apa yang

kita lakukan itu imbasanya dapat dirasakan oleh seseorang yaitu orang tua . Dan
ketika orang tua merasakan ada imbasanya maka mengimbaskan ke yang lain.
Dan berangkat dari kepercayaan ketika orangateknya darBapak/Ibunya

maka kita jangan menghianati kepercayaan itu, karna kalau sudah tidak percaya
lagi ya susah.

Wawancara : Silvia Dwi Anggreini, S.Pd

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan
Tanggal : 30 Januari 2023
Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1

1. Bagaimana pandangdrapak/ibumengenakontekstualisasnilai-nilai PAI di
MadrasaR

Yang jelas perlu, karena kami tata tertib di madrasah ini pun kita juga
mengaitkan dengan agama, misalnya anak anak tidak boleh berpacaran dan lain
sebagainya terus kemudian setiap hari jumat kami memberikan materi tentang
aswaja ke anak anak bagaimanalathdan wudhu yang benar, intinya kita
menekannkan nilamilai ibadah ke anak anak kemudian membaca shalawat yang
benar seperti apa. Jadi menurut saya sangat penting.

2. Bagaimanawvujud kontekstualisasiilai-nilai PAI di MadrasaR

Dari kegiatan pembelajaran tahsin, anak anak ada praktik ibadah bersama
gurunya dikontrol bagaimana bacaan aaakk sholat gerakan shalat dikontrol
melalui proses pembelajaran. Kemudian akhlak ada kontrol dari orang tua dan
wali kelas melalui buku monitorg agenda, kemudian hari jumat kami
memberikan materi tentang aswaja dan terlebih berkaitan dengan akhlak anak
anak bagaimana adab ketika belajar, orang yang lebih tua dan adab ketika di
masjid dan lain sebagainya. Rutin setiap jumat, tapi dua minggui seka
bergantian antara penekanan tata tertib yang ada di madrasah dan berkaitan
dengan adab.

Kemudian yang lainnya berkaitan dengan rniteidah ialah shalat berjamaah,

kita mulai dari pembiasaan pagi itu. Kegiatan kita diawali dengan pembacaan
asamaul husna, kemudian pembacaan ssugdth pilihan seperti ARahman, al
Wagiah, Yasin dan AMulk. Kemudian ada istighotsah, tahlil dan diba secara
berganti an. Jadi setiap senin sampai r a
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kemudian jumat pembacaan tahlil. Kemudian shalat dhuha berjamaah sampai
shalat ashar berjamaah. Yang memimpin kami juga melatih -amak
Pembiasaan ini dilakukan secara serentak dengan dibagi menjadi tiga titik yakni
kelas tujuh sendiri, kelas delapamgii dan kelas sembilan sendiri. Pembiasaan
pagi mulai jam 06. 55 sampai jam 08.10.

Di sekolah sendiri ada buku agenda untuk memonitor perilaku siswa ketika di
sekolah maupun di rumah, jadi disitu berisi tentang bagaimana nanda shalat
ketika di sekolah di rumah, kemudian bagaimana perilaku atau akhlak nanda di
sekolah maupun di rumah. Whtdi sekolah yang menilai wali kelasnya ketika
dirumah yang menilai orang tuanya. Jadi kami menerapkan kontrol seperti itu
dari orang tua, jadi penialian tidak hanya di sekolah saja namun di luar sekolah
juga harus terkontrol. Dari pihak orang tua jugangieformasikan bagaimana
akhlak dan ibadah selama di rumah dan sebaliknya. Terus ketika assesmen
holistik itu juga ada proses sinkronisasi, jadi orang tua datang ke madrasah untuk
berkomunikasi dengan wali kelas terkait perkembangan ananda nah disitu kami
menyampaikan tidak hanya akademik namun kami juga menyampaikan terkait
akhlak dan ibadah ananda.

. Bagaimana @ndangaBapak/Ibu mengeniarakter religius peserta didik

Sebetulnya di setiap pembelajaran pada setiap mapel kita juga sudah
menekankan tentang karakter religius yaitu terdapat pada penanaman pendidikan
karakter. Kemudian ditambah lagi kita memberikan penekanan melalui kontrol
antara wali kelas dan orang tuadijkarakter religius siswa bendsenar kita

jaga melalui ibadah dan akhlak siswa. Karakter religius itu sangat penting karena
itu pun akhirnya kami pun memasukkan dalam setiap pembelajaran misalnya
pelajaran matematika jadi tidak hanya pada pelajaranagaja tapi di setiap
pelajaran lainnya kami juga menghubungkan dengan karakter religius.
Contohnya seperti ini, jadi di setiap pembelajaran kita menyisipkan-pesan
tertentu, mislanya dalam pembelajaran matematika tentang kartesius koordinat
sistem, semakin ke kanan semakin besar nilainya nah itu kita hubungkan jika
kita semakin banyak bleuat baik maka kita semakin baik di hadapan Allah Swit.

. Apa saja lrakter religius yandimiliki siswa di MadrasaR

Kalau dari kami intinya kami menekankan siswa dalam proses peribadatan dan
akhlak siswa. Terutama akhlak mereka terhadap orang yang lebih tua, yang mana
saat ini kan banyak generdsgenerasi muda banyak tergerus oleh pengaruh
pengaruh negatif dari sosialedia. Misalnya dari ucapan saja, masih banyak
yang mengucapkan kakata yang kotor. Nah kita sih lebih menekankan
bagaimana ana&nak ini berucap dan bertingkah laku supaya tidak ikut tergerus
terhadap pengaruh negatif yang ada dari luar. Jadi walaopemgikuti
perkembangan zaman tetapi tetap pada jalan yang lurus, memperhatikan akhlak
dan ibadahnya. Anak anak ketika masuk di gerbang ada bapak ibu guru yang
menyambut, disitu dimulai dengan masuk sekolah bersalaman dengan bapak ibu
guru, juga ketika di msjid. Begitu juga akhlak kepada teman, kami mengontrol
melalui buku monitoring mengenai sikap aratlak kepada sesama temannya.
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Kita juga lebih kepada penekanan bullying, yang mana saat ini marak terjadi.
Agar anakanak tidak membully satu sama lain, karena kadang tanpa mereka
sadari mereka memanggil temannya dengan nama ayahnya atau dengan sebutan
yang jelek misalnya gendut dll.

. Apakahprogram kegiatagangada di madras&h

Kita mulai dari pembiasaan pagi yang kita budayakan, yang mana nantinya
ketika anakanak tidak sekolah pun anakak tetap melakukan seperti shalat
dhuha, shalat berjamaah kita budayakan setiap di madrasah selalu shalat
berjamaah harapannya di rumah jugalakukan hal yang sama. Kemudian ada
kontrol shalat tahajud juga, jadi shalat tahajud dari wali kelas juga mengabsen.
Memang shalat tahajud bukan shalat wajib, Cuma kami mengarahkaaraaiak
supaya melakukan jadi paling tidak seminggu 3 sampai 4 kalkoieda. Jadi

yang kami cek kalau misalnya nanda melakukan kurang dari tiga kali itu yang
baru kami panggil. Untuk mengingatkannya shalat tahajud melalui orang tua
agar membangunkan anaknya di rumah untuk melaksanakan shalat tahajud,
karena kadang pernah huigi sendiri tetapi tidak ngefek tidak bangun. Sama
ada tadarus setiap hari , waktunya setelah maghrib sampai menjelang shalat isya.
Melalui online jadi nyambung ke google meet ada gurunya masasyng mulai

dari juz 1 sampai khatam. Kalau sudah khatafhk begi. Jadi selama tadarus
diampingi oleh guru tahsin dan wali kelas, jadi kalau wali kelas mengontrol dan
mengabsensi sedangkan guru tadarusnya mendampingi ketikaarslak
membaca Al Quran secara bersasama atau bergantian. Kalau di sekolah juga
ada pelajaran tahfidz dan tahsin. Tahfidz untuk hafalan sedangkan tahsin adalah
kelas sesuai kelompok mastntasing sesuai kemampuan. Materi keaswajaan
juga masuk mata pelajaran satu minggu dua jam pelajaran dan setiap jumat dua
minggu sekali kita tekankanga kepada anaknak.

. Bagaimana tahapan atau strategi yang dilakukan terkait kontekstualisai nilai
nilai PAI dalammembentulkkarakterreligius siswa di madrasah

Jadi kan kalu perencanaan program sebelum tahun ajaran baru kan kami pasti
merancang, kemudian kita sosialisasikan terhadap semua tenaga pendidik
setelah itu baru kita laksanakan, dalam pelaksanaannya itu nanti kontrolnya
melalui orang tua dan teman sebayadi di buku agenda isinya monitoring
melalui wali kelas, orang tua, teman sebaya dan dirinya sendiri yang menilai.
Dan dilakukan singkronisasi atau kroscek. Jadi tahapannya terdapat
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Penilaian teman sebaya aiaak me
kondisi nyata sikap temannya, karena kadangkala-anak jika di depan
gurunya bersikap baik tapi selain kepada guru sikapnya kurang baik. Jadi
penilainanya teman sebaya ini bisa jadi kroscek nyata, karena menilai apa
adanya.

. Bagaimana dmpak darikontekstualisasnilai-nilai PAl dalam membentuk

karakter religiusiswa di madrasah?
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Dampaknya sangat besar karena implementasi dari karkter religius ini
menentukan bagaimana perilkau aalak itu sendiri. Analnak yang
ibadahnya bagus otomatis akan berpengaruh pada akhlaknya ikut bagus juga,
jadi dampaknya sangat besar sekali dengama kitenerapkan nilaiilai
penddikan agama Islam melalui kegiategiatan yang sudah kita lakukan
mulai dari pembiasaan pagi sampai tahajud. Apalagi disini ada kontrol juga dari
wali kelas dan orang tua, jadi kadang aaakk itu pasti tidak berani ketik#
sudah komunikasikan dengan orang ketika kahlaknya tidak baik di sekolah,
sehingga mereka takut dan mau tidak mau mereka harus berakhlak yang baik.
Ketika libur kita arahkan anaknak tetap tahajud, dhuha dan jamaah. Kalau di
sekolah jelas ana#nak akan melakukan karena sudah jadwal rutin, yang
menjadi sulit ketika di rumah tidak ada yang mengontrol.

8. Apakah ada kendala terkd&ibntekstualisasnilai-nilai PAI dalam membentuk
karakter religiusiswa di madrasah?

Kendalanya itu ketika anak anak liburan, kalau udah liburan pulang tidak
sekolah lagi pasti nanti susah untuk memulai kebiasaan tahajudnya. Tapi ketika
kembali lagi ke sekolah, kadang anak anak terpengaruh sama lingkungan
sekitarnya kayak ucapannya, selgagita mulai mengontrol lagi kayak awal.
Jadi kayak harus mengingatkan ulang. Makanya kalau disini MPLS tidak hanya
kelas tujuh tapi untuk semua jenjang. Jadi materi MPLS itu berkaitan dengan
adab, ibadah, ketertiban, kedisiplinan dan -lain. Semua dimsukkan
termasuk bullying juga dimasukkan dalam MPLS atau Matsama. Mungin kalau
di sekolah lain hanya untuk kelas 7 tapi kalau disini untuk semua siswa. Karena
kami sifatnya untuk kelas tujuh memperkenalkan, untuk kelas 8 dan 9 untuk
mengingatkan.

9. Apakah ada kendala lain selain diatas ?

Menurut saya hanya itu saja kendalanya, karena kalau kegiatan aktif di skeolah
anakanak sudah tidak pegang hp. Karena kalau di skeolah tidak boleh pegang
HP, jadi komunikasi orang tua ke anak melalui wali kelas. Otomatis ketika
nyampek rumah pun sudah laxa dan ada tadarus lagi jadi kesempatan pegang
HP atau pengaruh dari HP sangat kecil. Jadi menurut saya ketika liburan saja
kendalanya karena pengaruhnya lebih besar-anak pegang HP terus.

10. Apakah adab ketika makan juga ditekandamadrasah?
Yang sering kelepasan makan sambil berdiri, maka-anak harus duduk di
tempatnya masingiasing.

11.Bagaimana cara mengatasi kendalag ditemukan terkait pembiasaan siswa di
rumah?

Kendalanyadalah ketika liburan, maka kita akan komunikasikan kepada orang
tua siapasiapa yang tidak mengikuti atau melakukan. Solusinya dalah minta
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bantuan orang tua karana arakak kondisi di rumah dan yang dapat
mengontrol adalah orang tua.

12.Apakah ada sanksi khusus terhadap aare yang melanggaatau tidak
mengikuti kegiatan madrasah?

Biasanya kita rekap, misalnya ndak tadrus atau tahajud besknya kita minta

tambahan shalat dhuha sebanyak 8 rakaat, kalau masih tetep kiat tambah lagi
shalat sendiri. Kita tekankan kepada ibadahnya anak anak ditambah lagi, jadi

nani shalatnya kita sendirikdidak berkumpul dengan anakak yang lain.

Wawancara : Budi Setyo NugrohoS.Pd

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas
Tanggal : 30 Januari 2023
Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1

1. Bagaimana @ndangansudara tentandkontekstualiasasi nilanilai PAI di
sekolah?

Untuk penerapan PAI terhadap peserta didik itu prioritas. Artinya prioritas
adalah ya kita tahu lah kondisi saat ini, media sosial dan lain sebagainya sangat
memperhatikan. Minimal pendidikan agama Islam sebagai salah satu pondasi
yang kuat untuk anainakremaja saat ini sangat dibutuhkan. Dan itu yang orang
tua peserta didik harapkan dan kami sudah bersinergi denganibeli@unya

untuk lebih menekankan kembali n#aiiai pendidikan agama Islam agar
peserta didik mampu mempertahankan akidahnya ditegegapurargempuran

media sosial atau gempurgempuran berita hoax gitu kan saat ini.

2. Bagaimana éntuk kontekstualisasi nilaiilai PAI di madrasaf

Ya, jadi di madrasah ini kita mencoba membuat satu program yang
komprehensif. Contoh misalkan peserta didik ketika datang ke madrasah itu di
depan sudah disambut oleh bapak ibu guru yang piket, bagi peserta didik putra
bersalaman dengan Bapak Guru secarddk fisik, melainkan dengan ibu guru
cukup dengan isyarat tangan dan menganggukkan kepala. Itu karna kami
menekankan kepada mereka bahwa berangkat ke madrasah itu dalam keadaan
suci. Karena apa, mereka datang ke madrasah tidak langsung kegiatan
pembelajgan, melainkan datang ke kelas lepas sepatu ganti sandal tasnya taruh
di kelas lalu menuju ke masjid untuk kegiatan pembiasaan pagi. Ya, Jadi sudah
di setting sedemikian rupa sehingga aaakk itu menjadi sebuah pembiasaan
tanpa harus diingatkan walaupokelah satu dua siswa pasti ada lah ya margin
error pasti ada ndak mungkin 100 persen perfect itu ndak mungkin. Satu program
itu pasti ada erornya tapi bagaimana kita bisa meminimalisir keteledoran anak
anak untuk kembali ke disiplinnya itu tadi. Terukaini juga ada senyum sapa
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salim sopan santun (5S) itu sebagai apa ya, doktrin dari kami agar menjadi
kebiasaan bagi yang bersangkutan dimanapun berada. Jadi, ya minimal itu bisa
mencerminkan lah. Kamu anak madrasah, ini bukan anak madrasah. Jadi ada
kebanggan tersendiri dari guruaogpun orang tua. Jadi kikdra seperti itu
programnya kami.

Pembiasaan itu dilaksanakan di awal sekali, dari kegiatan yang kita biasakan itu
harapannya nanti kan mereka akan terbiasa melakukan ibadah shalat dhuha,
istighotsah , yasin tahlil karna itu kita programkan setiap hari senin sampai jumat
itu secara bergaian. Dan harapannya nanti ketika libur ya kita juga da program
pengawasan shalat dhuha juga sama program tahajud ketika di rumah minimal
satu minggunya itu tiga kali untuk kelas tujuh kalau kelas 9 minimal 4 Kali
maksimal tujuh kali dalam seminggu. Itu rka ada buku agenda untuk
laporannya juga yang diketahui oleh orang tua. Minimal dalm kaitannya proses
ibadah ini kan kami berfikirnya ndak ada lah orang tua yang berani bermain
main untuk melindungi anaknya. Dalam arti ketika tidak melakukan tahajud
kemudan diakui tahajud ini kan merupakan satu hal yang keliru. Kan ndak
mungkin ya, urusan sama Allah saja berani dibuat mma&m kan begitu, nah

ini. Kalu untuk halhal yang lain kan bisa di nego ya orang tua. Tapi kalau dalam
hal ibadah utamanya shalat kafmerfikirnya orang tua ndak akan berani
melindungi anaknya. Jadi itu yang kami pegang sampai saat ini.

. Apa saja bentuk pembiasan yang dilakudamadrasaf

Jadi kegiatan pembiasaan pagi itu yang pertama-anak akan membaca

asmaul husna beserta artinya secara bersama di masjid sekolah yang dibagi
menjadi tiga titik yakni kelas tujuh sendiri, kelas delapan sendiri dan kelas
sembilan sendiri. Jadi tujuannysebar itu untuk memaksimalkan pengawasan

dari kami agar anaknak bisa efektif mengikuti kegiatan dengan khidmat.
Kedua, pembacaan surah pili ha-Mukyang dit
Al Waqgi 6ah dan sebagainya, dbekdlisats at u ha
buku kecil sebagai pegangan. Yang ketiga, istighotsah setiap hari senin sampai
rabu. Har i kami s pembacaan shal awat di L
Untuk di kelas 7, karena kelas 7 ini kan heterogen ya, ada yang latar belakangnya

dari madrasah dan ada yang dari umum itu di awal waktu kita berikan tenggat

waktu maksimal dua bulan bapak ibu guru yang memimpin, setelah itu kita
buatkan program, ada imam bergilir dari peserta didik tapi didampingi bapak ibu

guru. Jadi ketika ada yang kelipapak ibu yang mendampingi bisa mencounter

itu. Kemudian kegiatan setelah itu Ada numerasi , literasi dan program
peningkatan berbahasa inggris. Jadi selain kegiatan keagamaan itu juga
disambung dengan kegiatan umum. Itu setiap hari senin sampai kanmik. Unt

hari jumat itu diberikan evaluasi mingguan oleh pejabat yang diberikan tugas
semisal waka kesiswaan, koordinator peribadatan dan para waka yang lain
ditugaskan secara bergilir. Jadi selama seminggu akan dievaluasi kegiatan
kegiatan yang dilakukan olelegerta didik.

Untuk pembiasaan yang mimpin arakak bapak ibu guru hanya mendampingi

dan memantau dari damping dan belakang, kalau yang di depan cuman tunggal

imam dari peserta didik baik kelas 7,8 dan9.
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Untuk pendalaman asmaul husna ada timingnya di hari jumat, jadi hari senin
sampai kamis hanya membaca saja arab dan artinya , sementara di hari jumat
ada agenda sendiri mungkin jumat pertama tentang asmaul husna, jumat kedua
tentang bersuci dan jumat keditentang shalat dan jumat ke empat tentang adab
disamping program evaluasi yang kita buat jadi seperti itu.

Kaitannya dengan ibadah, di tempat kami selain 5S selalu diingatkan ketika
bertemu bapak ibu guru , terus harus sedikit menundukkan pandangan ketika
melewati depan bapak ibu guru dan ketika membawa Alquran itu kan seringkali
kita khawatir ya terkait dengacaranya anak bawa Alguran agar tidak
sembarangan gitu kan nah itu juga sering diingatkan terus ada kegiatan shalat
zuhur dan shalat ashar itu otomatis jadi di kami itu shalat dhuha, shalat dhuhur
dan ashar itu kita lakukan secara berjamaah. Dan progiasudah otomatis,

kalau sekarang ini kita tinggal ,roda itu sudah berjalan lakkiiegbegitu. Karna

Kalau kelas tujuh ya itu tadi yang saya sampaikan heterogen latar belakangnya
dan untuk awal semster dua ini kita sudah berjalan. Sudah tinggal pemantaua
dan evaluasi. Ya di awal tadi saya sampaikan kalau perfect itu tidak mungkin
adapun kesalahan itu tetap kita sebagai guru selalu mengingatkag.yang

selalu diingatkan saja terkadang masih mbreset apalagi yang tidak pernah
dilakukan Kan begitu pringinya.

Setelah covid kita mulai membiasakan salim lagi untuk pembiasaan, karna saat
covid anak didik belajar di rumah. Dan salim pun tidak sekedar salim, namun
dengan aturan yang kita pahami bersama kedua tangan ditengadahkan tangan
kanan diatas dan yang kiri dawah kemudian diarahkan ke tangan bapak ibu
guru dan diarahkan ke hidung bukan ke pipi atau dahi.selanjutnya berkaitan
dengan bicara, disini ditekankan dengan memakai bahasa inggris saat di kelas
atau saat istirahat, kalau memang tidak bisa berbahaséinmggimal bilingual
campur antara bahasa inggris dan indonesia. Kalau memang tidak bisa nanti ada
treatment sendiri, yakni nanti ada ambasador yaitu petugas pencatat untuk
temanteman yang tidak menjalankan aturan madrasah yakni berbahasa inggris
setiaphari waktu setelah ashar ada evaluasi dan treatmen dari tim divisi bahasa
inggris. Jadi tidak hanya menegakkan aturan tapi ada solusi yang kita berikan.
Jadi tinggal anaknya mengikuti ritme atau tidak, kalau anaknya mengikuti ritme
insya Allah bekalnya itokelah untuk masa depannya dia. Namun kalau anaknya
support dan tidak sefrekuensi maka kita tidak bisa memaksakan. Minimal kita
sudah menyampaikan ke orang tua program kita seperti ini harapannya orang tua
support dan anaknya mengikuti frekuensi itu yatnakan terlihat lah hasilnya

nanti di luar nanti seperti apa, jadi harus ada sinergi. Ndak bisa kita hanya jalan
satu harus duduanya jadi orang tua pemikiran dan orang tua biologis ini harus
singkron. kalau hanya orang tua biologis saja yang domadangankan orang

tua ideologis ndak masuk kita ndak bisa jadi orang tua biologis dan ideologis
harus jalan.

. Bagaimanakakontekstualisasnilai-nilai PAIl padasaatsiswaistirahat ?

Ketika istirahat wali kelas ada tugas untuk mendampingi-anak di kelas, jadi
selain pendampingan juga pemantauan terhadap aktifitasaaafilsaat di kelas,
disamping itu wali kelas juga diberikan amanah untuk selalu mengingatkan
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anakanak ketika proses makan dan minumnya dimana dia harus duduk dimana
dia harus makan menggunakan tangan kanan makan tidak boleh berbicara itu
selalu kami ingatkan. Jadi, informasi tersebut kita sampaikan ke peserta didik
dengan ndak pernah capeknyaakitarna memang itu amanah dari madrasah.
Ya itu tadi, paling tidak ada yang kita berikan kepada-amal dari madrasah

kita bagaiman anak itu selalu diingatkan, kita berikan contoh yang benar, kalau
hanya sekedar belajar di google dan di youtube banmgpk kalau untuk
penekanan adab, penekanan ibadah, etika, makan dan lain sebagainya itu kan
bagaimana kalau di google. Padahal kontak secara fisik saja, itu terkadang anak
anak kan tidak sefrekuensi apalagi tidak belajar secara fisik. Apalagi online kan
begitu. Jadi itu pak yang kami lakukan di madrasah kami.

. Apakah alasan adab di nomor satukaperti halnya dalam rumusan kurikulum
ASTEAM?

Ya itu tadi tadi karna adab itu nomor satu, ilmu nomor dua. Sak fpimtarnya
kamu kalau adabnya ndak bagus kan sama aja dengan bohong, kan begitu.

. Bagaimanakah implementasi adab siswa ketika di masjid?

Yang kita doktrinkan ke ana#nak itu adalah masjid itu rumahnya Allah, dan

itu selalu kami sampaikan di awal pembelajaran. Dan tidak cukup hanya sampai
di doktrin saja namun setiap harinya selalu ada pendamping dari bapak ibu guru
per jenjang jadi walaséas 7,8 dan 9. Itu selalu apa ya treatmenya betihedz

ada yang di awal waktu selalu diingatkan kalau masuk masjid kaki kanan tidak
boleh lari tidak boleh ngobrol tapi perbanyak zikir itu kan, ada yang seperti itu.
Ada juga yang kita mainkan biarkan &renak dulu nanti setelah kegiatan
selesai baru kita akan evaluasi. Jadi tidak melulu di awal kita ingatkan , tapi bisa
kita lakukan secara bergantian antara diawal dan diakhir. Jadi kita mempunyai
kewenangan akan hal itu untuk kebaikan.

. Bagaimanakakontekstualisasnilai-nilai PAl pada saat pembelajaran?

Kalau di kelas kita menerapkan sistem poin. Jadi begini, bapak ibu guru itu
memiliki kewenangan untuk mencatat siapa saja yang bikin gaduh di kelas.
Karna itu kan bagian dari intoleransi ya, jadi tidak menghormati teman ketika
proses belajar, menggangguumkin sekali waktu guru melihat arakak
terkadang ada yang duduk bersila diatas kursi saat pembelajaran, itu kan salah
satu mencerminkan adab juga yang kurang baik atau tidak sopan kan ya, nah itu
bapak ibu guru memiliki kewenangan untuk menegur. Jdak hanya sekedar
memberikan materi, tanya jawab selesai tapi lebih dari itu. Jadi termasuk profil
pelajar pancasilanya dimasukkan, terus adabnya juga kita ingatkan. Jadi katanya
pimpinan sih beginikalau sampean ngajar saja iku olehe mung gaji, tapi nek
sampean ngilingno murithurid iku olehe jariyahYa doktrirdoktrin seperti ini

yang memang dibiasakan oleh pimpinan kami, sehingga kami juga melakukan
hal itu ke bawah jadi ini saling bersambung.
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Jadi intinya kami mengimplementasikan nifaliai PAI itu pada pembelajaran.

Jadi, karna Kami menekankan pada sistem ya pak, jadi kalu ditanya 100 persen
berjalan atau berlaku belum tentu, tapi minimal dari apa yang kita lakukan itu
anakanak itu terngiang masuk ke memori dan menjadikarranak baik untuk
kedepannya.

Oh ya saya terlewatkan tadi, ketika pembiasaan pagi setelah selesai literasi,
numerasi atau peningkatan kemampuan berbahasa inggris itu ada doa awal
belajar terus diakhir setelah pembelajaran selesai sebelum pulang itu juga ada
doa bersama di kelas masingiasing dengan dipimpin siswa secara bergantian
dan dengan pengawasan bagiakguru.

Minimal kan anggap kita ini jualan pak, kita ini jualan kan, kalau mau tidak mau
disampaikan memang kita ini menyediakan Lembaga pendidikan, apa yang
orang lain butuhkan kita menyediakan kita support itu ya memang itu yang
terjadi. Kalau kita sama dengaang lain ya sama aja tidak ada yang Plus nya.

. Bagaimana pandangan bapak terkait karakter relggssrta didiR

Pertama, Proses religiusnya mereka itu ketika proses peribadatan tidak selalu
diingatkan, artinya sudah muncul rasa tanggung jawab dari mereka bahwa saya
butuh untuk melakukan ibadah. Kedua, bahwa setiap pembelajaran itu diawali
dengan doa walupun hanya migaca surah al fatihah. Tapi kan itu menjadi
sebuah pembiasaan bagi kita dengan doktrin bawa fatihah ini merupakan
pembuka untuk semua urusan. Termasuk khususnya ketika kita belajar,
harapannya ya Allah memberikan bantuan untuk kita agar kita mudah untuk
memahami materi yang disampaikan. Jadi proses pembiasaan religiusnya ya hal
hal seperti yang saya sampaikan tadi. Itu yang kita insya Allah lakukan secara
istigomabh.

Dan secara pribadi, ketika berbicara soal religius ini saya katakan sangat penting.
Karna itu akan menjadi ciri kita, apalagi di akhir zaman seperti ini. Itu tadi ciri
khas madrasah sama bukan madrasah ciri khas seorang muslim sama bukan
seorang muslim itkkan harus nampak. Dan jangan sampai ciri khas seorang
muslim ini menjadi ciri yang tidak baik bagi non Muslim. Artinya jadilah
seorang muslim yang berkebinekaan global. Dimana seorang muslim itu harus
berfikiran luas, jangan sampai ketika tidak sama derggya , saya harus
bersinggungan dengan mereka, kita berkonflik dengan mereka kan ndak boleh
seperti itu. Religius itu ya bagiku agamaku bagimu agamamu, selesai. Itu yang
dsampaikan kepada anakak.

Religisu peserta didik itu di tempat kami ini kan intra ya, intra itu kan di dalam
proses belajarnya mereka.

Kemudian berkaitan dengan tadarus, selain kita lakukan di madrasah secara
klasikal, di rumah juga ada program tadarus online, jadi ini program diawali dari
covid, ada keluhan dar wali murid yang gila gadget sehingga melupakan yang
namanya tadarus terus pes beribadah di rumah sehingga itu menjadi masukan
bagi kami untuk menjadi sebuah program dan itu disupport oleh orang tua jadi
tsdarus setelah maghrib sampai menjelang isya. Dan itu ada tindak lanjut atau
evaluasi di hari kemudian setiap minggunya.
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Apakah dampak kontekstualisasi nifalai PAI bagi pmbentukan karakter
religius peserta didik di madrasah

Kalau sepemantauan saya secara pribadi, ada progres dari proses pembiasaan
menjadi sebuah kebiasaan, dan dari kebiasaan akan menjadi hal spesifik lainnya
yang dilakukan oleh anaknak. Minimal jadinfluencebagi keluarga kecilnya.
termasuk shalat tahajud, banyak orang tua yang menyampaiakn terima kasih dan
lain sebagainya karena dengan adanya anak tahajud orang tua ikut. Minimal kan
malu lah, masak anakku tahajud aku ndak. Karna kita kan heterogen ya, ndak
semua orang tua itu bisa se intens kita, ada yagpokoknya lapasrah sama
sekolah. Untuk orang tua yang karakteristiknya seperti itu -lama kan
kesentillihat anaknya rajin ngaji rajin shalat maka latama orang tua juga
termotivasi untuk ikut ngaji dan tekun ibadah tahajud. Sehingga hal tersebut bisa
jadi jariyah nya anaknak juga.

BagaimanakahTahapan kontekstualisasi nHailai PAl dalam membentuk
karakterreligius peserta didik di madrasah?

Kegiatan pembiasaan pagi sejak awal berdirinya madrasah22dPlitu sudah

mulai berjalan, cuman setiap program ini kita bongkar pasang mana yang perlu
kita ganti mana yang perlu kita tambahkan jadi setiap tahun itu pasti bertambah,
jadi kegiatan pembiaaa pagi yang kita lakukan itu pasti bertambah. Pergantian
yang dilakukan karena menyesuaikan kondisi di lapangan sebab setiap tahun kan
kebutuhannya berbeda. Misal tahun kemaren kebutuhannya A, tahun ini
kebutuhannya B. Kan mustahil jika kebutuhannya Agydipenuhi ternyata

yang kebutuhan B. hal tersebut akan menyebabkan tidak sesuai target kan ya.
Dari perencanaan itu ada diskusi kecil dari manajemen dari waka, setelah itu
selesai baru ada sosialisasi kepada bapak ibu guru yang lain karena perencanaan
ini sifatnya kan apa ya, kalau di ring itu di ring satu, setelah perencanaan matang
kita sosialisaikan kepada ring dua, ring tiga. Jadi diskusi itu untuk mrnghasilkan
sebuah kebiajakan hanya terbatas pada level pimpinan kepala madrasah dan
waka nanti setelah itu kita sosialisasi ke yang lain. Kemudian dari sosialisasi itu
berlanjut ke pelaksanaan danakhir ada sebuah evaluasi. Jadi setiap tahun pasti
ada masukan dari bapak ibu guru yang diberi amanah untuk menghandle kelas
7, 8 dan 9. Kebutuhan kedepan itu seperti apa mana yang diganti dan mana yang
ditambah itu yang kita terapkan, hal tersebut dikai setiap tahun.

Bagaimanakah model evaluasi yang diterapkan untuk peserta didik ?

Jadi kalau untuk anak anak itu, kalau jadwal rutin itu setiap satu minggu sekali
setiap hari jumat, jadi itu mingguan. Terus, adapun evaluasi sewaktu itu

boleh dilakukan. Jadi misalkan dalam minggu ini mulai hari senin sampai kamis
guru diberikan kadluasaan untuk mengevaluasi di hari tersebut. Ketika dirasa
atau ditemukan beberapa momen yang perlu segera ditindak, bentuknya secara
global dulu kemudian kalau sifatnya personal ini dilakukan setelah evaluasi
besar. Misal kelas tujuh disampaikan telatemliukan pelanggaran seperti ini
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tapi tidak menyebutkan nama anak untuk menjaga privasi anak, baru setelah
selesai secara global satu anak tersebut diapnggil.

Kemudian untuk evaluasi akhlak peserta didik, jika ditemukan ada yang kurang
maka treatment pertama itu dilakukan oleh walas dulu, jadi ketika walas
menemukan beberapa siswa yang dirasa kurang pantas adab dan etikanya.
Setelah dari walas belum bisa makaldogut ke sharing dengan orang tua by
phone, jika by phone belum bisa kita mengundang orang tua datang ke madrasah
untuk membicarakan kelanjutan anaknya ini mumpung kalau katanya orang
jawa belum kasep ya belum terlambat kita cariwin solution nya bagimana

baru setelah itu panggilan secara surat tadi sudah karena kami juga berlaku poin
ya pak, jadi kami ada poin yang sifatnya harian jadi itu diakumulasi dalam satu
buku agenda jadi anak satu membawa satu buku agenda ini termasuk ada budaya
5S tadi maski, form pelaporan ibadah di rumabh, terus poin pelanggaran juga ada.
Jadi all in semuanya ajdi satu sesuai kebutuhan kita, masuk disitu kita akumulasi
jika termasuk pemanggilan orang tua maka kita panggil.

12.Apakah ¢rategi yang dilakukardalam kontekstualisasi nikailai PAI di
Madarasah

Arahan dari pimpinan, keteladanan.

Wawancara : Neyra eka Zafira Darsono dan FirrizkaBahrain

Jabatan : Siswi Kelas 8 dan Kelas 7
Tanggal : 21 Februari 2023
Tempat : Ruang Wakil kepala Madrasah Lt.1

1. Apa alasan memilih sekolah di MTs Bilingual Muslimat NU Pucang Sidoarjo?
Jadi pada awalnya saya direkomendasikan oleh kakak sepupu saya yang sekolah
disini, dan dijelaskan juga prograpnogram di madrasah ini apa saja. Semisal
program peribadatannya, program berbahasa inggrisnya, terus teknologi yang
digunakan di sini dan prograprogram yang lain juga dijelaskan, akhirnya saya
tertarik sekolah disini.

2. Program keagamaan apa saja yang ada madrasah?
Kita sebagai anak madrasah dibiasakan untuk sholat berjamaah, untuk sholat
berjamaah ini mulai dari dari muadzin dan imam itu dari siswa. Jadi disini para
siswa dibiasakan untuk bisa memimpin ter@mannya juga. Jadi agar terbiasa
jadi pemimpin yang baikkemudian ada juga monitoring tahajud dan tadarus,
jadi dibiasakan untuk tahajud minimal 4 kali seminggu. Dan tadarusnya juga
dibiasakan setiap setelah shalat maghrib, ada juga sebelum pembelajaran di
mulai ada pebiasaan pagi seperti pembacaantahtilisb t sah dan di baé,
husna dan doadoa harian serta shalat dhufiarus kita juga ditekankamtuk
membiasakamengenai adab kepada guru dapadateman Jadi nanti kita
terbiasa untuk berbicara dengan baik. Kemudian kalaurgi dibiasakan untuk
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berbicara dalam bahasa inggris agar tidak ngawur dalam berbahasanya. Dan
bahasanya bisa baik, tutur katanya juga baik.

. Apakah di madrasah ini ditekankan betul tentang-milai PAI?

Itu beberapa ada aturaturan sekolah yang menkankan hal itu, jadi misalnya
ada yang berbicara kotor atau tidak baik maka ada hukumannya sendiri. Bapak
ibu guru juga menekankan untuk mengamalkan-nilai PAI di madrasah.

. Kenapa janji siswa dibaca setiap hari?

Jadi janji siswa itu memang setiap setelah pembiasaan pagi, setelah shalat dhuha
lebih tepatnya itu kita dibiasakan untuk membaca janji siswa dan
menerapkannya. Yakni setiap hari selasa sampai jumat, sementara hari senin itu
pembacaan pancasila. Jadi jasifwa itu sebagai acuan bagi para siswa. Dan
pembacaan janji siswa itu dipimpin secara bergantian oleh siswa putra.

. Apa metode yang diterapkan oleh madrasah dalam kontekstualisasiilailai
PAI?

Ada hukuman atau peraturan jadi nanti karena adanya aturan mungkin siswa
takut melakukan hal buruk kemudian jadi terbiasa untuk menghindari yang
buruk.

. Bagaimanakah bentuk kontekstualisasi rilgai PAI di madrasah ini?

Kalau hari jumat untuk lakiaki shalat jumat untuk yang perempuan ada
keputrian. Jadi ada materateri agama untuk perempuan gitu. Jadi yang putri
kumpul jadi satu semua jenjang di masjid lantaUuBtuk pembiasaan akhlak

yaitu saat datang di madrsah ada guru dan OSIS yang menjaga dan dibiasakan
saling bersalaman dengan guru. Terus kalau misalnya berjalan di depan guru itu
menundukkan pandangan sebagai rasa hormat kemudian juga kepada tamu, dan
kepad kakak kelas. Dan itu diajarkan sejak kelas tujuh, pagdnya sih selalu
diingatkan tapi kelamaan jadi terbiasa. Kalau makan atau minum itu juga
ditekankan harus sambil duduk dan tidak boleh sambil berbicara. Kemudian saat
di masjid juga diajarakan ketika masuk masjid menggunakan kaki kanan dulu,
kemudian kaka sudah masuk masjid diajarkan untuk diam sambil berzikir.
Kemudian sandalnya juga harus tertib, posisi dibalik membelakangi arah saat
kita datang. Kalau di kelas harus mendengarkan guru, tidak menyela
pembicaraan guru dan ketika bertanya diawali deragaykat tangan terlebih
dahulu. Jadi kalau bertanya angkat tangan dulu itu sebagai isyarat mau bertanya
karena kalau langsung bertanya itu tidak sopan. Kemudian ketika mau bertanya
pada guru saat diluar, bilang salam dan permisi dulu dan bilang kalau mau
bertanya. Dan itu sudah diajarkan mulai kelas tujuh. Ketika di kelas ada yang
ramai kita diajarkan untuk saling mengingatkan, agar tertib kembali. Kemudian
ketika kelas kosong guru belum datang, jadi kondisi di kelas tetep tertib semua
dibangkunya dan mempm@apkan pelajaran yang akan diajarkan. Kemudian
kalau guru lama belum datang ketua kelas ke TU untuk menanyakan apakah
gurunya berhalangan masuk., semisal tidak masuk ditanyakan siapa guru
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penggantinya. Tertib di kelas ketika ada atau tidak ada guru itu sudah dibiasakan
sejak kelas tujuh.

. Bagaimanakah keteladanan yang ditunjukkan oleh bapak ibu guru?

Ya, jadi guruguru mencontohkan berperilaku yang baik dan mengarahakan pada
kehidupan sehahari misalnya shalat berjamaah, guru juga ikut shalat
berjamaah. Sama ada evaluasai dari-gunu setelah shalat jamaah barangkali
saat jamaah ada yang cepapat bacaan dan gerakannya. Kemudian adab
tentang tutur kata itu juga dievaluasi dan diterapkan oleh guru jadi guru memberi
contoh kepada murichuridnya.

. Mengapa senang sekolah disini?

Ekstra, metode mengajarnya ketkearen seperti belajar dengan main game.
Terkait ekstra disini menarkenarik ada sains, math dan robotic, banjari, pagar
nusa, musik dan lain sebagainialajarannygugamenarik, dan gurunya kalau
ngajar lebih enak di pahami. Terus pelajaran agamanya keren.
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DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI
MTs BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG SIDOARJO ©

No Pernyataan F2r§k4u5e Keterangan
Lembaga
Memi | i ki kuri ku
1 tentang tema pern
Memi | i ki1 miisi
2 mengedepaiNk amai NI
Memi | i ki progr a
3 beorientasi pada
Memi | i ki beber a
4 proses kontekst
Memi bt kran at au
5 berkaitan denganr
Pi mpi nan me mp urn
6 |[khusus mengenai
Ni INail ai PAI
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ISLAM

DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI
MTs BILINGUAL MUSLIMAT NU PUCANG SIDOARJO ©

No Pernyataan F2r§k4u§ Keterang
Karakter Religus
1 |[Peser tnee ndiildikki si kap
2 |[Peser tmae ndildikk si kap
3 |Pesertnendildikki sgsipk ap
4 |[Peser tnee ndiildikk si kap
5 |[Pesertnendildikk si kap
Pesertmendildikki si kap
° orang | ain
7 |[Pesertmendildikk si kap
8 |[Pesertnendildikk si kanp
Ni INa il ai Kei manan
Peserta didik membi
1 dengan bai k
Pe s er tme ndyiadij kuhnogl kaawa
2 Nabi Muhammad Saw
Peserta didik me mb i
3 hari an
Peser trme nda ndji &t skealne | du
4 sesudah pel ajaran
Peserta didik meman
S dengan khusyuk
6
Ni ITali1 | ai | badah
Peserta didik menja
1 sekol ah
2 |[Peserta didik menja
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3 |[Peserta didik menja
4 |Peserta didik menja
Ni INail ai Akhl ak / Kar a
Peserta di di k meng
1 bertemu dengan oran
Peserta di di k ters
2 .
dengan orang | ain
Peserta didi k menya
3 orang | ain
Peserta didik bersi
4 .
dengan orang | ain
Peserta didik bersi
5 .
dengan orang | ain
Peserta didik bersi
6 .
dengan orang | ain
Peserta didi kebekasai
7 .
dengan orang | ain
g |[Peserta didik makan
Peserta didik mengi
9 di sekol ah
10/Peserta didik bersi
11/Peserta didi kbbetsm
12/Peserta didik salin
Peserta didik ber si
13 .
pembel aj ar an
Peserta didik bersi
14dalam masj i d
Peserta di diAKQumeaeamuy |
15

y a

ng

sedang

di

bawa
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16

Peril aku

Si swa

peserta di

17

Peserta

di di

k

bij ak
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